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KATA PENGANTAR.

Dalam tahun anggaran 1983/1984 Proyek IDKD Sulawesi -
Selatan menginventarisir lima aspek Kebudayaan Daerah. Salah
satd@“diantaranya ialah : ASPEK KEPEMIMPINAN DALAM MA _
SYARAKAT PEDESAAN.

Dalam melaksanakan tugas ini banyak kesulitan yang diha-
dapi oleh tim peneliti seperti : banyak dokumen-dokumen Desa
yang sukar didapati akibat kekacauan yang pernah melanda dae-
rah Sulawesi Selatan ini selama lebih kurang 15 tabun . Pemuka-
pemuka masyarakat yang tahu tentang sejarah pemerintahan De-
sa sudah tidak ada ditempat. Dan pdda saatf tim ada dilapangan -
bertepatan masa persiapan pemilihan Kepalq Desa untuk seluruh
wilayah Dati II Sidenreng Rappang. Hal ini menyebabkan banyak
informasi yang sukar diperoleh. Tetapi berkat bantuan dan * kerja
sama dengan pemerintah Daerah dan Kasi/Penilik Kebudayaan
setempat kesulitan-kesulitan tersebut dapat teratasi .

Dengan terselesaikannya tugas penelitian dan tersusunnya -
laporan ini maka tim merasa perlu menyampaikan terima  kasih

- yang sedalim-dalamnya kepada :

1. Bapak Kepala Kanwil Depdikbud Propinsi Sulawesi Selatan .’

2. Bapak Kepala Daerah Tingkat II Kabupaten Sidenreng Rappang, .

3. Bapak Ka. Kandep. Dikbud Kabupaten Sidenreng Rappang ber-
sama Kasi dan Penilik Kebudayaannya .

4. Bapak Kepala Pemerintahan wilayah Kecamatan Dua Pitue ber
sama seluruh stafnya . ’

5. Bapak Ka. Kandep Dikbud Kecamatan Dua Pitue .

6. Bapak Kepala Desa batu dan Lancirang .

7. Seluruh pihak baik instansi maupun perorangan yang telah
memberikan bantuannya kepada kami .

Mudah-mudahan segala bantuan yang telah diberikan itu

mendapat ganjaran yang berlipat ganda adanya dari Tuhan Yang
Maha Esa .

. Ketua
Aspek Kepemimpinan Dalam Masyarakat
Pedesaaan Sulawesi Selatan

DRS. MUHAMMAD YAMIN DATA







KATA PENGANTAR .

Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah
Sulawesi Selatan tahun anggaran 1986/1987 mendapat kepercaya—
an dari Direktorat Sejarah dan-Nilai Tradisional, Direktorat Jen-
deral Kebudayaan , Departemen Pendidikan dan kebudayaan un-
tuk mencetak 5 ( lima ) judul buku yakni :

1. Ungkapan Tradisional Sebagai Sumber Informasi Budaya
Daerah Sulawesi Selatan Tahun 1982/1983 .

2. Upacara Tradisional ( Upacara Kematian ) Daerah Sula-
wesi Selatan Tahun 1982/1983 . '

3. Sistem Ekonomi Tradisional Daerah Sulawesi Selatan -
Tahun 1982/1983 .

4. Dampak Modernisasi Terhadap Hubungan Kekerabatan
Daerah Sulawesi Selatan Tahun 1983/1984 .

5. Sistem Kepemimpinan Dalam Masyarakat—Pedésaan Sula-
wesi Selatan 1983/1984 .

Buku-buku yang dicetak tersebut merupakan hasil penelitian Tim
Daerah yang disempurnakan oleh Tim Pusat dengan pegangan™ker
ja yang telah ditentukan oleh Proyek Inventarisasi dan Dokumen-
tasi Kebudayaan Daerah Jakarta. Namun demikian tidak = berarti
bahwa hasil penelitiannya telah ,mencapai kesempurnaan .

Pada kesempatan ini Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Ke-
budayaan Daerah menyampaikan penghargaan dan terima  kasih
kepada Tim Penulis Daerah Sulawesi Seiétan, Kanwil Depdikbud
Prop. Sulawesi Selatan, Pemerintah Daerah Tk L. Sulawesi Sela-"
tan, yang telah memberikan bantuan sehingga penulisan/pencetak
an Naskah ini dapat terselenggara.

Mudah-mudahan Naskah ini bermanfaat adanya .

Ujung Pandang, Agustus 1986 .
Pemimpin Proyek Inventarisasi dan
Dokumentasi kebudayaan daerah
Sulawesi Selatan

ttd

Drs. H. MAKMUN BADARUDDIN .
NIP. 130369287 .






PENGANTAR

Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah,
Direktorat Sejarah dan Nilai Tradisional Direktorat ° Jenderal
Kebudayaan Departemen Pendidikan dab kebudayaan telah meng-
hasilkan bebérapa macam Naskah Kebudayaan Daerah di antara-
nya ialah naskah : Sistem Kepemimpinan dalam Masyarakat Pe-
desasn - Sulawesi Selatan Tahun 1983/1984 .

Kami menyadari bahwa naskah ini belumlah merupakan sua-
tu hasil penerbitan yang mendalam, tetapi baru pada tabhap pen-
catatan yang diharapkan dapat disempurnakan pada waktu-waktu
selanjutnya .

Berhasilnya usaha ini berkat kerja sama yang baik antara
Direktorat Sejarah dan Nilai Tradisional dengan Pimpinan dan
Staf Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan Derah,
Pemerintah Daerah, Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan, Perguruan Tinggi, Leknas/LIPI dan tenaga akhli per
orangan di daerah . '

Oleh karena itu dengan selesainya naskah ini, maka kepada-
semua pihak yang tersebut diatas menyampaikan penghargaandan
terima kasih .

Demikian pula kepada team penulis naskah ini di daerah -
yang terdiri dari : Drs. Muh. Yamin Data, Drs. Makmun Badar-
uddin, Muh. Mawi P, M. Ali Malik , Osman Hamjah , M. Syarif.
dan team penyempurnaan naskah di pusat yang terdiri dari :

Dra. Sri Saodah Herutomo .
Harapan kami, terbitan ini ada manfaatnya .

Jakarta , Agustus 1986 .
Pimpinan Proyek ,

ttd

Drs. H. Ahmad Yunus .
NIP. 130146112 .
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SAMBUTAN

Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah
Sulawesi Selatan dilaksanakan dalam rangka pengembangan Ke-
budayaan Nasional, disamping itu, tujuan lain yang ingin dicapai
ialah penyediaan data dan penyebarluasan informasi kepada ma-
syarakat untuk dipelajari dan dinikmati. Adapun Naskah yang di
cetak tahun anggaran 1986/1987 ialah :

" SISTEM KEPEMIMPINAN DALAM MASYARAKAT PEDESAAN
SULAWESI SELATAN TAHUN 1983/1984 ".

Dengan selesainya naskah ini dicetak dan disebar luaskan ke
pada masyarakat aRan menjadi bahan apresiasi dan pengenalan -
kebudayaan yang memperkokoh jiwa persatuan dan " kesatuan
bangsa . ' :

Kehadiran naskah ini, telah melibatkan banyak yang berpar-
tisipasi baik dari Team Daerah, Team Pusat, maupun Pemerintah
Daerah. Dengan demikian selayaknya kami menyampaikan peng-
hargaan dan terima kasih yang setinggi-tingginya atas kerja sa-

~ma yang baik itu.

Diharapkan pada waktu-waktu yang akan datang naskah
yang selesai dievaluasi, dapat diterbitkan pula dalam rangka me-
nambah bahan-bahan bacaan untuk masyarakat khususnya tentang
Kebudayaan Daerah Sulawesi Selatan .

Semoga kehadiran naskah ini dapat memecnuhi fungsinya
dan bermanfaat bagi kita semua . S

Ujung Pandang, Agustus 1986 .

Kepala Kantor Wilayah Depdikbud .
Prop. Sulawesi Selatan .,

ttd

Drs. ATHAILLAH .
NIP. 130433286 .
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BAB 1
PENDAHULUAN

1. MASALAH PENELITIAN .
1.1 MASALAH UMUM.

Direktorat Sejarah dan Nilai Tradisional belum
dapat melayani- data yang terjalin dalam bahan keseja
rahan, nilai Budaya, sistem Budaya baik untuk kepen
tingan pelaksanaan kebijaksanaan kebudayaan, pendidi
kan dan kepentingan masyarakat .

1.2 MASALAH KHUSUS.

Yang menjadi masalah dalam penelitian  ini ialah
*Sistem kepemimpinan di pedesaan Sulawesi Selatan .
Desa sebagai suatu satuan sosial daa satuan kebudaya-
an dengan corak tersendiri merupakan salah satu unsur
dari sistem jaringan administrasi, ekonomi, politik dan
sosial yang pusatnya terdekat adalah kota Kecamatan .
Melalui sistem-sistem jaringan tersebut akan di lihat -
pengaruh sistem-sistem Nasional yang meliputi : Kebu
dayaan, politik, ekonomi dan sosial terhadap kebudaya
an yang berlaku di masyarakat Desa .
Melaui pembauran antara sistem politik Nasional deng
an sistem politik yang berlaku dimasyarakat Desa Loka
si penelitian akan dilihat tentang bentuk dan corak -
sistem politik bagaimanakah yang akan terwujud .
Untuk maksud tersebut dipilih Desa Batu dan Desa Lan
cirang ( keduanya terletak di kecamatan Dua Pitue Ka
bupaten Sidenreng Rappang ) sebagai sample penelitian.
Desa Batu mewakili Desa terpencil dalam arti komuni-
kasi nya dengan kota dan daerah-daerah sekitarnya be
lum lancar.Sedangkan Desa Lancirang mewakili desa
yang komunikasinya dengan kota dan daerah-daerah se
kitarnya sudah lancar . :

2. TUJUAN PENELITIAN .
2.1 . TUJUAN UMUM.

Agar Direktorat Sejarah dan Nilai Tradisional
mampu menyediakan data dan informas1 kebudayaan
untuk keperluan pelaksanaan kebijaksanaan kebudaya -
an, pendidikan dan masyarakat .

2.2. TUJUAN KHUSUS.



2.2.

TUJUAN KHUSUS .

2.2.1. Mengumpulkan data informasi tentang sistem ‘kepe
mimpinan dalam masyarakat Pedesaan Sulawesi Se
latan yang diharapkan dapat mengungkapkan masa -
lah kepemimpinan itu sendiri dihubungkan dengan
politik, ekonomi, sosial dan budaya .

2.2.2 Tersusunnya'sebuahNaskah tentang Sistem Kepemim
pinan di Pedesaan Sulawesi Selatan yang merupakan
Dokumentasi/Inventarisasi Sistem Budaya dan sum
berinformasi Budaya dalam rangka menunjang pem
bangunan Nasional khususnya dibidang Kebudayaan.

2.2.3 .Dengan data dan informasi yang berhasil dikumpul
kan itu akan dicoba mengungkapkan pembauran Sis
tem politik tradisional dengan sistem politik Nasio.
nal, untuk melihat sistem politik bagaimanakah yang
terwujud sebagai hasil pembauran tersebut .

RUANG LINGKUP.
3.1 RUANG LINGKUP MATERI.

Beberapa pengertian yang telah dikemukakan oleh
para ahli ilmu sosial tentang masalah kepemimpinan ini
antara lain sebagai berikut : Henry Pratt Faichild dkk
dalam " Dictionary of Sosiology and Related sciences
(1962, 174 ) dalam Thamrin Hamdan mengemukakan se
bagai berikitt :

a. Dalam arti luas " Pemimpin " adalah seseorang  yang
memimpin , yang mengambil inisiatif bagi tingkah laku
sosial , mengontrol semua usaha orang lain berdasarkan
prestise ( martabat ) kekuatan atau kedudukan .Dengan
kata lain Pemimpin adalah orang yang memberiransang
an { Stimulus ) tertentu secara efektif bagi tingkah la
ku sosial .

b. Dalam arti sempit " Pemimpin " adalah seseorang ya

ng memimpin denganmenanamkankeyakinan dan pene
rima secara suka rela dari para pengikutnya .

Sedangkan mengenai " Kepemimpinan Fairchild " ( dkk ) men
definisikan sebagai berikut :

a. Kepemimpinan adalah suatu. proses keadaan dimana se

seorang ( orang- orang ) karena kemampuannya untuk me
nanggulangi masalah-masalah dalam lingkup. kepenting—
an kelompoknya , diikuti oleh - orang-orang lain didalam

2



kelompok tetsebut!-Serté{mempengaruhi tingkah laku mere
ka.

Kepemimpinan dapat-didasarkan atas pengaruh pribadi se
cara spontan ( fisik, keberanian, kesesuaian ) atau atas da
sar suatu prestise ( martabat ) yang didapat dari keahlian,
pengetahuan dari berbagai faktor diatas .

b. Kepemimpinan adalah tindakan mengorganisir dan meng
arahkan berbagai aktifitas dan kepentingan kelompok mau
pun perseorangan dalam ikatan proyek atauperusahaan ter
tentu oleh seseorang yang membangun suatu kerja sama
melalui pengamanan dan pemeliharaan bersama’ “tujuan
yang hendak dicapai .

Selanjutnya Koentjaraningrat ( 1977 : 181 ) dalam Thamrin
Hamdan mengemukakan pengertian sebagai berikut :

a. Kedudukan sosial, dalam artian ini kepemimpinan adalah
suatu komplek dari hak-hak dan kewajiban yang dimiliki o °
leh seseorang ( pemimpin, ketua, panglima, raja, dan lain-
lain) atau oleh sesuatu badan ( pemerintah ) pengurus dan
lain - lain .

b. Proses sosial, dalam artian ini " Kepemimpinan " meliputi
segala sepak terjang yang dilakukan oleh orang-orangatau
badan-badan itu untuk menyebabkan gerak dari orang at
au masyarakat dalam peristiwa-peristiwa kemasyarakatan
Segala sepak terjang itu berjalan sebagai suatu proses dar-
ri memutuskan, merencanakan keputusan, menjalankan ke
putusan, sampai mengurusi akibat-akibat keputusan .

Berdasarkan pengertian-pengertian yang telah dikemukakan-
diatas Thamrin Hamdan mengemukakan rumusan sehubungan
dengan tujuan penelitian ini sebagai berikut :

" Pemimpin. = adalah seseorang atau beberapa or;ng yang
berada dalam kedudukan sosial tertentu yang dianggap mem
punyai kemampuan, kekuasaan, dan wewenang yang sah, dan
diakui oleh sejumlah orang lain dalam konteks ,ruangdan wak
tu, serta lingkungan masyarakat dan kebudayaan tertentu .
Sedangkan " Kepemimpinan " adalah suatu proses penerapan
dan penggunaan dari kemampuan, kekuasaan, dan wewenang
seseorang atau beberapa orang pimpinan dalam usahanya :

1. Untuk mengorganisir, mempengaruhi, mengajak dan meng
arahkan tingkah laku dan perbuatan dari orang-orang yang
mengakuinya sebagai spemimpin .

2. Mengambil keputusan-keputusan yang bersifat mengikat -
bagi perorangan yang mengakuinya sebagai pemimpin, ser
ta dalam usahanya untuk mengatasi berbagai masalah yang
timbul dalam ruang lingkup kelompok yang dipimpinnya, »

3



baik masalah itu menyangkut kepentingan perseorangan ma

upun untuk kepentingan kelompok.

Dari pengertian—-pengertian seperti yang telah dikemukakan

diatas akan dicoba mengungkapkan sistem-sistem kepemim

pinan yang berlaku di pedesaan Sulawesi Selatan. Demikian :
pula bentuk-bentuk kepemimpinan baru yang muncul setelah
ada pembaruan antara sistem kepemimpinan tradisionil ( lo-
kal ) dengan Nasional.

3.2 RUANG LINGKUP OPERASIONAL .

Pengertian Desa dapat ditinjau dari beberapa segi antara

lain :

Segi Geografi .

Desa adalah suatu hasil perpaduan antara kegiatan sekelompok-
manusia dengan lingkungannya. Hasil dari perpaduan itu ialah
suatu ujud atau kenampakan dimuka bumi yang ditimbulkan
oleh unsur-unsur Fisiografi, Sosial, Ekonomi, Politik dan Kul
tural yang saling berinter aksi antara unsur-unsur tersebut dan
juga dalam hubungannya dengan daerah-daerah lain .

- ( Bintarto , 1983 ).

Segi Demografi .

Desa adalah salah satu tempat untuk menampung penduduk
(W.S. THOMPSON , 1953 ) .
Segi Sosiologi .

Desa ialah suatu kesatuan hukum dimana bertempat tinggal sua
tu masyarakat yang berkuasa mengadakan pemerintahan sendiri
( Sutarjo Kartohadikusumo, dikutip oleh Bintarto dalam bukunya
Geografi Desa ) .

Segi Administrasi Nasional Indonesia .

Desa adalah suatu wilayah yang di tempati oleh sejumlah ' pen
duduk sebagai kesatuan masyarakat termasuk didalamnya ke
satuan masyarakat hukum yang mempunyai organisasi pemerin
tahan terendah langsung dibawah camat dan berhak menyeleng
garakan rumah tangganya sendiri dalam ikatan negara kesatuan
Republik Indonesia .

(UU. No. 5/1979 Bab.d Pasal 1).

Dari batasan pengertian Desa seperti yang telah dikemuka

kan diatas dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa ada tiga unsur -
yang harus dipenuhi oleh suatu kesatuan hidup untuk dikatakan

Desa
Unsur - unsur tersebut ialah @

a. Daerah
b. Fenduduk .
c. Tata kehidupan .



Ketiga unsur diatas bersatu membentuk satu kesatuan hidl;p
yang tidak tersahkan .

Dari unsur penduduk ( masyarakat ) dan tata kehidupan seper
ti tersebut diatas menunjukkan keharusan adanya pimpinan -
yang mengatur ketertiban masyarakat berdasarkan nilai-nilai
dan tata kehidupan vang telah disepakati bersama .

Dalam penelitian ini Desa dilibat sebagai suatu satuan
sosial yang merupakan satu kebudayaan dengan coraknya
tersendiri dan merupakan salah satu unsur dari sistem jaring
an administrasi, ekonomi, politik dan sosial yang pusatnya ter
dekat adalah kota kecamatan. Sedangkan sistem kepemim
pinan akan dilihat sebagai suatu perwujudan dari pelaksanaan
sistem politik yang berlaku dalam masyarakat Desa tersebut
Sistem politik akan dilihat sebagai hasil perwujudan atau per
angkat-perangkat, model-model pengetahuan yang digunakan
untuk menanggapi berbagai masalah dan gejala-gejala yang
berkaitan dengan peraturan tata kehidupan manusia dari ke
budayaan masyarakat setempat .

Wilayah Propinsi Sulawesi Selatan meliputi 23 buah da
erah tingkat II yang terdiri dari 2 buah Kotamadya dan 21 bu
ah kabupaten, 169 buah kecamatan dan 1.169 buah Desa.
Luas wilayah tersebut dibanding dengan fasilitas, waktu tena
ga dan dana yang tersedia maka tidak mungkin dapat terjang
kau seluruhnya .

Oleh karena itu untuk memantapkan pencapaian tujuan
penelitian ini dan sesuai pula dengan petunjuk dalam Tor
maka hanya dipilih dua buah desa diantara 119 buah desa
yang ada diwilayah Sulawesi Selatan untuk menjadi lokasi pe
nelitian . Kedua desa yang dipilih tersebut terletak diKecama
tan Dua Pitue Kahupaten Sidenreng Rappang vaitu :

- Desa Lancirang , merupakan Desa yang komunikasinya deng
an daerah dan kota-kota disekitarnya sudah lancar, bahkan
pernah  menjuarai lomba desa se Sulawesi Selatan vaitu
juara I tahun 1G68 , juara Il tahun 1977 .

- Desa hatu, merupakan desa yang masih terpencil jauh da
ri jaringan komunikasi dengan kota-kota dan daerah-d.erah
vang ada disekitarnv.: .

Pemilihan kedu: Desa tersebut diatas didasari oleh pertimba
ngan-pertimbangan sebagai berikut :

1. Ibokota Kecamatan Dua Pitue , Tanru Tedong dilalui jalan
raya poros Pare-Pare - Sengkang - Bone dan Palopo.
Dengan demikian lebih mudah terjangkau dengan kendaraan
umum .



2. Jarak antara kedua Desa itu hanya kira-kira 25 Km, jadi
mudah ditempuh dengan kendaraan-kendaraan Desa .

3. Dengan penglihatan sepintas di Desa Batu masih nyata
kelihatan pengaruh-pengaruh tradisi lama dalamkehidup
an masyarakatnya . Sedangkan di Lancirang kelihatan je
las pengaruh kota lebih menonjel .

4. Pada jaman sebelum merdeka kedua Desa ini terletak di
wilyah Distrik yang berbeda yaitu Lancirang diwilayah Pi
tu Riawa sedangkan Desa Batu diwilayah Pitu Riase .
Dengan demikian akan mudah terlihat perbedaan-perbeda
an perkembangannya demikian pula pengaruh administra-
si politik Nasional .

4. PERTANGGUNGAN JAWAB ILMIAH.
4.1 . TAHAP PERSIAPAN .

Dalam tahap persiapan telah diadakan penyusunan
organisasi Team Peneliti yang terdiri dari :

- Muh. Yamin Data , Ketua .

- Makmun Badaruddin , anggota .
-Muh.Mawi .P , anggota.
- Muh. Ali Malik , anggota.

- Muh. Syarif , anggota .

Kepada semua anggota tim tersebut diatas telah diberikan pen
jelasan dan petunjuk-petunjuk tentang tugas dan kewajiban ma
sing-masing .

4.2. TAHAP PENGUMPULAN DATA.
Sebelum pengumpulan data dimulai, terlebih dahu
lu diadakan penentuan metode yang akan dipergunakan .
Metode-metode tersebut adalah sebagai berikut :

- Study dokument yaitu mempelajari berbagai dokumen
surat-surat Keputusan, surat-surat perintah, lontara,
surat kabar dan lain-lain .

- Metode pengamatan yaitu mengamati langsung masya
rakat pedesaan lokasi penelitian . ,
Dengan metode ini akan diusahakan juga melakukan
pengamatan terlibat untuk mendapatkan keterangan -
keterangan yang lebih mendalam lagi.

- Metode wawancara, baik wawancara bebas maupun
wawasan berstruktur . Untuk penggunaan metode ini -
juga akan digunakan pedoman wawancara .

Lokasi pengumpulan data telah dipilh dua desa diWilayah

a"



4.3.

Kecamatan Dua Pitue yaitu Desa Batu dan Desa Lancr
rang ( lihat uraian 3.2).

Desa Batu merupakan desa yang masih kurang 1lan
car komunikasinya dengan kota-kota dan daerah-daerah
sekitarnya, tetapi masih mudah dijangkau dengan meng
gunakan kendaraan desa karena jaraknya hanya 17 Km -
dari Ibukota Kecamatan Dua Pitue Tanru Tedong .

Dengan situasi keterpencilannya ini diperkirakan
bahwa di Desa tersebut masih dapat dilihat jelas batas-
batas antara tradisi lama dan tradisi-tradisi baru yang
datang dari kota .

Desa Lancirang merupakan desa yang sudah lancar
komunikasinya dengan kota-kota dan daerah sekitarnya-
sangat mudah dijangkau dengan kenderaan roda dua a
tau roda empat bahkan dengan bendipun .

Jadi karena jaraknya dengan ibukota Kecamatan hanya
8 Km .Secara sepintas nyata kelihatan pengaruh tradisi
kota yang bersifat baru sudah nampak dikalangan masya
rakatnya .

Ada beberapa hambatan yang ditemui dalam peng
umpulan data ini antara lain karena orang-orang banyak

tahu tentang sejarah kedua desa ini sudah tidak ada di
tempat demikian juga dokumen-dokumen tertulis ba

nyak yang sukar ditemui, karena Desa ini beberapa kali-
inengalami kekacauan yang berlangsung cukup lama ku
rang lebih 15 tahun.

Tetapi berkat bantuan dan kerja sama dari semua
pejabat kecamatan dan Desa, dan tokoh-tokoh masyara-
kat dari ke dua Desa tersebut maka hambatan hambatan

- tersebut dapat diatasi .

PENGOLAHAN DATA.

Setelah semua data dan informasi terkumpul maka
diadakanlah seleksi dan klasifikasi untuk mendapatkan -
data yang benar sesuai dengan maksud dan tujuan dari
pada penelitian ini . i
Kemudian disusun laporan tahap permulaan . Hasil lapor
an tahap permulaan ini dinilai dan dikoreksi bersama
oleh semua anggota Tim .

Setelah mendapatkan penyempurnaan, barulah disusun -
laporan terakhir dengan sistimatika sebagai berikut H

- Pengantar .
- Daftar Isi .



BAB 1. PENDAHULUAN .

BAB II . IDENTIFIKASI .

BABIII . GAMBARAN UMUM KEPEMIMPINAN DA
LAM MASYARAKAT PEDESAAN .

1. Kepemimpinan Formal .
2. Kepemimpinan Formal Tradisional .
3. Kepemimpinan Informal 5

BABIV . POLA KEPEMIMPINAN MASYARAKAT PE
DESAAN DALAM BIDANG BIDANG KEHI
DUPAN TERTENTU .

1. Bidang Sosial .

2. Bidang Ekonomi .

3. Bidang Agama .

4. Bidang Pendidikan .

BAB V . BEBERAPA ANALISA.

1. Pengaruh Kebudayaan terhadap sistem Ke
pemimpinan di Pedesaan .

2. Sistem Kepemimpinan Pedesaan sehubung-
an dengan sistem administrasi Politik Na
sional .

- Bibliografi

—Lampiran-lampiran .

- Daftar Informan .

- Peta-Peta .

- Indeks . )
Pada bab I Pendahuluan diuraikan tentang masalah pe
nelitian, tujuan penelitian, organisasi Tim Peneliti, me
tode-metode yang digunakan dan Desa Lokasi penelitian
dalam rangka pengumpulan data .

Pada bab II , diuraikan identifikasi Desa, Sample-
penelitian yang meliputi, lokasinya, penduduknya, secja
rah pemerintahan Desa dan latar belakang sosial budaya
nya .

Pada bab III, diuraikan tentang gambaran umum
kepemimpinan dipedesaan yang meliputi :
- Kepemimpinan Formal .
- Kepemimpinan Formal Tradisional .
- Kepemimpinan Informal .

Pada bab IV. Diuraikan tentang pola-pola kepemim
pinan dibidang sosial,ekonomi,agama dan pendidikan .



Pada bab V . Dikemukakan beberapa analisa yang me
liputi : Pengaruh Kebudayaan terhadap Sistem Kepempin
pinan di Pedesaan , hubungan sistem kepemimpinan di Ped
esaan dengan sistem administrasi Politik Nasional , dan
Sistem Kepemimpinan Pedesaan dalam pembangunan Na
sional .



BAB. I

IDENTIFIKASI

LLOKASI

1.1. Letak Geografis.

Dua Desa yang menjadi sample dalam penelitian ini

ialah : Desa Batu dan Desa Lancirang.
Desa Batu terletak di wilayah paling utara dari Kecama
tan Dua Pitue Kabupaten Sidenreng Rappang ( Sidrap ),
merupakan Desa yang paling luas wilayahnya di Kecama-

- tan Dua Pitue. Desa ini berbatas sebelah utaranya dengan
wilayah Kabupaten Enrekang dan Kabupaten Luwv, Sebelah
timurnya dengan Kabupaten Luwu dan Desa Belawae-.
Sidrap. Sebelah selatannya dengan desa Bila dan sebelah
baratnya dengan desa Betao dan Kabupaten Enrekang
( Lihat peta terlampir ).

Desa Lancirang terletak diwailayah bahagian sela-
tan Kecamatan Dua Pitue. Desa ini dilalui oleh jalanan
poros Pare-Pare Sengkang. Desa ini berbatas pada sebe-
lah utaranya dengan Desa Otting, sebelah timurnya de-
ngan Desa Tanru Tedong ( Ibukota KecamatanDua Pitue).
Sebelah selatannya dengan Kecamatan Belawa (Kabupaten
Wajo), sebelah baratnya dengan kecamatan Maritengngae
( Kabupaten Sidrap ).

1.2. Keadaan Alamnya.

Wilayah Desa Batu luasnya 611 Km2 yang terbagi
atas tanah ladang dan hutan rimba serta sedikit sekali
tanah persawahan. Morfologinya makin ke utara ma kin
ber gunung-gunung dan wilayahnya makin melebar. Di -
lereng-lereng pegunungan ini tumbuh hutang belukar asli
yang lebat dan mengalir sungai-sungai yang cukup besar
seperti sungai Barukku, sungai Wala,sungai Barangmamase
dan sungai Karoddong. .
Daerah persawahan hanya di dapatl pada wilayah bahagi-
an selatan, sedangkan dibahagian utara didapati tanah -
tanah perladangan dan perkebunan yang sifatnya masih
berpindah-pindah setelah dua/tiga kali pane. Nanti sete -
lah menjadi hutan, baru diolah kembali untuk ditanami.
Pertanian dengan teknis irigasi moderen dikenal di Desa
ini. Iklimnya yang sama dengan iklim yang berlaku dl selu
ruh Wilayah Kabupaten Sldrap yaxtu iklim tropis.

H
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Hujan turun pada musim barat yaitu kira-kira pada bulan
Nopember s/d April setiap tahunnya sedangkan bulan -
buian lainnya merupakan musim kemarau.

Tumbuh-tumbuhan pekarangan yang banyak dita-
nam ialah : pisang, kelapa, mangga, nangka, jambu, pepa
ya, sedangkan tanaman perkebunan terdiri dari : pada la-
dang, jagung, cengkeh, kemiri dan coklat.

Adapun jenis binatang yang banyak hidup dan dipe

lihara ialah : ayam, kambing, sapi, kerbau dan kuda.
Anjing banyak dipelihara untuk di gunat.n untuk seba -
gai pembantu diwaktu berburu dan temanpada waktin ma-
suk hutan mencari kayu , rotan atau damar.

Desa Lancirang luasnya 46 Kmz2, berbed.n  dengan
keadaan alam Desa Batu, Desa Lancirang  «iiavah pada

umumnya terdiri dari daratan rendah vang merupakan
persawahan yang subur yang minimal panen dua kali seta-

hun Wilayahnya mengalir sempit, di wilayah Desa me
ngalir sungai-sungai Lancirang, sungai Padang dan sungai
Tangnga. ’ '

Iklim di desa ini ialah iklim tropis.hujan turun pa-
da musim barat yaitu bulanNopember s/d April setiap ta
hun, sedangkan pada bulan-bulan lainnya merupakan mu-
sim kemarau.

Tanaman yang "banyak dijumpai di Desa Lancirangialah :
padi, jagung, wijen, pisang, kelapa, kapuk, jeruk, nenas,
ubi kayu dan ubi jalar.

Adapun hewan-hewan piaraan di desa ini ialah : ayam,itik
kambing, kuda, sapi, kerbau dan anjing. Anjing dipelihara
untuk penjaga rumah dan kebun.

1.3. Pola Perkampungan.

Sebagaimana diuraikan diatas bahwa  keadaan a
lam Desa Batu dan Lancirang -.ngat berbeda, desa ber -
gunung-gunung = sedangkan I)csa Lancirang merupakan
dataran rendah .

Berdasarkan faktor keadaan alam ini menyebabkan pola
perkampungan dikedua dcsa tersebut diatas berbeda pula

Perkampungan-di desa Batu merupakan perkam-
pungan menyebar di daerah-daerah aliran sungai _yang
tanahnya datar dan berdekatan dengan ladang - - ladang
mereka. -

Hal ini menyebabkan jarak antara satu rumah dengan
rumah yang lain tidak teratur dan hanya dikubungkan
. dengan jalan-jalan setapak yang sangat sukar di lalui,
kecuali di ibukota Desa ( Kampung Barukku ) sudah ada
S PLnAOG AR o1
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jaringan jalan desa yang dapat dilalui oleh kendaraan ber-
motor.Keadaan ini menyebabkan keadaan kehidupan pendu
duknya masih merupakan kehidupan yangbérkelempok-ke-
lompok yang hubungannya dengan kelompok lain jarang
dilakukan. ,

Di Desa Lancirang pola perkampungan memusat.
Rumah-rumah penduduk didirikan berbanjar disepanjang
jalan raya.

Jarak antara satu rumah dengan rumah yang lain  sudah
teratur. Karena itu hubungan antara tetangga sangat mu-
dah dilakukan.

Dipusat kegiatan ekonomi sehari-hari seperti dipersimpa-
ngan jalan menuju Kecamatan Belawa sudah ada deretan
toko-toko dan warung-warung yang teratur baik.

Hal ini menyebabkan hubungan pergaulan penduduk sangat
intim dan mudah. Demikian juga hubungan desa ini terle -
tak di jalur jalanan yang menghubungkan pantai Dbarat
Sulawesi Selatan dengan pantai timur.
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"22PENDUDUK.

Menurut catatan yang kami peroleh dariBalai Desa
Batu Nopember 1983, penduduk Desa Batu berjumlah5.669
jiwa yang pada umumnya terdiri dari suku Camma dan su-
ku Bugis.
Mereka tersebar dalam wilayah yang luasnya 611 Km?2
yang terbagi atas 22 Rukun Kampung ( RK ), 63 Rukun Te
tangga ( RT) atau 1091 Kepala Rumah Tangga ( KRT ).

- Penyebaran mereka pada setiap Lingkungan yang
ada dalam wilayah Desa Batu dapat dilihat pada tabel di -
bawah ini ¢

TABEL No:I

PENYEBARAN PENDUDUK DESA BATU PADA SETIAP

LINGKUNGAN

No. NAMA LINGKUNGAN JENIS KELAMIN JUMLAH
‘ L P . JIWA

L Barukku 1038 1285 2321

2. BatuLarit 428 492 920

3. Matajang - 281 364 ' 645

4, Wala-Wala 418 501 919

5. Compong 465 397 862

o R

JUMLAH 2630 3039 5669
— - : —t




‘Sumber : Balai Desa Batu.

Dari tabel tersebut diatas dapat dilihat bahwa lingkungan
yang paling banyak penduduknya ialah lingkungan Barukku, menyu
sul Batu Larin Wala-wala. Campong dan yang paling sedikit ialah
lingkungan Matajang.

Jadi seolah-olah penduduknya terpusat pada lingkungan Barukku.
Hal ini mungkin disebabkan karena faktor keadaan alam Barukku
yang sebahagian besar merupakan daratan rendanh dan juga meru
pakan bekas ibukota Distrik Pitu Riase. Dengan kata lain fasilitas
yang dimiliki oleh lingkungan Barukku lebih memadai dibanding
dengan lingkungan lain, seperti, jaringan jalan, komunikasidengan
ibukota kecamatan dan kabupaten dan sebagainya.

Dari tabel tersebut diatas juga dapat diketahui per bandingan jum
lah pendudduk menurut kelamin. Jumlah penduduk perempuan le-
bih banyak dari pada penduduk laki-laki yaitu : Perempuan 3039
jiwa (54%) dan laki-laki 2630 jiwa ( 46% ).

Prosentase pertambahan penduduk desa Batu diperkirakan
kurang lebih 1 % pertahun. Hal ini bukanlah disebabkan karena ke
keberhasilan Keluarga Berencana(KB). karena program KB didesa
ini barulah dalam taraf perkenalan. tétapi hal ini mungkin disebab
kan oleh karena banyaknya penduduk didesa ini terutama yang
usia muda (laki-laki perempuan ) vang pergi merantau ke daerah
lain seperti : ke Pulauzr Kalimantan, Sumatera, Maluku, Irian Ja
ya, Sulawesi Tengah dan Sulawesi Tenggara bahkan ada juga yang
ke Malasiya . Yang menjadi pendorong mereka itu pergi merantau
ialah faktor ekonomi dan keamanan.

Desa Lancirang penduduknya berjumlah kira-kira 10.163
jiwa sesuai denganhasil pencatatan Nopember 1983 yang pada
umumnya adalah rsaku bugis. Mereka tersebar di wilayah yang lu
asnya 46 Km 2 yang terbagi atas 19 Rukun Kampung (RK), 63 Ru-
kun Tetangga (RTO atau 1964 Kepala Rumah Tangga (KRT).
Penyebaran penduduk pada setiap lingkungan yang ada diwilayah
Desa Lancirang dapat dilihat dalam tabel dibawah ini.

TABELNo.?2

TABEL PENYEBARAB PENDUDUK DESA
LANCIRANG PADA SETIAP LINGKUNGAN
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TABEL No.2

TABEL PENYEBARAN PENDUDUK DESA LANCIRANG
PADA SETIAP LINGKUNGAN

_No. NAMA LINGKUNGAN JENIS KELAMIN JUMLAH
L P JIWA
1. Lancirang I 1573 1462 3035
2. Padang Lawang 1517 1625 3142
3. La Siwala 579 599 1178
4. Lancirangl 1332 1476 2808
J UML AH 5001 - 5162 10163

Sumber : Balai Desa Lancirang .

Dari tabel tersebut diatas dapat diketahui bahwa lingkung
an yang paling banyak penduduk penduduknya ialah : Padang
Lawang, menyusul Lancu'ang I, Lancirang I dan yang paling se
dikit La Siwala .

Berbeda dengan penyebaran ‘:penduduk di Desa Batu yang

seolah-olah terpusat dilingkungan Barukku saja. Di Desa Lanci
rang penyebaran penduduk lebih merata dalam wilayah semua
lingkungan .
Hal ini disebabkan karena wilayah lingkungan di Desa Lancirang
pada umumnya terdiri dari dataran rendah yang subur, juga jari
ngan -jaringan jalan dan alat pengangkutan keseluruhan w11yah
lingkungan sudah cukup dan memadai .

Dari tabel tersebut diatas dapat pula diketahui bahwa jum
lah penduduk perempuan di Desa Lancirang lebih banyak  dari
penduduk laki-laki yaitu : Perempuan 5162 jiwa (50,8 % ) dan -
laki-laki 5001 jiwa (49,1 % ) . ,

Perbedaan jumlah penduduk perempuan dan laki-laki  ini mung
kin disebabkan karena banyaknya penduduk terutama laki -laki
usia muda yang pergi merantau ke daerah lain seperti : Sulawesi
Tenggara, Sulawesi Tengah, Kalimantan Timur, Sumatera, Am
bon dan Irian Jaya untuk mencari nafkah.

Mereka yang merantau ini pulang ke Lancirang setelah satu atau

dua tahun, bahkan sudah banyak mereka itu yang tinggal mene
tap di daerah perantauannya .
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3. SEJARAH PEMERINTAHAN DESA BATU DAN LANCIRANG.-

Zaman Belanda.

Batu berasal dari nama sebuah kerajaan kecil yang wila-
yahnya banyak dijumpai batu-batu besar. Wilayah kerajaan ke
cil ini terletak dilereng sebelah selatan pegunungan Latimojong
Sekarang wilayah ini termasuk wilayah desa Batu kecamatan
Dua Pitue Kabupaten Sidenreng Rappang.

Kepala Pemerintahan kerajaan kecil ini bergelar Arung Batu
(Puang ta I Batu artinya yang menguasai kerajaan Batu ) .

Sesuai dengan informasi yang dapat dikumpulkan dari pe
muka-pemuka masyarakat, baik yimg pernah memegang kekua-
saan didaerah Batu maupun yang tidak, baik yang ber domisili
di Batu maupun di Tanru Tedong dan Lancirang dikatakan bah-
wa kerajaan Batu pada zaman Belanda pernah bergabung de-
ngan kerajaan Rappang. Penggabungan ini tidak jelas apakah ka
rena tunduk dibawah kekuasaan ataukah karena . -~ kebetulan
Arung Rappang juga diangkat jadi Arung ( raja ) di Batu.
Karena perangkapan jabatan pada dua kerajaan sudah menjadi
tradisi bagi kerajaan-kerajaan di wilayah Aja Tapparang sejak
zaman dahulu.hal ini dapat dibuktikan pada kerajaan Rappang -
dan Sidenreng di zaman pemerintahan Arung La Sadapotto.
Pada kerajaan Rappang dan Sawitto pada zaman pemerintahan
Arung I Tenri. Demikian juga Arung Otting yang bernama andi
Pabekka dengan gelar Petta Otting, pernah merangkap sebagai
Arung Otting dan Arung di Batu.

Perangkapan jabatan pada dua kerajaan mudah terjadi
karena pada umumnya Arung (raja ) dari kerajaan-kerajaan ke
cil diwilayah ini masih mempunyai hubungan keluarga yang de
kat. Men urut inform,asi dari Imam desa Batu diperkuat oleh
Kepala Desa Lanciran dan Kepala lingkungan IV desa Bila bah-
wa Arung (raja) pertama yang pernah menguasai kerajaan Batu
ialah : Andi Layyana dew.zan gelar Petta Labobo.

Setelah masa pemerintahan Pztta Labobo berakhir maka
kerajaan Batu bergabung dengan kerajaan Rappang dibawahpe-
merintahan Arung Rappang yang bernama Andi Bunga (Petta
Bunga ). Menurut informasi pada saat pemerintahan Andi Bunga
maka kerajaan Batu setiap tahunnya menyetor Sima ke Rap-
pang. Pada masa berakhirnya Andi Bunga maka beliau diganti -
kan oleh Andi Bausat. Arung Andi Bausat masih tetap berkedu-
dukan di Rappang. Oleh karena jarak Rappang dan Batu cukup
jauh, menyukarkan Arung ( raja ) untuk mengadakan kontrole
setiap waktu ke wilayah Batu.
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Untuk mengatasi masalah ini maka oleh Arung Rappang Andi
Bausat diangkat seorang pelaksana harian yang bernama Dg.
Pasolong dengan gelar jabatanSulle Watang .
Tidak lama kemudian Andi Bausat turun tahta pada saat itu
lah kerajaan Batu menyatakan diri terpisah dari Rappang. Ke
mudian bergabung dengan' enam kerajaan kecil lainnya yang -
wilayahnya berdekatan . Kerajaan-kerajaan kecil yang berga -
bung itu : Betao, sekarang menjadi Desa Betao, Kalempang, -
Paraja, Lamarrang, Barang Mamase, Batu dan Barukku .
Gabungan dari tujuh kerajaan ini diberi nama Distrik Pitu Ria
se. Pitu artinya tujuh, Riase artinya diatas maksudnya pegu
nungan. Jadi Pitu Riase maksudnya tujuhkerajaan kecil yang
wilyahnya terletak dipegunungan. Yang menjadi Arung ( raja }
pertama setelah terjadinya penggabungan itu ialah : Andi Pati
mangi dengan gelar Kepala Distrik Pitu Riase berkedudukan -
di Tanru Tedong . Sejak saat itu kerajaan Batu setiap tahun
nya menyetor Sima ke Tanru Tedong.

Menurut informasi Andi Patimangilah yang memerintah
dimasa kekuasaan Jepang sampai tahun 1948.

Zaman Kemerdekaan .

Tiga tahun setelah proklamasi kemerdekaan Indonesia
17 Agustus 1945 Andi Patimangi memerintah sebagai kepala -
Distrik Pitu Riase, beliau digantikan oleh Andi Nganro. Andi
Nganro memerintah dari tahun 1948 s/d 1950 kemudian beliau
digantikan oleh Andi Samamma . Pada masa pemerintahan An
di Samamma Distrik Pitu Riase bergabung dengan Distrik Pitu
Riawa yang wilayahnya meliputi tujuh buah kerajaan kecil -
yang terletak dibagian selatan yaitu : Ottihh, Ugi, Jepu, Botto
,Bulucenrana, Bilulang dan Bila ( Abd. Razak Dg. Patunru , -
Bingkisan Budaya Sulselra ).
Gabungan kedua buah Distrik Pitu ini diberi nama Dis
trikDesa Pitue dengan ibukotanya Tanru Tedong .
Setelah terbentuknya Distrik Ptitue maka berturut-turut men
jadi pejabat adalah : Andi Ceme, Andi Madda, Andi  Panjiwi,
Andi Takko dan Andi Pabbekka ( Petta Otting ) . Masa jabatan -
Kepala Distrik seperti telah disebutkan berturut-turut diatas ti
dak menentu karena pada masd itu bertepatan dengan berkeca .
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muknya kekacauan yang melanda seluruh wialayah Swapraja
Sidenrang Rappang. Salah satu pusat kekuatan gerombolan
pada waktu itu ialah Distrik Dua Pitue. Keadaan kacau seper
ti ini baru dapat pulih kembali pada tahun 1965.

Dalam keadaan kekacauan yang masih berkecamuk pa
da tahun 1951 diangkatlah Andi Ewang sebagai Kepala Dis
trik dan dibantu oleh Haji Andi Nurdin ( Petta Kali) masa
jabatannya berlangsung sampai pada tabun 1957. Beliau di
gantikan oleh Drs. Andi Kone ( sekarang staf kantor Guber
nur Prop. Sulawesi Selatan ) sebagai kepala Distrik. Masa ja
batan Drs. Andi Kone berlangsung sampai tahun 1962 Dengan
berakhirnya masa jabatan Drs. Andi Kone sebagai Kdpala Dis
trikmaka berakhir pulalah kepemimpinan Distrik Dua Pitue -
yang berdasarkan keturunan. Dengan demikan terbukalah ke
sempatan yang seluas-luasnya bagi warga masyarakat untuk-
menduduki jabatan sesuai dengan kemampuan yang dia milik
i. Berakhirnya sistem kepemimpinan berdasarkan keturunan
ini dapat ditandai dengan diangkatnya Haji Abidin Pido ( Per
wira ABRI ) sebagaiKepala Distrik Dua Pitue menggantikan —
Drs. Andi Kone pada tahun 1962. Bertepatan dengan pengang
katan H. Abidin Pido sebagai Kepala Distrik diadakan pula
perubahan . Nama Distrik Dua Pitue menjadi Kecamatan
Dua Pitue yaitu salah satu diantara fujuh buah kecamatan -
yang ada diwilayah Kabupaten Sidenrang Rappang . Untuk je
lasnya sejarah pembentukan Desa Batu dan Lancirang kita -
harus bertolak dari sejarah ppembentukan Kabupaten Siden
reng Rappang. Kabupaten Sidenreng Rappang dibentuk ber
dasarkan peraturan Pemerintah No. 25 tahun 1959. Wilayah -
nya meliputi bekas wilayah Swapraja Sidenreng Rappang .
Yang menjadi Kepala Daerah Sidenreng Rappang yang perta
ma ialah : H. Andi Sapada Mappangile ( Pensiunan ABRI .AD
dan seorang pejuang Kemerdekaan Indonesia,asli dari Sidrap
Daerah Tingkat II Sidenreng Rappang ini merupakan penukar
an dari Kabupaten Pare-Pare lama .

Sebagai tindak lanjut dari pembentukan daerah Tingkat
I Sidenreng Rappang menyusul pula pembentukan kecamatan
-kecamatan .Sebelum pembentukan kecamtan maka terlebih-
dahulu Distrik-Distrik yang ada di wilayah bekas Swapraja Si
denreng dan Rappang yang jumlahnya 19 dibubarkan dengan -
Peraturan Bupati KDH No. 271/1961 tanggal 26-6-1961 ter



masuk Distrik Dua Pitue. Selanjutnya untuk pembentukan ke
camatan-kecamatan di wilayah Sidrap ini didasarkan SK Gu
bernur No. 2067 A Tgl.19 - 12 - 1961. Berdasarkan SK terseb
but diatas terbentuklah pertama kali empat buah kecamatan—
yang diwilayahnya meliputi bekas Distrik yang telah dububar
kan. Kecamatan-kecamatan tersebut adalah ;

1. 1. Kecamatan Rappang ( Lalebbata )
2. Kecamatan Maritengngae / Watang Pulu.
3. Kecamatan Tellu LimpoE .
4. Kecamatan Dua PituE .

Kemudian dari empat buah kecamatan seperti tersebutdiatas
,kecamatan Rappang ( Lalebbata ) dimekarkan menjadi Keca
matan Beranti dan Panca Rijang .
Dengan demikian terbentuklah 5 buah kecamatan baru =~ ma
sing-masing :

l.Kecamatan Baranti .

2.Kecamatan Panca Rijang .

3. Kecanmatan Watang Pulu / Maritengngae .

4.Kecamatan Te;llu Limpoe .

5.Kecamatan Dua Pitue .

Dalam perkembangan selanjutnya dua kecamatan yang terleta
tak diwilayah Swapraja Sidenreng dimekarkan lagi masing-ma

sing menjadi dua yaitu : Watang Pulu / Mari tengngae menjadi
kecamatan Watang Pulu dan Maritengngae. Sedangkan kecama

tan Tellu Limpoe dimekarkan menjadi kecamatan Tellu Lim
poe dan kecamatan Panca Lautang.

Sehingga dengan demikian terbentuklah tujuh buah kecama-
tan masing-masing : ‘

1. Kecamatan Maritengngae.

2. Kecamatan Panca Rijang.

3. Kecamatan Baranti.

4. Kecamatan Watang pulu.

5. Kecamatan Tellu Limpoe.

6. Kecamatan Panca Lautang.

7. Kecamtan Dua Pitue.
Untuk selanjutnya akan diuraikan tentang pembentukan desa
khususnya yang ada diwilayah kecamatan Dua Pitue. Dikeca-
matan Dua Pitue seperti yang telah disinggung diatas - yang
menjadi camat pertama ialah H. Abidin (ABRI AD). Setelah
beliau
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meninggal pada tahun 1978 digantikan oleh Drs. Andi Ran -
reng sebagai pejabat sementara ( tahun 1978 s/d 1979 ) .
Pada tahun 1979 diangkatlah H. Usmin Betta { ABRIL AD )se
‘bagai camat Definitif. Beliau menjabat sebagai ®Camat Dua
Pitue dari tahun 1979 s/d 1983, beliau digantikan oleh Drs.
A. Samad (juga dari ABRL AD ) sebagai pejabat sementara .

Sebagai tindak lanjut pembentukan kecamatan menyu
sul pula pembentukan desa-desa pada setiap kecamatan .
Pembentukan Desa ini didasarkan SK. Bupati KDH.Sidrap No
842/1961 tanggal 15 - 12 - 1961 .

Berdasarkan SK tersebut berhasii dibentuk 52 buah desa dise
luruh wilayah Kabupaten Sidrap. Tujuh buah diantaranya ter
letak di Kecamatan Dua Pitue yaitu : Desa Tanru Tedong,Lan
cirang, Otting, Bila, Batu, Betac dan Belawae. Ketujuh buah -
desa ini merupakan pengelompckan beberapa buah kampung-
lama yang letaknya berdekatan dan punya kaitan sejarah di
masa lalu. Namanya masih berbeda-beda begitu pula struk
tur kepemimpinannya, belum seragam.

Setelah bentuk Desa sepertii tersebut diatas berjalan ki
ra—-kira 4 tahun yaitu dari tabun 1961 s/d 1965 diadakan lagi
pembentukan Desa gaya baru berdasarkan SK.Gubernur Sula
wesi Selatan No. 450/XXTI/1965 tentang pembentukan Desa
gaya baru. Hal ini untuk lebih menertibkan desa-desa yang
telah ada baik nama maupun struktur kepemimpina nnya .
Desa gaya baru ini masih ada diantaranya yang diperbolehkan
memakai nama-nama yang sudah lazim didaerah itu. Dengan
demikan pada saati itu dijumpai ada desa yang menggunakan
nama Wanua. Kepala penmerintahannyapun masih mengguna
kan gelar Kepala Wanua .

Dengan SK. Gubernur tersebut diatas wilayah Dati Il
Sidrap berhasil dibentuk 32 buah Desa gaya baru . Tujuh buah
diantaranya berada diwilayah kecamatan Dua Pitue. Pada
saat desa-desa itu sudah berstatus Desa gaya bara - masih
menggunakan Nama Wanua . Jadi dengan demikian ada Wa
nua Batu dan ada pula Wanua Lancirang .

Wanua Batu letaknya diwilayah utara kecamatan Dua
Pitue.Wilayah Wanua ini meliputi kampung : Barukku, Mataja
jang, Batu, Wala-Wala dan Campong, yang menjadi Ibukota ialah
Barukku
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* Yang menjadi kepala Wanua Batu pertama ialah : Puang Manta,
kemudian digantikan oleh Puang Lewa yang menjabatsampai pada
tahun 1967. Kedua kepala Wa nua tersebut diatas pengangkatanya
melalui penunjukan dari atas. Keduanya juga masih ada hubungan
famili dengan pejabat-pejabat di kecamatan.

Pada bulan Juni 1967 barulah untuk pertama kalinya diada
kan pemilihan kepala Wanua. Pada waktu itu ada dua calon yang
diajukan yaitu masing-masing : Wa !4 Duha dan Edy Manasa.
Dalam pemilihan ini yang terpilih ialah : Wa Duba. Beliau adalah
seorang penduduk asli Wanua Batu dan anggota POLRL
Cara pemilihannya ialah : Foto kedua calon yang akan dipilih itu
ditempelkan pada kotak suara yang telah disediakan .Para wajib
pilih menulis nama calon yang dipilihpada kertas kemudian dima-
sukkan kedalam kotak dimana foto calon itu tertempel. Setelah
selesai semua wajib pilih melakukan pilihannya maka diadakanlah
perhitungan suara yang disaksikan oleh peserta pemilihan dan
Tripida Kecamatan.

Pada saat itu setelah diadakan perhitungan ternyata suara
terbanyak jatuh pada Wa Duha. Pelantikan Wa Duha sebagai ke-
pala Wanua yang ke III dilakukan oleh Bupati KDHSidrap H. Arifin
Nukmang. Pada upacara pelantikan dan penyumpahan itu diserah-
kan SK Pengangkatannya sebagai Kepala Wanua dan disematkan
bintane tanda jabatan pada saku baju sebelah kiri.

Beliau memangku jabtan sebagai Kepala Wanua sampai pada ta °
hun 1969, beliau digantikan oleh Andi Andang. Andi Andangme -
rupakan Kepala Desa Batu pertama karena pada masa jabatannya
istilah Wanua Batu itu diganti dengan istilahDesa Batu. Masa pe-
merintahan Andi Andang berlangsung sampai pada tahun 1978.
Pada tahun 1978 ditunjuklah H.M. Saleh (ABRI AD ) untuk meng-
gantikannya sebagai kepala Desa Batu. H.M. Saleh adalah meru-
pakan Kepala Desa Batu ke II dan masih tetap menjabat sampai
sekarang. Jadi masa jabatan beliau sebagai KepalaDesabaru ma-
tahun ke VL.

Lancirang terletak diwilayah bahagian selatan Kecamatan
Dua Pitue. Wilayahnya berbatasan dengan Desa Mojong Kecama
tan Maritengngae. Wilayahnya meliputi kampung Lancirang, Pa-
dangloang dan Lasiwala.

Nama desa ini berasal dari nama jenis burung yang ba-
nyak hidup didaerah ini sejak dahulu. Hidupnya selalu berkelanpo
dan bila berbunyi ekornya digerakkan keatas dap kebawah.
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“Gerakan seperti itu dalam bahasa Bugis disebut = Makkuncirang.

Burung seperti disebut Manuk-manuk Lancirang dalam bahasa
Indonesia disebut burung Kutilang. Karena burung tersebut ba -
nyak hidup didaerah ini akhirnya kampung tersebut diberi nama
Lancirang.

Menurut informasi yang berhasil dikumpulkan melalui ke-
tua LKMD dan Sekretaris Desa Lancirang keduanya penduduk asli
dikatakan bahwa crang yang mula-mula memerintah di kampung
ini berasal dari daerah bahagian utara Pare-Pare,nama dan tahun
memerintahnya tidak diketahui.

Selanjutnya dikatakan bahwa, Kepala Kampung ke II yang
bernama Wa lamba, kemudian Wa lamba digantikan oleh La Bed-
du nama panggilannya Wa Beddu. dikatakan bahwa pemerintahan
Wa Beddu berlangsung samapi akhir zaman Belanda .Tidak lama
kemudian ia digantikan oleh La Ceppl. ( Orang ini me mpunyai
bulu kumis yang lebat }. jadi digelar Ceppie. Lalu Kepala Ceppi
digantikan oleh La Basire. = Kepala Basire memerintah sampai
zaman kekuasaan Jepang.

Sesudah proklamasi Kemerdekaan 17 Agushn 1945 vyang
menjadi Kepala Kampung ialah : La Beddu sama namanya dengan
salah seorang Kepala Kampung terdahulu yang telah disebutkan
diatas. Kepala Beddu inilah yang menjadi Kepala 'Kampung pada
masa Lancirang dilanda kekacauan. Masa pemerintahanWa Beddu
berakhir pada tahun 1965. Beliau digantikan oleh Wa Lauleng.
Wa Lauleng merupakan Kepala Wanua Lancirang yang pertama
setelah pembentukan Desa-desa diwilayah Dati I Sidenreng Rap-
pang. Mulai dari Kepala Kampung pertama zaman Belanda sam -
pai dengan Kepala Wanua pertama yang bernama Wa Lauleng -
merupakan anak asli Lancireng. Setelah Wa Lauleng barulah o -
rang yang berasal dari luar atau Desa lain mulai masuk memerin-
tah di Desa Lancirang yaitu dengan diangkatnya Mahmud ABRi-
Ad) berasal dari TanrTu Tedong menjadi Kepala Wanua.
Kemudian beliau digantikan oleh Puttiro (ABRI AD ).

Karena Puttiro meninggal maka beliau digantikan oleh H. Abd..
Kadir .M ( ABRI. AD ) pada kirakkira tahun 1970.

Beliau berasal dari kampung Barukku Desa Batu. Sampai seka -
rang ini masa jabatan beliau sebagai Kepala Desasudah memasu-
ki 13 tahun.
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4. LATAR BELAKANG SOSIAL BUDAYA.

4.1 Elite-elite Desa Batu dan Lancirang .

Elite ialah sekelompok warga masyarakat yang me
miliki kelebihan-kelebihan dari warga masyarakat lainnya
sehingga menempati kedudukan sosial diatas para warga -
masyarakat lainnya ( Hasan Walinono - 1979, 16 ).

Di dua Desa yang menjadi wilayah penelitian ini dijumpai

tiga macam elite yaitu :

- Elite Adat.

- Elite Agama .

- Elite Nasional .

Elite Adat terdiri dari pemuka-pemuka masyarakat yang

masih kuat memegang adat tradisi Desa yang merupakan -

warisan dari nenek moyang mereka. Adat tradisi inilah -

yang mengatur dan mendasari tingkah laku dan hubungan -

sosial mereka sehari-hari . Kelompok ini terdiri dari pada
. warga masyarakat turunan bangsawan dan  keluarganya.

Merekalah yang pada mulanya merupakan kelompok pengu

asa yang ada di Desa Batu dan Desa Lancirang. Bahkan ma

sih banyak pejabat-pejabat Desa yang berasal dari keturu

nan elite adat tersebut . )

Elite adat memperoleh kekuasaan, kewenangan dan
pengaruh dari nilai-nilai dan aturan-aturan adat. Adat di
hormati dan dijunjung tinggi karena dianggap warisan da
ri nenek moyangnya yang diterima secara terun temurun .
Barang siapa yang melanggar adat maka dia akan dilaknat-
oleh leluhurnya dan akan mendapat mala petaka .

Disamping itu bahwa pelanggar-pelanggar adat itu
diancam dengan bermacam-macam sanksi seperti :

Riuno (dibunuh) .

Ri Pali ( diasingkan ke daerah lain ) .

Ri Dosa ( didenda ) .

Ri Balu ( dijual ) .

Ri Pattanro ( disumpah ) .
Dan pada akhir-akhir ini ada pula sanksi berupa kerja bak-

- ti membersihkan hal;aman mesjid atau pekarangan Balai
Desa atau dikenakan sumbangan untuk mesjid .

Elite Agama ialah kelompok warga masyarakat yang’
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memperoleh kekuasaan ,wewenang dan pengaruh terhadap
warga masyarakat lainnya dari nilar-nilai dan aturan -atu
ran agama Jslam .

Di Desa Batu dan Lancirang masing-masing dijumpai-

kelompok pegawai syara' yang terdiri dari sesearang imam -
Desa, imam lingkungan, katte ( kbatib ) dan doja. Disam
ping itu juga ada ahli-ahli agama yang tidak termasuk pe
iabat yang disebut Panrita .
Di Desa Batu saat ini ada 6 orang imam,yaitu seorang i
mam Desa, lima orang imam lingkungan. Sedangkandi Desa
Lancirang terdapat lima orang Imam, yaitu : 1 orang i
mam Desa, dan empat orang imam lingkungan . Kelompok
inilah yang mengatur kehidupan dikedua Desa tersebut di
atas dengan dasar nilai-nila dan aturan agama Islam .

Oleh karena itu suatu cara yang ditempuh ocleh Kepa
la Desa Batu ialah bahwa semua perintahdan instruksi da
ri pemerintah sebelum diterapkan ( dilaksanakan ) kepada
masyarakat maka terlebih dahulu dicarikan dasar dari Al
Qur'an dan Hadist .

Sebagai contoh program Keluarga Berencana, pada mula .
nya pelaksanaanya mengalami hambatan besar terutama di
Desa, karena rakyat yang diajak masuk program XB itu t
dak mau ketemu dengan petugasyang datang. Bila telah a
dapenyampaian dari Kepala Lingkungan bahwa petugas KB
akan datang, maka seluruh rakyat di lingkungan itu berang
kat kehutan dengan alasan mencari rotan atau kaya &mn -
kembalinya pada malam hari .

Hal ini memusingkan petugas, untuk mengatasi = hal
tersebut maka oleh Kepala Desa memerintabkan kepada 1
mam Desa untuk mencarikan dasar-dasar dalamAl Qur'an
dan Hadits . Dengan jalan itu imam -imam Lingkungan
memberikan penjelasan kepada masyarakat bahwa KB itu
tidaklah bertentangan dengan agama Islam ,barulah rakyat
dapat mengerti dan mau mengikutinya . Dengan demikian-
sampai saat penulis berada di lapangan Desember 1983 su
dah cukup banyak yang ikut program KB. Diantara 860 pa
sang usia subur yang ada di Desa Batu sudah 176 pasang -
yang telah ikut KB secara aktif . Ini suatu bukti bahwa ni
lai-nilai agama mempunyai peranan penting dalam kehidu-
pan masyarakat Desa Batu .



Jadi elite agama ini bersifat pembantu penasehat Kepala

Desa dalam menerapkan semua program perintah d=n
instruksi

Lain halnya di DEsa Lancirang bahwa perintah dan
instruksi dari pem.rintah dapat terlaksana denganlancar
karena keadaan rakyatnya sudah ieb: h tirgei- ‘dibanding
dengan Desa Batnr.

Elite Nagional ( Pemerintah ) ialah kelompok warga

masyarakat vang memperocleh kekuasaan, kewenagandan
pengaruh dari nilai-nilai dan aturan yang berasal dari pe
merintah Republik Indonesia vang berdasarkan Pancasila
dan Undang-Undang Dasar 45 .
Kelompok elite nasional ini terdiri dari pejabat -pejabat
pemerintah, seperti Kepala Desz, Pegawai-negawai De
sa, Guru-gwru sekolah, anpgota—anggoeta ABRI dan pe -
mimpin-pemimpin ocrganisasi politik. Di Desa Batu satu-
satunya organisasi politik ialah Colkar sedangkan di De
sa Lancirang ada dua crganisasi poiitik yaite Golkar dan
PPP .Kelompck elite ini merupakan pengembangan nilai-
nilai dan aturan-aturan pemerintah Nasional Indonesia .
Pada saat sekarang ini kelompok elite inilah yang meru
pakan sumber penguasa Desa. Kelompok ini diperkuat o©
leh banyaknya pendatang ke Desa vang terdiri dari pega
wai negeri dan guru-guru sekolah, ditambah pula dengan
penyebar luasan P4 melalui penataran-penataran anggo
ta ~—asvarakat, melalni kegiatan PKK, Pramuka dan ke
lompok paket belajar dari pendidikan Masyarakat .

Dengan bertambah besarnva pengaruh politik peme
rintah ke desa-desa menyebabkan adanya kecenderungan
babwa sebahagian dari anggota kelompok elite adat dan
agama beralih ke kelompok elite Nasional. Ada vang ka
rena jabatannya dan ada pula karena tujuan pclitik. Da
lam kegiataunya bahwa ketiga Elite tersebut di atas ti
dak ada pertentangan babhwa dalam kegiatannya sehari -
hari memperlibatkan adanya kerja sama dan saling mem

bantu .
4.2. Stratifikasi Sosial .

Masvyarakat di Desa Batu dan Lancirang dapat dibe
dakan atas tiga lapisan vaitu :

-~ Puang ( bangsawan ) .
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- Iye ( maradeka/ to deceng ) .
- Daeng/ Uwah / Ambok ( rakyat biasa ) .

J \ Bangsawan

Bangsawan Campuran
( to deceng )

Non Bangsawan ( rakyat biasa ).

Pembagian seperti tersebut diatas dapat pula dilihat dalam
hal perbedaan mas kawin seperti berikut :

- Puang ( bangsawan ) mas kawinnya 88 rellak (real )

- Maradeka mas kawinnya 44 rellak (real )

- Daeng/ Uwak/ Ambok mas kawinnya 22 rellak (real ) .
Catatan : 1 rellak = Rp. 2

Hubungan antara satu lapisan dengan lapisan lainnya tidak
lah tertutup mati, tetapi dalam kenyataannya bahwa sese
orang yang berasal dari golongan yang lebih rendah status
nya bila mempunyai kelebihan-kelebihan seperti keberanian
s,kekeyaan atau pendidikan yang tinggi, dapat kawin dengan
keturunan bangsawan, walaupun biasanya dibebani ongkos
yang lebih tinggi yang disebut Pangelli Darah ( pembeli da
rah ) . Dengan melalui perkawinan itu berarti dia telah me
ningkat statusnya ke status yang lebih tinggi dan anakanak
nya sudah tergolong dalam keluarga bangsawan walaupun -
derajatnya tidak sama .

Dahulu memilih calon pemimpin selalu dicari dari go
longan ( keturunan ) bangsawan, hal ini mungkin disebabkan
karena pada umumnya kaum bangsawan banyak yang kaya ,
berani dan disegani . Tetapi pada saat ini tidak lagi terpu
sat pada keturunan bangsawan yang penting dia punya mo
ral/ mental baik dan mampu ( berpendidikan ) . Hal ini da
pat dibuktikan pada beberapa pemimpin di Desa itu  seka
rang bukan keturunan bangsawan dan bukan penduduk asli
desa seperti Kepala Desa Batu berasal dari Rappang dan
Kepala Desa Lancirang berasal dari Desa Batu .
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4.3.

Dengan kenyataan in i warga masyarakat dari golongan ( la
pisan ) manapun mempunyai kesempatan untuk menduduki ja
batan yang ada di Desa. Tergantung dari kemampuan mere
ka masing-masing. Lapisan bangsawan masih jelas dapat dibe
dakan dari lapisan masyarakat lainnya melalui beberapa sim
bol atau lambang-lambang tertentu seperti :

- Rumah bangsawan pada umumnya lebih besar dan lebih me
gah dari pada rumah rakyat biasa. Tutup bubungannya (timpa
lajana ) dibuat bertingkat ada yang sampai lima tingkat.

- Pakaian bangsawan pada umumnya mempunyai bentuk dan
model tertentu terutama pada waktu menghadiri pesta .
Seorang bangsawan bila menghadiri pesta masih selalu mema
kai Jase Tutuk ( Jas tutup ),Iipa garusuk ( sarung yang -
dikilatkan dengan menggosoknya dengan kulit kerang ),Song
kok Uwwe { Kopiah dari Rotan ). Sedangkan di Lancirang -
bangsawannya memaki songkok Tobone ( Kopiah dari serat pe
lepzah lontar ). Bila berbicara dengan bangsawan masih harus
memakai kata-kata penghormatan tertentu misalnya iye pu
ang ( ya yang mulia ), Iye petta (ya yang mulia ).Begitu pula
nama-nama mereka masib selalu ditambah didepannya dengan
kata-kata Andi, Petta atau Puang ..

Bagi rakyat biasa hanya memakai nama seperti : kalau

dia laki-laki La Baco / La Beddu dan kalau dia wanita I Bec
ce / 1 mina dan sebagainya .
Kalau seorang bangsawan jadi Kepala Desa dia dipanggil /disa
pa dengan kata-kata, Petta Desa/ Puang Desa, kalau jadi I
mam dia disapa dengan kata-kata Petta Imang atau Puang I
mang. Tetapi bila seorang rakyat jadi Kepala Desa dia hanya
dipanggil/disapa dengan kata-kata istilah bahasa Indonesia se
perti ; Pak Desa, kalau dia Imam dipanggil Pak Imam atau da
lam bahasa Bugis setempat Uwak Imang.

Sistem Kekerabatan .

Sistem kekerabatan orang Batu dan Lancirang sama de
ngan sistem kekerabatan suku bugis makassar pada umumnya-
yaitu sistem yang mengikuti garis, baik keturunan ayah mau -
pun ibu yang biasa disebut Bilateral atau Parental. Sistem
kekerabatan seperti ini makin lama makin meluas karena seo
lah-olah merupakan himpunan dari keluarga ayah dan keluar
ga ibu. Oleh karena itu dalam satu rumah tangga orang Batu
dan Lancirang tidak hanya terdiri dari ayah, ibu dan anak -
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anaknya tetapi biasanya ditambah pula dengan mertua, atau ipar
atau kemenakan yang semuanya tinggal serumah dan sedapur.

Dalam rumah tangga orang Batu yang merupakan pemim-
pin dan penanggung jawab tertinggi ialah ayah. Dialah yang ber-
tanggung jawab untuk keamanan, ketertiban rumah tanggadan di
a pula yang bertanggung jawab mencari nafkah untuk seluruh
anggota keluargaSedangkan ibu adalah sebagai penanggung ja -
wab kedalam terutam untuk kesejateraan keluarga dan pendidi-
kan anak-anaknya.

Pada hakekatnya kedudukan laki-laki dan wanita sama.
Yang berbeda adalah peranan yang harus dilaksanakan. Persama
an hak laki-laki dan wanita dalam masyarakt suku Bugisdapat di
libat pada kerajaan-kerajaan bugis dahulu dimana ada beberapa
orang rajanya yang wanita, seperti kerajaan Rappang beberapa
raja wanita. Dalam hal perkawinan didesa Batu yang paling baik
ialah : Kawin dengan sepupu dua kali, tiga kali dan  seterusnya.
Kawin dengan sepupu satu kali merupakan pantangan, karena se-
ring menimbulkan hal--hal yang tidak diinginkan seperti :misal-
nya selalu sakit-sakitan, sulit memperoleh reski dan mudah ber-
cerai ( sibole 10-10-1983 ). -

Oleh karena itu perkawinan dengan sepupusatu kali selalu

dihindari, hal ini sesuai pula dengan keterangan Iman Desa Batu
bahwa perkawinan yang paling sering ialah antara sepupu dua ka
li dan sepupu tiga kali. Hal ini berbeda dengan di Desa Lancirang
karena didesa Lancirang perkawinan yang paling baik ialah deng
an sepupu satu kali baru yang lainnya. Perkawinan orang yang
berasal dari luar desapun menurut beliau tidak ada masalab kare
na orang-orang Batu senang dengan orang luar dan orang-orang
luar pun yang ingin kawin di Desa Batu juga boleh. Adapun menge
nai istilah-istilah kekerabatan yang dipakai itu pada saat seka-
rang suadah banyak yang berubah dan diartikan dengan istilah
bahsa Indonesia, seperti misalnya : Ambok/Uwak diganti dengan
bapak, indok/Emmak diganti dengan om dan sebagainya.
Hal ini dibuktikan dengan banyaknya pegawei: negeri utamanya
guru-guru pendatang yang kawin diDesa Batu. Juga pada umum
nya warga desa Batu yang pergi merantau banyak yang kawin di
daerah perantauan baru kembali kedesanya.

Bila terjadi hubungan dengan seorang pemuda dan pemudi
diluar perkawinan maka hal ini dianggap suatu hal yang merupa-
.kan aib keluarga dan aib kampung, karena hal itu bisa menyebab
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datangnya mala petaka atau bencana alam seperti : perta—
nian tidak menjadi, kampung terbakar, wabah penyakit
menjangkit dan sebagainya. cleh karena itu bila terjadi hal
yang demikian itu maka secepatnya harus diselesaikan.
Penyelesaian masalah sepertiini harus melalui musyawarah
antar iman Desa, Kepala Desa dan pemuka masyarakat
setempat. Mereka selalu berpegang pada satu prin-
sip yang mereka terima secara turun temurun dari nenek
moyang mereka yang berbunyi sebagai berikut :
- AN AN MU »"”\?\” AN e T Y

AN - NN M AR AL AN 2 AL A m <A

- Lukka taro ade tellukka taro tamatoa, lukka taro
tumatoa tellukka taro riale .

Maksudnya : Penetapan adat bisa batal, tetapipersepakat-
an orang tua tidak dapat dibatalkan. Persepa
katan orang tua bisa batal tetapi persepakat-
an bersama ( kedua belah fihak ) tidak

Berdasarkan pada prinsip inilah maka - semua konflik

yang terjadi antar warga masyarakat penyelesaiannya sela

lu melalui musyawarah bersama. Adapun mengenai sanksi
yang biasa diberikan kepada pelanggaran yang terjadi ada
lah sebagai berikut :

- Bila laki-laki yang berbuat itu lalu ada istri demikian
pula wanitanya maka sanksinya ialah didenda dengan me
motong seekor ayam.

Tetapi bila yang berbuat zina itu adalah orang yang su -
dah berkeluarga maka dendanya ialah memotong seekor
kambing.

Tetapi bila pemuda dan pemudi yang berbuat zinaitu du-
a-dua sudah sepakat kawin dan disetujui oleh kedua o -
rang tuanya maka penyelesaiannya ialah dikawinkan ka-
lau memang itu disepakati.

Sistim Ekonomi: .

Sebagian besar rakyat Desa Batu dan Lancirang
mencari nafkah dibidang pertanian. Perbedaannya  ialah
‘bahwa rakyat Desa Batu sebagian besar sebagai petani
ladang sedangkan rakyat desa Lancirang sebahagian besar
hidupnya sebagai petani sawah ( tanah basah ) .



Tanah-tanah perladangan di desa Batu masihr ‘'merupakan tanah
kepunyaan bersama, artinya tanah yang kosong itu siapa saja
yang berkesempatan mengolahnya itu tidak ada masalah.

Sistim perladangan di Desa Batu masih dilaksanakan seca
ra tradisional selalu berpindah-pindah dengan tehnik pengolahan
yang masih sangat sederhana. Pengolahannya masih tergantung
kepada keadaan musim.

Untuk mengolah sebidang tanah untuk perladangan cukup
dengan menggunakan parang penebang kayu dan pohon-pohonan
kemudian setelah kering kayu-kayunya, kemudian kayu bekas
pembakaran dikumpulkan pada satu tempat, setelah itu tinggal
menunggu hujan untuk ditanami padi ladang atau jagung. Untuk
menanam butir-butir padi dan jagung dipergunakan Asak ( Kayu
yang diruncing ujungnya ) dan Subbek.

Kebun-kebun yang sudah diolah dengan cara yang lebih baik pa-
da umimnya kepunyaan petani-petani pendatang dari desa-desa
diluar desa Batu.

Disamping mata pencaharian berladang banyak juga ' di-
antara mereka itu yang mengumpul hasil hutan seperti rotan di
sebut Mappeppa atau Maruwe, mengumpul kayu atau Mabbang,
membuat gula merah dari tuak atau nira yang diambil dari po-
hon enau. Dalam hal ini mengumpul hasil hutan (rotan, kayu dan
damar memerlukanbanyak tenaga kerja). Siapa yang menghim-
pung banyak tenaga kerja maka kemungkinan hasil yang didapat
( dikumpul ) akan lebih banyak. dal;am hal ini oleh para peda-
gang rotan, kayu dan damar timbul kecenderungan wuntuk mengu
asai tenaga kerja yang banyak, sehingga tenaga kerja yang pada
umumnya adalah penduduk setempat menjadi rebutan oleh pe-
ngusaha yang memiliki modal yang banyak, dalam perebutan te

naga kerja inilah biasanya timbul sengketa atau konflik , karena
siapa yang punya modal yang banyak dapat menyewa tenaga

yang lebih banyak pula.

Jadi di Desa Batu ini sejak dahulu sudah ada sewa menyewa te-
naga, sewa menyewa tanah belum dikenal di Desa Batu.
Menurut informasi dari Kepala Desa Batu bahwa konflik yang pa

ling sering timbul disebabkan oleh soal sewa menyewa temaga.
Penyelesaian konflik atau pertentantangan antar pemilik

modal itu diselesaikan oleh Kepala Desa bersama sektor Kepoli-
“sian karena umumnya pedagang-pedagang itu orang pendatang.
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Hasil utama dari Desa Batu ialah padi ladang, jagung,gula
merah, rotan kayu dan damar.

Perkebunan dan peternakan merupakan usaha yang baru berkem
bang. Pada umumnya perkebunan dan usaha-usaha'-._peternakati
itu milik pendatang utamanya dari Tanru Tedong dan Pangkajene.
Tanaman perkebunan yang mulai dikembangkan ialah cengkehke
miri, coklat. Sedangkan binatang ternak yang mulai diusahakan
ialah : Sapi, Kerbau dan kambing merupakan binatangyang sudah
lama dikenal dan dipelihara secara mdlwdual sesuai dengan ke-
mampuan, demikian juga kuda.

Hasil-hasil yang diperdagangkan keluar daerah meliputi
rotan, gula merah, kayu dan damar. Kegiatan perdagangan kelu
ar daerah pada umumnya diusabhakan _pedagang-pedagang
yang datang dari tanru Tedong dan yang lainnya kira-kiraberjum
lah 3 orang berdomisili di Desa Batu.

Bedangkan barang-barang yang didatangkan dari kotapada umum
nya terdiri dari : Gula pasir, Garam, bahan pakaian dan bahan.
bahan dari plastik. Hampir semua pedagang yang memiliki mo-
dal besar berdomisili di Kanru Tedong.

Ada dua pasar tempat pertemuan pedagang dan pembeli
di Desa Batu yaitu pasar Barukku terbuka pada hari minggu dan
pasar Compong terbuka pada hari rabu.

Karena pada umumnya rumah-rumah penduduk letaknya jaukda- -
ri pasar maka rakyat yang ingin kepasar selamanya berangkat
satu hari sebelum hari pasar dan bermalam semalam di los-los
pasar. Keesbpkan harinya barulah mereka mulai berbelanja dan so
renya baru pulang.

Pengunjung pasar Barukku berdatangan pada hari Sabtu sore dan
pengunjung pasar Compong pada hari Selasa. Sehingga seolah-o-
lah masing-masing pasar itu Barukku dan Compong berlangsung
dua hari-dalam seminggu.

Pada umumnya pedagang yang datang menjual di kedua  pasar
tersebut berasal dari ibukota Kecamatan Tanru Tedong, mereka
datang dengan m enggunakan kendaraan motor, mobil toyota ki-
jang sekali dalam satu minggu.

Dibidang Kerajinan tangan terutama dengan anyaman ke—
ranjang, bakul dan tikar dari rotan.

Sejak dahulu desa Batu terkenal dengan pakaihn adatnya vyaitu,
songko Uwe ( songko anyaman dari rotan ) , Jasek Tutuk ( Jas -
Tutup ) dan lipak garrusu ( sarung yang dikilatkan dengan kerang).
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Di Desa Batu koperasi dan industri belum ada,jadi diDesa
ini usaha-usaha di bidang ekcnomi masih bersifat usaha individu
al yang dilakukan oleh anggota masyarakat sesuai  dengan ke-
mampuannya masing-masing.

Di bidang penerangan listrik Desa Batu sudah mempunyai 5 buah
mesin non PLN.

Di Desa Lancirang pengolahan tanah sudah lebih maju de
ngan menggunakan peralatan yang lebih modern seperti traktor
dan irigasi, pengairan sawah sudah lama mereka kenal. Dengan
kata lain panca usaha tani sudah diterapkan, sehingga panenan
sudah bisa dua kali setahun.

Dengan sistem pertanian yang su.dah lebih maju menye
babkan rakyat bergairah sekali untuk memiliki tanah seluas
mungkin. Karena mereka sudah merigerti betul bahwa tanah me
rupakan sumber kekayaan yang potensial asalkan diolah dengan
sebaik-baiknya . Hal ini rakyat sangat hati-hati memelihara ta
nah hak miliknya. Keadaan seperti inilah yang sering menimbul-
kan sengketa antara warga masyarakat. Menurut informasi dari
Ketua AMPI Rayon Lancirang sengketa yang sering timbul ialah
yvang disebabkan oleh karena tanah sejengkal, seperti kasus dari
pendirian pabrik putu Ambon di Lingkungan I Lancirang .

Hal kedua yang sering menimbulkan konflik di Desa Lanci
rang dibidang ekonomi ialah masalah pembagian air untuk sawah

Yang ketiga ialah masalah gangguan ternak piaraan seper

ti: itik, ayam, kambing yang sering mengganggu tanaman di sa
wah atau di pekarangan rumah penduduk .
Konflik-konflik seperti tersebut diatas pada umumnya dilapor -
kepada Ketua RT, kalau ketua RT tidak mampu menyelesaikan
nya dilanjutkan ke ketua RK, kalau ketua RK juga tidak sanggup
maka dilanjutkan ke Kepala Lingkungan dan seterusnya ke Kepa
la Desa. Adapun sanksi dari sengketa seperti tersebut diatas an
tara lain ialah didenda. Bentuk denda ini bermacam-macam se
perti : ada yang disuruh potong ayam untuk dimakan bersama
ada yang disuruh membayar kerugian kepada orang yang dirusak
tanamannya dan ada pula yang disuruh saja menyumbang ke mes
jid. Denda yang paling ringan ditinjau dari segi materi ialah di
sumpah dimuka kepala Desa, Imam Desa dan Kepaia Lingkungan
dimana sengketa itu terjadi.

Hasil utama pertanian di Desa Lancirang ialah : Padi, -



kacang -kacangan, wijen, jagung dan ubi kayu.

Perkebunan di desa Lancirang lebih maju dibanding dengan
perkebunan yang ada di Desa Eancirang ialah perkebunan  ubi
kayu dan jambu mete yang dikelcliah oieh PT, Husbal.

Hasil dari perkebunan ubi kayu tersebut dibuat gaplek untuk di
eksport keluar negeri. Usaha perdagangan di Desa Lancirang
meliputi :

- Hasil pertanian, beras, kacang-kacangan, wijen dan ubi kayu.
- Barang-barang campuran kebutuhan sehari-hari.
- Barang pecah belah dan barang-barang dari plastik.

Jumlah seluruh pedagang yang berdomisili di Lancirang + 81 o
rang, namun demikian yang memega ng kendali ekonomi di Lan
cirang ialah pedagang dari Pangkajene ibukota Dati II  Sidrap.
Pasar sebagai tempat pertemuan penjual dan pembeli
terdapat satu buah terletak di wilayah lingkungan Lancirang I
dipersimpangan jalan menuju ke Kecamatan Belawa Kabupaten
Wajo. Pasar ini merupakan satu-satunya yang terdapat di Desa
Lancirang yang terbuka setiap hari rabu dan minggu. Di pasar
inilah masyarakat Lancirang dan sekitarnya mengadakan kegi-
atan ekonomi secara bersama dua kali seminggu. Pada hari pa-
sar selain orang-orang Lancirang banyak pula pedagang dan
pembeli yang datang dari Desa Tanru Tedong,belawa, dan Pang
kajene. Ada yang datang untuk menjual barangnya dan ada pula
yang datang untuk membeli barang-barang kebutuhannya.
Usaha-usaha lain dibidang ekonomi antara lainsebagai berikut :

- Usaha penggilingan padi 2 buah.

- Usaha pertukangan emas 5 buah.

- Usaha pertukangan kayu 39 buah.

- Usaha Penjahitan 14 orang .

- Usaha anyam-menganyam dari bambu dan akar 36 orang .

- Bengkel sepeda 4 buah.
- Bengkel las 3 buah.
- Percetakan 1 buah.
- Pengangkutan 2 buah .
- Service Motor 3 buah.
- Salon Kecantikan 1 buah.
- BUUD - KUD 1 buah.
- BRI Unit Desa 1 buah.
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-Toko 22 buah.

- Warung 3 buah.
-PLN 1 buah.
- Mesin listrik non PLN 4 buah.

Melihat banyaknya bidang usaba yang sudah berdiri di De
sa ini dapat ditarik kesimpulan bahwa usaha ekonominya -
sudah mulai menuju kepada adanya kerja sama yang baik.
Hal ini juga dapat dilihat misalnya pada usaha pengangkut
an dengan tenaga kuda ( patteke ) sudah mempunyai ke
lompok tertentu yang dipimpin oleh seorang ketua yang
disebut Punggawa ( Ponggawa Patteke ) , biasanya dipang
gil Punggawae .

Demikian juga dibidang pertanian organisasi pengairan -
nya dipimpin oleh seorang ketua yang disebut Ulu-ulu ber
tugas membagi air ke sawah-sawah yang memerlukannya
disamping Mado ( penghulu petani ) yang bertindak seba
gai pemegang komando kegiatan pertanian .

Sistem Teknologi .

Teknologi pembuatan rumah tempat tinggal rakyat
di desa Batu dan Lancirang pada umumnya sama . Rumah
tempat tinggal merupakan rumah panggung yang berben
tuk segi empat panjang. Mereka juga membedakan rumah
tempat tinggal raja ( arung ) dengan tempat tinggal rak
yat biasa. Rumah tempat tinggalraja disebut Saoraja dibu
at lebih besar dari rumah rakyat biasa, minimal 4 ruangan
( lette ). Rumah tersebut diberi tutup bubungan yang ber
tingkat-tingkat sampai 5 tingkat, biasa jauga dipuncak bu
bungannya diberi hiasan-hiasan yang terbuat dari kepala
kerbau atau ayam jantan. Seda ngkan rumah rakyat biasa
ukurannya kecil, tutup bubungannya tidak bertingkat ka
laupun ada yang bertingkat paling banyak 2 tingkat .

Rumah-rumah di Desa Batu didirikan dilembah- lem
bah gunung atau didaerah aliran sungai yang agak datar .,
sehingga jarak antara satu rumah dengan rumah yang lain
nya tidak teratur. Sedangkan di Desa Lancirang rumah -
rumah didirikan berderat menghadapi jalan raya .
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Di bidang pertanian Desa Batu masih sangat sederha
na , seperti telah diuraikan diatas, peralatan pengolahan- ta
nah hanya terdiri dari parang ( bangkung ) Subbek dan Asak
( kayu yang diruncing ujungnya ). Bajak, sisir dan cangkul me
rupakan peralatan pertanian yang baru dikenal .

Didesa Lancirang peralatan pertanian lebih modern,-
mereka sudah menggunakan traktor, disamping bajak, sisir
dan cangkul. Yang lebih penting lagi ialah bahwa mereka su
dah lama menggunakan irigasi untuk mengairi sawah-sawah

dan pupuk serta bibit padi unggul .

Dibidang transportasi di Desa Baru pada umumnyama
sih dilakukan dengan menggunakan tenaga kuda { matteka ) ba
ik untuk pengangkutan orang maupun untuk pengangkutan ba
rang . Baru beberapa tahun terakhir ini mulai masuk peng
angkutan motor dan mobil. Pada saat sekarang ini kenderaan
bermotor yang ada di Desa Batu sebagai berikut :

- Sepeda 10 buah
- Sepeda motor 23 buah
- Jeep ( milik Kepala Desa ) 1 buah
- Mini bus Colt 5 buah
- Truk 3 buah.

Di Desa Lancirang pengangkutan lebih banyak dilakukan deng
an menggunakan bendi ( dokar ) dan mobil.. Tenaga kudd pat
teke ) hanya digunakan pada tempat yang sama sekali belum
ada jaringan jalannya .

Di Desa Lancirang pada saat sekarang ini terdapat alat trans
portasi sebagai berikut :

-Bendi 66 buah .
- Mobil Pete-pete 22 buah.
- Mobil Colt 17 buah.
- Mobil Truk 11 buah.
- Sepeda motor 127 buah.
-Seped a 453 buah.

Sistem Religi .

Penduduk dikedua Desa lokasi penelitian pada umumnya
memeluk agama Islam namun dalam pelaksanaan syariat nya
sukar di ukur. Di Desa Batu ada sekelompok penduduk yang di
golongkan Islam Khalawatiah . Mereka ini pada setiap selesai
melaksanakan sembahyang lima waktu diikut1 dengan suatu
gerakan yang disebut rate yaitu duduk berzikir sambil meng
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goyangkan badan kemuka ke belakang, ke kanan dan ke kiri. -
Acara ini biasa dilakukan sampai tidak sadarkan diri .Mereka
juga punya pimpinan tersendiri yang disebut khalifah dan pu
nya mesjid tersendiri tempat sembahyang bersama-sama .

Selain dari pada itu terdapat pula pemeluk agama Kris
ten Protestan 18 orang dan pemeluk agama Hindu 9 orang .
Pemeluk agama Kristen Protestan dan Hindu semuanya pendu
duk pendatang . °

Di Desa Lancirang selain penduduk yang memeluk aga
ma Islam juga terdapat penganut agama nenek moyang yang
disebut Toani Tolotang yang jumlahnya kira-kira 17 orang dan
Kristen Protestan sebanyak 17 orang pula. Pemeluk Agama -
Kristen ini semuanya penduduk pendatang .
Mereka pada setiap hari Minggu ke Pangkajene untuk mengiku
ti acara gereja. Disamping dari pada agama—-agama resmi ter
sebut diatas juga masih banyak penduduk yang mempercayai -
tentang hal-hal yang berhubungan dengan mahluk halus dan
lain sebagainya .

Bahasa.

Di Desa Lancirang seluruh penduduknya memakai baha
sa Bugis baik dirumah maupun di pasar. Sedangkan di = kantor
,disekolah dan di mesjid-mesjid mereka memakai bahasa Indo
nesia di campur dengan bahasa Bugis .

Di Desa Batu penduduk memakai bahasa yang mirif de
ngan bahasa Maiwa yang mereka sebut bahasa Camma .
Dalam pergaulan sehari-hari kadang-kadang dicampur dengan
bahasa Bugis , sedangkan dikantor-kantor di sekolah dan di
mesjid-mesjid biasanya di campur dengan bahasa Indonesia.
Perbandingan antara ketiga bahasa tersebut dapat dilihat se
bagai berikut :

No. Bahasa Bugis Bahasa Camma Bahasa Indonesia

1, Arajang Abusungeng Benda Keramat
2. Masigi Langgarak Mesjid
3. Tedong Kerabau Kerbau
4. Manre Kande Makan

Informan = Sibole , Kepala SD. 5 Batu .



48 Kesenian.

Satu-satunya kesenian yang sudah terkenal di Desa-
Batu sejak dahulu ialah Tari Majjaga . Tarian ini dipentas -
kan setiap tahun pada bulan Zul Hajji atau pada waktu ada
peringatan hari besar Islam, atau pada waktu ada pesta
perkawinan. Dapat dimainkan semalam suntuk baik oleh
anak - anak remaja maupun oleh orang-orang usia lanjut .

Pada saat mabbele ( menebang kayu ) untuk  membu
ka ladang mereka menampilkan Maggasing sedangkan pada
waktu musim panen mereka memainkan permainan Pani-Pa
ni ( permainan baling- baling ) dan mallanca, mappadinding
diadakan sesudah panen .

Sedangkan di Desa Lancirang dijumpai kesenian- kese

nian seperti kecapi, biola., tari-tarian moderen seperti tari
Pakurru Sumange, tari Patennung dan sebagainya .
Band / orkes, group kasidah dan melaga (membaca Al Qur'
an ). Kecapi, biola, band dan orkes diadakan pada saat meng
adakan pesta perkawinan , sedangkan tari-tarian di adakan
pada saat peringatan hari-hari besar Nasional, sedangkan
kasidah diadakan pada saat-saat peringatan hari-hari
besar Islam .
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BAB III .
GAMBARAN UMUM KEPEMIMPINAN DALAM MASYARAKAT
PEDESAAN SULAWESI SELATAN

1. ORGANISASI PEMERINTAHAN DESA .

Pada zaman dahulu satuan-satuan wilayah yang ter-—
kecil yang memiliki potensi untuk hidup sebagai satuan oto
nomi dengan kelengkapan aparatur kekuasaannya  .adalah
satuan wilayah yang disebut Wanua .

Wanua dipimpin oieh seorang kepala Wanua vang disebut
Arung, yang dipilih diantara beberapa orang yang be*asal 2

dar keluavga-keiuax vang mempunvyal hak sejarah untu
= L, Y

3 ad
Nasional -ﬂ.dorae sia maka tPrjadi
iah perubahan Sistem Pemerintahan . Gaya lama yang dida

R
id

irasi pemerin

sarkan pada nilai adar dan nilal sgama mengikuti sistem -
pemerintahan gaya baru yang berdasarkan nilai-nilai Nasio
nal Indcnesia .

Menurut Sistem administrasi Nasional Indonesia peme

rintahan Desa pada dasarnya terdiri dari seorang KepalaDe
sa dan Lembaga Musyawarah Desa { LMD ) .
Lembaga Musyawarah Desa terdiri dari Kepala-Kepala Du
sun, Pemimpin Lembaga Kemasyarakatan dan pemuka - pe
muka masyarakat . Kepala Desa dalam melaksanakan tugas
nya dibantu oleh perangkat Desa, yang terdiri dari sekreta-
riat Desa dan Kepala Dusun. Sekertariat Desa terdiri dari
Sekretariat Desa dan Kepala-Kepala urusan yang meliputi
beberapa bidang pemerintahan Desa .
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Struktur Organisasi Desa seperti tersebut diatas dapat di
gambarkan sebagai berikut :

STRUKTUR PEMERINTAHAN DESA

Le My D s KEPALA DESA

———SEKERTARIAT DESA

l

l. Sekertaris Desa

l

2. Kepala- kepala
Urusan

KEPALA-KEPALA
DUSUN

RK

RT

® peraturan Menteri No. 1 Th. 1981 "

Dalam sruktur seperti yang tergambar diatas dapat dilihat
bahwa dalam pemerintahan Desa ada tiga unsur pokok yang
memegang peranan penting yaitu :

1. Kepala Desa.
2. Lembaga Musyawarah Desa.
3. Perangkat Desa.

Kepala Desa sebagai pemegang kendali pemerintahan berke-
wajiban mengarahkan pemerintahan Desa yang meliputi penye
lenggaraan rumah tangganya sendiri.
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Merupakan penyelenggara dan penanggung jawab utama dibi-
dang pemerintahan, pembangunan dan kemasyarakatan dalam
rangka penyelenggaraan urusan pemerintahan desa.

Urusan Pemerintahan umum termasuk pembinaan ketentera-
man dan ketertiban sesuai dengan peraturan yang berlaku dan
menumbuhkan serta mengembangkan jiwa kegotong royongan
masyarakat sebagai sendi utama pelaksanaan Pemerintahan
Desa.

Seorang Kepala Desa dalam melaksanakan kewajiban
nya bertanggung jawab kepada Bupati Kepala Daerah melalui
Camat dan berkewajiban memberikan keterangan pertanggu-
ngan jawab kepada Lembaga Musyawarah Desa ( LMD ) seku-
rang-kurangnya sekali dalam satu tahun.

Dari tugas dan kewajiban seperti tersebut diatas maka dapat

disimpulkan bahwa : Secrang Kepala Desa berfungsi :

1. Melaksanakan kegiatan dalam rangka menyelenggarakan
urusan rumah tangga desanya sendiri.

2. Menggerakkan partisipasi masyarakat dalam wilayah desa
nya.

3. Melaksanakan tugas dari pemerintah dan Pemerintah dae -
rah.

4. Melaksanakan tugas dalam rangka pembinaanketenteraman
dan ketertiban masyarakat desa. _

5. Melaksanakan koordinasi jalannya pemerintahan. pembangu
nan dan pembinaan kehidupan . masyarakat.

6. Melaksanakan urusan pemerintahan lainnya yang termasuk-
dalam tugas sesuatu instansi dan tidak termasuk urusan
rumah tangganya sendiri.

Disamping fungsi-fungsi seperti tersebut diatas seorang Kepa

la Desa juga harus menjadi Ketua Lembaga MusyawarahDesa.
Jadi dengan demikian Kepala Desa adalahsebagai alat pemerin-
tah, pemerintah daerah dan pemerintah desanvya.

Lembaga Musyawarah Desa adalah merupakan wadah per
musyawaratan/permufakatan pemuka-pemuka masyarakat yang
ada di desa bersangkutan.

Lembaga ini mempunyai tugas menyalurkan pendapat masyara
kat dengan memusyawarakan setiap rencana yang diajukan oleh
Kepala Desa sebelum ditetapkan sebagai Keputusan Desa.

Permusyawaratan Lembaga ini diadakan sekurang-kurangnya
sekali setahun. Adapun vang menjadi anggota Lembaga Permu-
syawaratan ini ialah pémuka-pemuka masyarakat dan kepala-

kepala dusun vang ada diwilayah desa tersebut.
yang ,

40



Organisasi Lembaga Permusyawaratan Desa terdiri dar: atas

- Ketua , dijabat oleh Kepala Desa yang bertugas memimpin
musyawarah dan membina kelancaran pemerintahan dan pem-
bangunan desanya.

- Sekretaris, dijabat oleh sekretaris desa yang bertugas sebagai
alat pelaksana administrasi, mempersiapkan musyawarah dan
melakukan pencatatan Lembaga Musyawarah Desa.

- Anggota terdiri dari pemuka-pemuka masyarakat yang berke-
wajiban memperhatikan sunguh-sungguh kenyataan yang hidup
dan berkembang dalam masyarakat desa kemudian menyalur-
kan dalam rapat Lembaga Masyarakat Desa.

Perangkat desa terdiri dari Sekretariat Desa yang meliputi
Sekretariat Desa dan Kepala-kepala urusan yang jumlahnya mi-
nimal 3 urusan, maksimal 5 urusan dan Kepala-kepala dusun.
Sekertaris Desa mempunyai tugas dan kewajiban sebagai
Pembantu Kepala Desa dan memimpin sekretariat desanya, men
jalankan administrasi Pemerintahan, pembangunan dan kemasya
rakatan serta memberikan pelayanan administratif kepaﬁa -kepa

la Desa.
Dengan demikian Sekretaris Desa berfungsi :

a. Melaksanakan urusan surat menyurat, kearsipan dan laporan.

b. Melaksanakan urusan Keuangan.

c. Melaksanakan administrasi pemerintahan, pembangunan dan
‘’kemasyarakatan.

d. Melaksanakan tugas dan fungsi Kepala Desa apabila kepala
desa berhalangan.

Kepala Urusan bertugas membantu Sekertaris Desa dalam bi-
dang-bidang tertentu yang meliputi : Urusan Pemerintahan Desa,
Urusan Pemerintahan Desa, urusan perekonomian "dan pemba-

ngunan, urusan kesejateraan ( kerohanian ) , urusan ' keuangari
dan urusan umum .Dalam melaksanakan tugasnya Kepala uru-
san masing-masing bertanggung jawab kepada sekertaris Desa.

a. Melaksanakan kegiatan pembangunan, pemerintahan da n ke
masyarakatan serta ketenteraman dan ketertiban diwilayah
nya masing-masing.

b. Melaksanakan Keputusan Desa diwilayah kerjanya.

C. Mglaksanakan kebijaksanaan Kepala Desa.

Dalam wilayah setiap dusun atau lingkungan didapati pula Ru
kun Kampung ( RK ) dan dalam wilayah setiap RK didapati pu-
la Rukun Tetangga ( RT }.
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RK dan RT ini dalam kenyataanya merupakan = perpanjangan
tangan dari Kepala Desa dalam melaksanakan instruksi dan
perintah dari Bupati dan Camat. )

Ketua RK dan RT kelihatannya hanya berfungsi sebagai koor-

dinator kegiatan kerja bakti, gotong royong dan ronda malam.

Dari uraian seperti yang telah dikemukakan diatas maka
dalam kepemimpinan pemerintahan Kepala Desa berfungsi se—
bagai :

1. Administrator pemerintahan desa dan bertanggung jawab ke
pada kepala Daerah melalui camat .

2. Pemelihara ketertiban dan keamanan dalam lingkungan desa
nya.

3. Pelaksana instruksi-instruksi dari kepala kecamatan.

4. Pengawas terhadap pelaksanaan instruksi-instruksi danper-
aturan dalam organisasi Rukun Tetangga (RT) dan organi-
sasi Rukun Kampung.

2. SISTIM KEPEMIMPINAN .

Sesuai dengan hasil penemuan arkeologi di Sulawesi Se-
latan dapat disimpulkan bahwa sejak jaman dahulu kala telah
ada manusia yang hidup di gua-gua secara bersama ( bermas-
yarakat ) .

Dengan adanya kehidupan bermasyarakat, sejak itu pula mere-
ka telah mengenal unsur-unsur pimpinan, yang disebut Kepala
Keluarga atau Kepala Suku. Mereka memilih diantara anggota
nya yang kuat lahir dan batin yang mempunyai keunggulan dari
anggota masyarakat lainnya. Ia diperlukan oleh anggotamasya
rakatnya karena ia mempunyai keistimewaan yang  sanggup
mengelakkan dan mencegah mala petaka yang disebabkanoleh
kekuatan gaib. Karena itu tugas-tugas seorang Kepala Suku
ialah memelihara keseimbangan dalam masyarakat sehingga
keamanan dan kesejahteraan akan tetap terjamin.. Dengan de

mikian pemimpin adalah merupakan kebutuhan pokok manusia
dalam hidupnya sejak dahulu.

Sebagai salah satu unsur pokok dalam masyarakatma
ka kepemimpinan ini telah berkembang sesuai dengan perkem-
bangan masyarakat dan kebudayaan manusia itu sendiri.Kepe-
mipinan dalam perkembangannya sampai saat ini dapat dibeda
kan atas :

1. Pemimpin Formal.
2. Pemimpin Formal Tradisional.
3. Pemimpin Informai.
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Untuk lebih jelasnya setiap jenis kepemimpinan tersebut dia
tas diuraikan sebagai berikut :
1. Kepemimpinan Formal .

Y ang dimaksud dengan kepemimpinan formal iglgh :
Kepemimpinan yang terwujud melalui saluran administrasi
resmi dari pemerintah pusat/ daerah seperti : Kepala Desa
bupati kepala daerah tingkat II dan gubernur kepala daerah
tingkat I, semuanya diangkat dengan SK oleh atasannya.
Mereka ini dalam sistem kepemimpinan nasional disebut Pe
jabat. Menurut Prof. DR.Mattulada pemimpin semacam ini
lebih tepat disebut penguasa, karena mereka inilah yang
diberi kekuasaan formal. Upaya-upayanya berupa tindakan
tindakan kekuasaan tidak banyak memerlukan prakarsa
yang inovatif. Karena itu penguasa dalam menjalankan ke
wvajibannya harus bersikap memihak kepada atasannya.
Sebagai suatu sistem, penguasa ( pemimpin formal ) menge
nal garis atasan dan bawahan ( Mattulada, 71 ).

Pengangkatan seorang pemimpin formal harus meme
nuhi persyaratan-persyaratan yang telah ditentukangleh pe
merintah.

Persyaratan tersebut adalah sebagai berikut :

1. Bertakwa kepada Tuhan yang maha esa.

2. Setia dan taat kepada Pancasila dan UUD 45.

3. Berkelakuan baik, jujur, adil, cerdas dan berwibawa.

4. Tidak pernah terlibat langsung atau tidak langsungdalam
suatu kegiatan yang menghianati Negara Kesatuan RI
yang berdasarkan UUD 45, seperti G. 30 S. PKI dan atau
kegiatan-kegiatan organisasi terlarang lainnya.

5. Tidak dicabut hak pilihnya berdasarkan keputusan pe-
ngadilan yang mempunyai kekuatan pasti.

6. Tidak sedang menjalankan pidana penjara atau kuru
ngan berdasrkan keputusan pengadilan yang telah mem
punyai kekuatan pasti, karena pidana yang ‘dikenakan
ancaman pidana sekurang-kurangnya 3 (dua) tahun

7. Terdaftar sebagai penduduk dan bertempat tinggal te
tap di Desa yang bersangkutan sekurang-kurangnya 2
( dua ) tahun terakhir dengan tidak terputus-putus ke
cuali bagi putera desa yang berada di luar desa yang
bersangkutan.

8. Sekurang-kurangnya telah berumur 25 ( dua puluh limaj}
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tahun setinggi-tingginya 60 ( enam puluh ) tahun.
9. Sehat jasmani dan rohani.

10. Minimal berijazah Sekolah Lanjutan Pertama atauyang
berpengalaman yang sederajat dengan itu (UU No5
Thn. 1979 ).

Masa jabatan seorang pemimpin formal ditetapkan oleh pe

merintah seperti misainya Kepala Desa masa jabatannya 8

tahun, Kepala daerah Tk. I dan Kepala Daerah Tkt.I ma

sing-masing 5 ( lima ) tahun.

Selama masa jabatannya seorang Kepala Desa berkewaji -

ban menentukan rencana pembangunan desanya. Berhakme

nerima penghormatan dari rakyat desanya, dan menerima
imbalan jasa baik berupa materil maupun non materil.

Disamping itu Kepala Desa berkewajiban — mereacanakan

anggaran belanja dan pendapatan Desa setiap tahun, ber

kewajiban mengayomi rakyatnya, berkewajiban memperha
tikan segala saran dan pendapat-pendapat dari masya
rakat , berkewajiban mendorong partisipasi masyarakat

Desa dalam rangka mengembangkan gotong royong untuk

meningkatkan kesejahteraan masyarakatnya.

Dan yang paling penting ialah melaksanakan segala perin

tah dan instruksi dari bupati dan camat.

Menurut tradisi seorang Kepala Desa ( pemimpin for
mal ) setelah pengangkatannya dia harus memelihara sim
bol-simbol tertentu yang merupakan perlambangkepemim
pinan nya.

Rumah seorang Kepala Desa harus terpelihara bersih,lebih

besar dari rumah rakyat biasa. Dilengkapi dengan rumah

ronda malam atau lebih terkenal sekarang dengan istilah
siskamling.

Pakaiannya harus lebih teratur dan bersih, harus punya
warna pakaian tertentu untuk bhari-hari tertentu, misalnya
pakaian putib-putih dipakai pada hari senin dan selasawar
na kaki untuk hari rabu, kamis dan sabtu.

Sedangkan hari jumat biasanya digunakan untuk berclahra-

ga atau bekerja bakti, misalnya memperbaiki selckan,mem

buat jalanan kampung dan sebagainya.

Demikian pula tingkah lakunya harus tingkah laku yang

terpuji agar dapat menjadi contoh kepada masyarakat. Se

hubungan dengan tingkah laku ini tidak jarang pemimpirfor
mal yang diprotes oleh rakyatnya karena dianggap melang
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gar kescpanan/ moral seorang pemimpin .

Menjadi tradisl masyarakat pedesaan di Sulawesi Sela
tan bahwa seorang pemimpin harus dipanggil atau disapah
dengan kata-kata tertentu misaloya Kepala Desa " dipang
gil Pak Desa atau Petta Desa, Imam Desa dipanggil Pak
Imang, Puang Imang, Puang kali atau Petta Kalie.

Kepala Lingkungan dengan Pak lingkungan, Ketua RK di
panggil dengan Pak RK dan sebagainya.

Panggilan/ sapaan-sapaan penghormatan seperti ini hanya
menjadi miliknya selama ia dapat memiliki sifat-sifatatau
moral yang terpuji, yang menjadi contoh kepada masyara
kat.

Bila sifat tewrpuji ini tidak dapat dipertahankannya maka
serentak rakyat akan berbalik mengutuknya.

Cara pengangkatan seorang pemimpinkhus‘-mYa pemim
pin formal di pedesaan Silawesi Selatan pada umumnya S3
ma dengan cara—cara yang ditempuh untuk - pengangkatan
pemimpin di daerah-daerah pedesaan diwilayah lain di In
donesia yaitu : Bahwa seorang Kepala Desa sebelum ia me
mangku jabatannya sebagai Kepala Desa, dia terlebih dahu
lu harus melalui upacara pelantikan atau penyumpahan.

Penyumpahan ini dilakukan oleh pejabat atasannya yaitu
Bupati Kepala Daerah setempat atau camat bila bupatinya
berhalangan.

Upacara pelantikan ini dihadiri oleh seluruh pemuka masya
rakat setempat, pegawai balai desa, Tripida Kecamatan,
Kepala-kepala Dines dan Jawatan Vertical setempat dan
isteri-isteri dari pejabat-pejabat desa bersangkutan atau
sekarang lebih dikenal dengan Dharma Wanita.

Dalam upacara pelantikan ini diadakan pembacaan SK
Bupati tentang pengangkatan Kepala Desa tersebut oleh
salah seorang pegawai Daerah atau pegawai Kecamatan
yang ditunjuk.

Setelah itu diadakanlah penyumpahan oleh pegawai Kantor
Agama Kecamatan. Bila dia seorang yang beragama Islam
maka penyumpahannya dengan memakai Al Quran. Tetapi
kalau dia secrang yang beragama Kristen maka prayumps
hannya dengan memakai Injii.

Setelah acara penyumpaban maka diadakanlah pemasangan
tanda jabatan selesai disusul pula dengan kata-kata penga
rahan oleh Bupati atau Camat yang melantiknya.
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Menurut catatan yang ada ternyata bahwa dilDesa Batu
mulai dari kepala desa pertama sampai dengan yang keempat
semuanya adalah termasuk keluarga Bangsawan dan penduduk-
desa.

Pada umumnya mereka mempunyai hubungan keluarga dengan
bangsawan-bangsawan yang memegang peranan di ibukota ke
camatan Tanru Tedong dan Pangkajene bahkan di tingkat Pro-
pinsi sulawesi Selatan demikian juga di DPRD tingkat L.

Pengangkatan mereka semuanya melalui penunjukkan kecuali
Kepala Desa Il dipilih langsung oleh rakyat. Keadaan ini ber-
langsung sampaii pada tabun 1978.

Pada tahun 1978 ditunjuk Letnan H.M.Saleh ( TNI AD )
menggantikan Andi Andang oleh Bupati Kepala Daerah Sidrap
Letkol H. Arifin Nukman menjadi Kepala Desa.

Letnan H.M. Saleh adalah seorang bekas anggota pasu-
kan dari Letkol H. Arifin Nukman, sekarang beliau adalah se-
bagai Kepala Kantor Legiun Veteran Sulawesi Selatan dan
Tenggara di Ujung Pandang.

H. Arifin Nu'mang dan H.M. Saleh juga sama-sama berasal da
ri Rappang Kecamatan Panca Rijang. Selain itu perlu pula di-
catat bahwa Letnan H.M. Saleh juga masih satu Korps dengan
Bupati KDH Sidenreng Rappang sekarang yaitu Letkol Opu Si-
dik. H.M. Saleh sebagai Kepala Desa berpendidikan formal ha
nya sampai tingkat Sekolah Menengah , namun dalam menjalan
kan tugasnya sehari-hari termasuk Kepala Desa yang paling
berhasil diantara Kepala Desa yang ada di wilayah Kabupaten -

Sidenreng Rappang. Karena betul-betul ia dapat menyesuaikan

perencanaan pembangunan Desanya dengan keadaan kondisi wi

layah dan penduduk yang dipimpinnya, sehingga pelaksanaan -

program tersebut dapat berjalan dengan lancar .

Merupakan program utama yang di prioritaskan pelaksa -
naanya ialah pembangunan dibidang pertanian yang menunjang
peningkatan kemampuan ekonomi rakyat .

Program-program tersebut terdiri dari :

- Pembangunan Pertanian yaitu percetakan sawah-sawah baru,
pembuatan bendungan-bendungan untuk pengairan.Pembuka-
an perkebunan baru yang meliputi penanaman cengkeh,” cok-
lat dan kemiri.,

- Pembangunan Prasarana jalan dan jembatan untuk memper-
lancar hubungan dari satu desa ke desa yang lain demi-
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mengatasi keadaan terpencil dari desa-desa yang ada  di
wilayahnya .

- Pembangunan mental Sprituil dengan jalan meningkatkan-
pengajian- pengajian untuk belajar membaca Al Qur'an .
Mempercepat dan memberi fasilitas pembangunan gedung-
gedung SDbaik SD Inpres maupun Non Inpres .

Untuk menunjang pelaksanaan Program tersebut maka oleh

beliau telah diusabakan :

1. Sebuah Buldozer yang di gunakan untuk pembuatan bendu
ngan-bendungan air, pencetakan sawah baru, pembuatan ja
lan-jalan kampung dan jembatan .

2.Mengeluarkan Instruksi langsung kepada semua KepalaLing
kungan untuk berusaha agar rakyat menanam 1000 pohon
coklat atau kemiri setiap rumah tangga, bagi yang tidak se

nang berkebun harus memelibara kambing atau sapi ,mini
mal ayam dirumah masing- masing .

Instruksi ini dikeluarkan melalui rapat yang diadakan pada
tanggal 3 Desember 1983 yang turut dihadiri pula oleh pe
nulis .

3.Juga melalui rapat tersebut diatas di instruksikan agar se

tiap RT diadakan minimal satu tempat pengajian yang dikoor

dinir oleh imam-imam lingkungan .

4. Sedangkan guru-guru SD yang berasal dari luar desa yang be
lum punya rumah . .sendiri, diusahakan mendapatkan rumah
tempat tinggal yang berdekatan dengan sekolah tempat ker
janya . Adapun yang masih belum berkeluarga ditampung di

rumah Kepala Desaf sendiri. Hal ini dapat_ dilaksanakan kare
na Rumah Kepala Desa cukup besar dan luas.

Menurut pengakuan beliau bahwa ia jarang masuk duduk dikantor
Dia lebih senang di lapangan dari pada duduk di kursi. Penyelesai
an administrasi semuanya dilaksanakan oleh Sekertaris bersama-
dengan Kepala-Kepala Urusan. Nanti bila ada hal-hal yang pen
ting barulah beliau datang untuk menyelesaikannya bahkan sering
sekali masalah-masalah di nes itu diselesaikan saja di rumah.
Untuk menghindari hal-hal yang tidak diinginkan maka se
tiap perintah dan instruksi dari Bupati atau Camat, sebelum di
laksanakan maka terlebih dahulu dimusyawarahkah dengan Imam
Desa untuk mencarikan dasar dan dalil-dalil yang ada dalam Al
Qur'an atau Hadist, setelah itu barulah diteruskan kepadarakyat
untuk dilaksanakan, melalui masjid yang ada disetiap kampung
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Hal ini menurut beliau sangat baik karena pelaksanaan perintah-
itu tidak perlu lagi diikuti, kita tinggal menunggu hasilnya saja .

Cara pelgksanaan program-program dari atas menurut be
liau ialah : setelah perintah itu diterima harus dilihat bidang apa
yang paling relevan dengannya untuk kemudian dimusyawarankan
Pelaksanaannya dengan petugas di bidang itu. Jadi dengan demiki
an semua aparat berfungsi dengan baik dan mereka puas. Saya ti
dak suka mengambil hak orang lain, kata beliau .

Sifat kepemimpinan dari Letnan H.M Saleh vang Demokr#-
tis ini dapat dilihat pada rapat-rapat atau musyawarah yang di -
adakan di Balai Desa. Sebagai contch dapat kami kemukakan ra
pat yang diadakan pada tanggal 3 Desember 1983 di Balai Desa
yang dibadiri oleh semua pemuka masyarakat, kepala-kepala se
kolah yang ada di wilayah Desa BAtu .

Setelah waktu yang ditetapkan yaitu jam 10.00 masuk maka Se
kertaris Desa melapor dan memberitahu bahwa sekarang sudah -
waktunya rapat dibuka, maka spontan beliau menjawab saudara
Sekertaris saja yang ..memimpin rapat karena nanti saya mem.-
berikan penjelasan .
=Oleh Sekertaris Desa rapatpun dibuka dengan ucapan " Bismilla
hir Rahmanir Rahim " . Adapun: acara rapat pada waktuitu
ialah :

1-Pembukaan

2 - Pengarahan oleh Kepala Desa

3 - Laporan kegiatan masing-masing Kepala Lingkungan/Imam

Desa .

4 - Tanggapan dan saran—saran

5-Penutup

Setelah rapat dibuka maka pimpinan rapat mempersilahkan Ke
pala Desa untuk memberikan pengarahan. Selesai pengarahan -
Kepala Desa, tibalah giliran Kepala-Kepala Lingkungan untuk
memberikan laporan kegiatan yang telah dikeriakan Selesai la
poran kegiatan Kepala-Kepala Lingkungan dilanjutkan dengan
tanggapan dan saran-saran

Diantara Kepala Lingkungan yang hadir ada seorang dian
taranya mengajukan keluhan bahwa banyak tanaman yang rusak
Karena binatang-binatang piaraan yang lepas berkeliaraan .
Menanggapi masalah ini Kepala Desa tidak langsung menyalah
kan yahg empunya binatangpiaraanyang lepas tetapi beliau ter
lebih dahulu menanyakan apakah kebun Saudaraitu dipagar atau
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tidak ? dijawab oleh kepala Lingkungan bersangkutan bahwa
tidak dipagar .

Oleh kepala Desa diinstruksikan agar yang punya kebun itu
dipagar dan binatang ternak supaya dibikinkan kandang dan
dijaga. Karena kebun itu harus ada pagar dan binatang piara
an itu harus ada kandang dan dijaga .

Dengan cara-cara seperti itu nampak jelas bahwa belia
u dalam mengambil keputusan tentang sesuatu tidak terge
sa-gesa dan hati-hati. Menurut informasi dari seke-taris De
sa babhwa jarang sekali ada masalah-masalah yang tidak da
pat dipecahkan karena Bapak Kepala Desa betul-betul ber
usaha mencarikan jalan pemecahannya. Kalau ada suatu pro
gram dan perintah camat yang belum jelas maka beliau sen
diri mintakan penjelasan da*i camat, demikian juga halnya
dengan pemuka-pemuka masyarakat selalu dimintai penda
pat dan saran-sarannya tentang sesuatu masalahl sebelum di
putuskan .
Penyelesai~n sengketa atau konflik yang terjadi antar war
ga masyarakat, selalu diserahkan dulu kepi:da RT untuk dise
lesaikin, nanti kalau R’ " tidak sanggup barulah dibawah ke

%K demikian selanjutnya ke Kepala Lingkungan dan Kepala
esa.

Dalam menyelesaikan setiap konflik mereka selalu me
mutuskan melaui musyawarah, karena segala sesuatunya ha
rus dimufakati . Kata mufakat bersama itulah yang paling -
tinggi dan paling benar yang oleh mereka disebut Sitaro Ria
le ( permufakatan bersama ) .

Menurut mereka bahwa semua keputusan yang diambil ber
sama itu kita pulalah yang akan menerima segala akibat ba

ik atau buruk . Oleh karena itu bila telah disepakati harus

dilaksanakan dan dipatuhi bersama . Menurut Kepala Desa -

Batu konflik yang sering terjadi di Desanya ialah : Dalam -

hal sewa menyewa tenaga kerja / mata pencaharian khusus

nya mengumpul rotan .

Ada perbedaan sedikit antara kepemimpinar Kepala -
Desa Batu dan Lancirang. Di Desa Lancirang Kepala Desa -
dalam menerima suatu program, perintah atau instruksi da
lam pelaksanaannya langsung diteruskan kepada rakyat, tan
pa melaluipendekatan adat tradisi dan agama utamanya aga
ma Islam. Hal ini menyebabkan bahwa instruksi dan perintah
dari Bupati atau camat itu dalam pelaksanaannya harus di
kontrol terus. Bila tidak diikuti dengan kontrol dari petugas
maka sering mengalami kemacetan .

49



2.

o

[

Jadi ada perbedaan teknik pendekatan yang dipakai -
oleb .kedua Kepala Desa tersebut walaupun keduanya sama-
sama dari ABRI AD .

Kepala Desa Batu senantiasa memainkan peranan ganda yai

tu peranan sebagai pemimpin masyarakat desa dan sebagai-

pejabat bawahan camat . Sedangkan Kepala Desa Lanci

rangsemata-mata hanya memainkan peranan sebagai pejabat
bawahan camat. Hal ini mungkin disebabkan karena pengala:
man karir selama dalam dinas militer. Kepala Desa Batu se

lama di militer memang terus menerus sebagai pemimpin pa

sukan dilapangan, sedangkan Kepala Desa Lancirang dalam

karir militernya lebih banyak berkecimpung dalam  bidang

administrasi dan keuangan .

Kepemimpinan Formal Tradisional .
Yang dimaksud dengan . pemimpin: formal tradisio
nal ialah pemimpin yang pengangkatannya melalui pemilih -

.an oleh rakyat, kemudian disyahkan oleh pemerintah.

Jadi pemimpin tersebut dipilih langsung oleh anggota masya’
rakat kemudian hasil pemilihan tersebut disyahkan dan di
tetapkan oleh pemerintah. Dengan kata lain pemimpin for
mal tradisional ialah : Pemimpin yang memperoleh sumber
kewenangan dari nilai-nilai dan aturan-aturan dari sistim
jaringan politik Nasional dan dari nilai-nilai dan aturan-atur
an dari sistem jaringan politik lokal ateai tradisional .

Sebenarnya kepemimpinan semacam ini meru: pakan -
penggabungan dua bentuk kepemimpinan dalam diri  satu
orang. Menurut Prof. DR. Mattulada kepemimpinan sema
cam ini dapat diduga efektif tetapi dalam kegiatannya bah
wa sering pemimpin tersebut melakukan satu pilihan yang
berlawanan dengan salah satu panggilan dari jenis kepemim
pinan yang ditanganinya . Keadaan ini terjadi pada masa ja
batan Kepala Desa ke IIl yang bernama Wa'Duha di desa Ba
tu, sedangkan di desa Lancirang pada masa jabatan Puttiro
sebagai Kepala Desa .

Pemimpin formal tradisonal ini memperoleh kewenang
andari nilai -nilai dan aturan Nasional tetapi juga tidak -
mengabaikan nilai-nilai dan aturan-aturan lokal atau tradi
sional. Persyaratan-persyaratan yang resmi harus di penuhi
nya disamping persyaratan lokal ( Tradisional yang berlaku
dikalangan masyarakat pedesaan sejak dahulu kala ) .



Persyaratan lokal tersebut adalah sebagai berikut :

1. To Malebbi artinya orang mulia, terutama dilihat dari ke
turunannya .

2. To Acca artinya orang pandai / mampu .

3. To Warani artinya orang berani .

4. To Sugi artinya orang kaya .

Masa jabatar ‘resmi, hak dan kewajiban-kewazjibannya ti

dak jauh berbeda dengan hak dan kewajiban pemimpin  for

mal yang telah dikemukakan diatas. Mengenai atribut atau

simbol-simbol kepemimpinannya disamping yang telah dise’

but diatas juga dia diharuskan pula memelihara simbol- sim

bol kepemimpinan tradisional yang masih berlaku ,seperti

simbol-simbol pemersatu seperti benda-benda keramat =

atau arajang-arajang yang bermacam-macam bentuknya.

Ada yang berbentuk bendera, ada yang berbentuk senjatata

jam dan ada pula yang berbentuk Naskah ( lontara ) bahkan

ada berupa pesan-pesan lisan yang diwariskan secara turun

temurun dari generasi ke generasi .

Pengangkatan dan penyumpahan seorang pemimpin for
mal tradisional adalah sama dengan upacara pengangkatan -
dan penyumpahan pemimpin formal . Pada upacara penyum
pahan itu diserahkan SK pengangkatan dan simbol kepemim
pinan yang berupa bintang jabatan pada saku baju sebelab ki
ri. Dengan adanya bentuk kepemimpinan formal tradisional-
yang merupakan gabungan antara pejabat dan pemukamasya
rakat dalam diri seseorang . Dalam kenyataan pada akhirnya
unsur formal itu menjadi lebih diperkuat oleh unsur tradisio
nalnya. Hal ini dapat dilihat misalnya seorang keturunan -
bangsawan yang diangkat sebagai camat atau Kepala Desa .
Orang tersebut ada kecenderungan untuk menonjolkan ke
bangsawanannya dari jabatannya : sebagai Camat atau -
Kepala Desa., sehingga dalam hubungannya dengan rakyat le
bih kelihatan bahwa rakyat lebih cenderung memperlakukan
dia sebagai bangsawan dari pada s'ébagai pejabat ( Camat/
Kepala Desa ). Hal ini mungkin disebabkan oleh karena pe
jabat ditingkat atas juga masih banyak yang keturunan bang
sawan yang masih ada hubungan kekeluargaan dengan peja
bat-pejabat Desa .

Hal ini menyebabkan banyak simbol-simbol dan tingkah laku
hubungan sosial yang pada waktu sebelum jadi Camat atau
Kepala Desa sudah tidak mendapatkanperhatian. Tetapi sete
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lah dia diangkat sebagai camat atau Kepala Desa dipertajam
kembali, seperti misalnya tata cara penyampaiambe
rita atau undangan harus dengan tata cara terfentu, pakaian
tertentu, jumlah personil tertentu, demikian pula panggilan
atau sapaan-sapaan yang tadinya hanya dipanggil Pak Ca
mat atau Pak Desa atau Pak Iimang dan sebagainya 1lalu ber
ubah menjadi Petta Camae atau Petta Desa: atau Puang -
Imang daa sebagainya .

Perubahan-perubahan seperti ini biasanya dimulai da
rikalangan keluarga sendiri oleb orang-orang tertentu, seba
gai salah satu perwujudanrasa bangga. Dengan perubahan -
perubahan yang terjadi seperti yang disebut diatas dimaksud
kan menambah kckch dan kuatnyackedudukan seseorang pe
mimpin sebagai Camat atau Kepala Desa . Pengarubnya dan
wibawahnyapun terhadap rakyat semakin kuat dan meluas
apa lagi kalau sudah diliputi oleh rasa kekebalan .

Dalam rangka pelaksanaan UU No. 5/1979 tentang
Pemerintahan Desa, ada kecenderungan menerapkan pola ke
pemimpinan formal iradisional ini. Hampir semua calon Ke
pala Desa yang diajukan itu,berasal dari pemuka-pemuka -
masyarakat setempat, yang pada umumnya secara informal
dengan aklamsi, memang rakyat telah memilihnya karena me
mang dia sudah dianggap sebagai pemimpin mereka . Jadi pe
laksanaan pemilihan/pemungutan suara yang dilaksanakan
secara resmi hanyalah merupakan rekonstruksi untuk mem
formilkan pembagian suara diantara calon-calon yang di aju
kan .

3. Kepemimpinan Informal .

Kepemimpinan informal ialah kepemimpinan yang ber
kembang sendiri dalam masyarakat tanpa melalui prosedur
administrasi pemerintahan Nasional/Daerah .

Menurut Prof. DR. Mattulada, pemimpin semacam ini lebih
tepat disebut pemuka masyarakat yaitu orang-orang.; yang -
tidak ikut ambil bagian dalam pemerintahan resmi di Desa
tetapi pendapat, saran dan buah pikirannya diterima dan di
patuhi oleh masyarakat. Jadi sebenarnya merek a ini lebih
kreatif dibanding dengan pemimpin formal atau penguasa -
penguasa/pejabat-pejabat. Karena pejabat itu lebih bersifat
pelaksana perintah atauninstruksi dari atasannya saja .

( Mattulada , 71 ).
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Seorang pemimpin informal memperolah *ewenangan dan
kekuasaan dari nilai-nilai dan aturan-aturan yang berlaku dalam
masyarakat setempat .

Karena itu kepemimpinan informal ini tidak mengenzl garis ata
sannya dan bawahan, mereka hanya mengenal garis lingkaran ke
kuasaan ( pengaruh ). Besar kecilnya pengaruh seseorang pemim
pin informal dapat dilibat dari luasnya lingkaran pengarubnya .
Mereka mengenal garis ikutan dan pengikut.

Pengikut dari seorang pemimpin informal secara horizontal ti
dak hanya terbatas pada wilayah desa tertentu tetapi bisa saja
lebih luas .

Secara vertikal pengaruhnya tidak hanya pada lspisan bawah
dan menengah tetapi dapat sampai lapisan yang lebih tinggi la -
gi.

Persyaratan bagi seorang pemimpin informal lebih bersifat
pribadi atau sifat kemampuan pribadi . Hal ini dapat dilihat pa
da syarat-syarat yang berlaku sejak dahulu kala bagi secrang ca

lon pimpinan sebagaimana tersebut di bawah ini :
1. To Malebbi artinya orang mulia terutama dilihat dari keturu

nannya dan tingkah lakunya.
2. To Acca artinya orang pandai atau berpengalaman .
3. To Warani artinya orang yang berani.
4. To Sugi artinya orang kaya.
Menuirut kenyataan bahwa jarang sekali orang yang dapatmemi
liki ke 4 persyaratan tersebut di atas. Paling banyak hanya 3
syarat yang dipenuhi.
Karena orang yang memiliki ke 4 persyaratan dia tas hanyalah
orang yang betul-betul sempurnah, ini sukar didapati.
Disamping persyaratan tersebut di atas juga sangat diper
lukan ketekunan dalam menghadapi masalah-masalah yang tim
bul dalam masyarakat untuk mencarikan jalan pemecahannya.

Pada saat sekarang ini dapat dilihat dimana-mana bahwa
umumnya pemimpin informal ini oleh pejabat ( penguasa ) sela
lu dilibatkan dalam kegiatan kegiatan pembangunan Desa mela
lui Lembaga Musyawarah Desa (LMD).

Hal ini sesuai dengan ketetapan dalam UU No.5/1979 tentangke
anggotaan LMD. Ini suatu bukti bahwa peranan pemimpir Infor
mal dalam pembangunan suatu Desa sangat menentukan.

Salah satu hak yang penting dari seorang pemimpin Infor
mal ialab dibarmati dan diikuti.
Sedangkan kewajiban-kewajibannya ialab wajib memupuk rasa
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solidaritas dari seluruh pengikut-pengikutnya dan bertang
gung jawab atas kemaslahatan pengikut-pengikutnya.

Dia harus berusaha melaksanakan apa yang ia telah tetapkan
sebagai yang benar agar pengikut-pengikut tetap setia kepa
danya .

Yang menunjang kesetiaan pengikut-pengikutnya itu ialah
kemampuan memelihara kelebihan-kelebihan yang ia miliki
agar tetap terpercaya untuk diikuti. Satu hal yang perlu men
jadi perhatian seorang pemimpin informal ialah Agar nilai -
nilai dan aturan-aturan yang menjadi warisan masyarakatnya
turun temurun dapat terpelihara dengan baik.

Bila satu waktu ia ternyata mengakibatkan tata nilai terse
but maka secarz spontan pengikutnya akan melaknat dan
membelakanginya .

Di Sulawesi Selatan ini ada dua sumber tata nilai yang

perlu dijaga keutuhannya agar tetap terpandang sebagai pe
mimpin masyarakat, yaitu : Pangngadereng yang meliputi :
Adek yaitu pola tingkah laku dan hubungan sosial manusia.
Bicara yaitu yang menyangkut hak-hak seseorang dalam hi-
dupnya. Rapang yaitu contoh-contoh atau perumpamaan. Wa
ri yaitu asas yang mengatur segala sesuatu sesuai dengan
tempat sebenarnya. Yang kedua ialah Agama Islam atau
yang lebih dikenal dalam istilah Bugisnya Syarak.
Besar kecilnya pengaruh dan wibawa seorang pemimpin infor
mil tergantung kepada seberapa jauh ia menghayati Pangnga
dereng dan Syarak itu sendiri. Karena kepadanyalah semua
harapan untuk tetap terpeliharanya tata nialai itu tergan
tung .

Tata cara pengangkatan seorang pemimpin informal ti

daklah sekomplek dengan cara pengangkatan pemimpin for
mal. Setelah berkonsultasi dengan Arajang atau simbol kesa
tuan masyarakat maka resmilah ia sebagai pemimpin masya
rakat.
Berkonsultasi dengan Arajang atau simbol-simbol kesatuan
masyarakat berarti berkonsultasi dengan orang-orang tua
kampung atau pemuka-pemuka masyarakat yang ada didesa.
Dahulu sebelum merdeka semua masalah dan kegiatan— kegi
atan di kampung dapat diselesaikan oleh golongan pemimpin
informal.
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BAB IV.

POLA KEPEMIMPINAN MASYARAKAT
PEDESAAN DI BIDANG SOSIAL

Organisasi-organisasi sosial di kedua Desa lokasi peneliti
an menurut kegiatan dan kelompok anggotanya dapat dibeda
kan atas enam macam Vaitu :

1. Kepemudaan.

2. Kewanitaan.

3. Keolah Ragaan.

4. Keamanan / Ketertiban.

5. Pembangunan dan Kemasyarakatan.
6. Politik.

- Bidang Kepemudaan .
Ada dua organisasi yang bergerak dibidang kepemudaan
yaitu masing-masing :
AMPI = Angkatan Muda Pembaharuan Indonesia.
Di tingkat Desa organisasi Kepemudaan AMPI ini ' berstatus
Rayon. Jadi ada AMPI Rayon Desa Batu dan Rayon Desa Lan
cirang.
Organisasi ini adalah merupakan wadah penampungan kegia
tan dan aspirasi pemuda di Desa untuk mengajak »~- berparti
pasi secara bersama dalam pembangunan. Maksud 'utamranmya
ialah Mengarahkan kegiatan masyarakat pemuda ' utrituk me
nunjang kelancaran dan kesukses. ‘nya pembangunan di Desa.
Adapun struktur organisasinya adalah terdiri dari ketua,
Sekretaris, Bendahara dan dibantu oleh seksi-seksi OlahRaga™
Pendidikan dan Kesehatan. Pusat kegiatannya di Kantor Ke
pala Desa. Ini dimaksudkan agar supaya setiap waktu dapat
diarahkan oleh Kepala Desa.
Untuk menjadi pemimpin organisasinya ditetapkan ‘oleh Ca
mat berdasarkan usul dari Kepala Desa .
Umumnya yang ditunjuk menjadi Pimpinan AMPI di Desa ia
lah pemuda yang dapat kerja sama dengan Kepala Desa.Kare
na dia adalah merupakan pendamping Kepala Desa dalam me
laksanakan tugasnya sehari-hari.
Ketua AMPI Desa Batu adalah aparat Desa. Sedangkan Ketu
a AMPI Desa Lancirang adalah seorang Kepala SD. Anggota—
anggota organisasi ini terdiri dari pemuda-pemuda yang ber
domisili di Desa tersebut tanpa membedakan agama, keperca
yaan dan keturunan.
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Kegiatan-kegiatan yang diharapkan dapat dikembangkan sesu
ail dengan seksi-seksi yang telah ditetapkan dalam susunan ke
pehgurusannya ialah : Olah Raga, terutama menunjang pema
syarakatan olah raga, pendidikan dan kesehatan. Tetapi dalam
kenyataannya Ketua AMPI dipedesaan hanya merupakan koor
dinator pengarahan massa, seperti misalnya kerjabakti membu
at jalanan kampung atau pembérsibkan saluran pengairan atau
memperbaiki jembatan Desa. Peranan ini meningkat' pada ma
sa-masa kampanye pemilihan umum AMPI merupakan juru
kampanye Golkar yang ampuh.

- Pramuka ( Praja Muda Karana) merupakan - pendittikan non
formal.
Di Desa-desa tersebar di sekolah-sekolah yang masing-masing
berstatus Gugus Depan ( Gudep ). Pramuka ini merupakan wa
dah pendidikan anak-anak di luar jam-jam pelajaran disekolah
Struktur organisasinya terdiri dari mabigus ( majelis “pembina
gugus depan ). Ini biasanya dijabat oleh Kepala Sekolah. Pembi
na gugus depan terdiri dari pada pembina puteri dan putera.

Di Desa Batu karena sekolahlbaru tingkat SD maka anggo

ta Pramukanya barulah pada tingkat Siaga dan Penggalang sa
ja. Sedangkan di Desa Lancirang sudah sampai ke tingkat Pen

dega dan penegak karena sudah ada "Sekélah Tingkat Menengah
Pertama ( SMP ).

Pramuka di Desa Batu baru mulai berkembang dibandingkande
ngan di Desa Lancirang atau di ibukota kecamatan.
Menjadi pimpinan Pramuka pada setiap gudep dipilih dari ke
pala Sekolah dimana gudep itu berada atau dari salah seorang
anggota BP3 sekolah tersebut.
Kegiatan -kegiatan Kepramukaan di kedua Desa ini pada u
mumnya diaktifkan pada masa-masa libur sekolah,menghadapi
hari-hari nasional atau kegiatan-kegiatan yang diadakan oleh
pemerintah Dati I atau Kecamatan.
Dalam hal ini pemimpin Pramuka berperan seperti koordinator
pengarahan massa pelajar dan anak-anak sekolah yang bersera
gam coklat.

—-Bidang Kewanitaan.

Organisasi Sosial di bidang kewanitaan di Desa Batu :. iatah :
Pendidikan Kesejahteraan Keluarga (PKK ) dan Arisan keluar
ga guru-guru SD.

Sedangkan di Desa Lancirang organisasi di bidang kewanitaan °
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jialak : PKK , Dharmawanita dan arisan keluarga guru-guru dan
pegawai Desa .
PKK adalah wadah untuk menampung kegiatan-kegiatan kewa-
nitaan di Desa. Ada Pkk Desa Batu dan ada pula PKK Desa Lan
cirang. Organisasi ini bergerak dibidang kesejahteraan keluarga,
Pendidikan keluarga dan usaha-usaha untuk m,eningkatkan ke-
terampilan wanita-wanita Desa. Seperti keterampilan mangatur
Rumah Tangga., Pemeliharaan Kesehatan, masak memasak dan
jahit menjahit termasuk pula industri rumah tangga .
Pelaksanaan kegiatan seperti tersebut diatas diadakan pada tem
pat-tempat tertentu setiap lingkungan dalam wilayah Desa.
Struktur organisasinya adalah terdiri dari pada Ketua,sek-
kretaris, Bendahara dan beberapa Seksi-seksi yang menangani -
bidang-bidang usaha tertentu .Pada umumnya yang menjadi ke-
tua PKK ialah : istri Kepala Desa. Ini dimaksudkan untuk memu-
dahkan pengarahan kegiatan oleh Kepala Desa. Karena PKK ber
fungsi sebagai organisasi wanita yang berfungsi mendidik wani—
ta-wanita Desa terutama yang tidak tergabung dalam Dharma
wanita.

Dalam menggerakkan partisipasi kaum wanita secara ber
sama dalam suatu program atau kegiatan , PKK ini merupakan -
tangan ampuh dari Kepala Desa. Dengan adanya PKK pada se-
tiap Desa maka dalam waktu yang relatif singkat kader- kader
nya sudah tersebar di lingkungan setiap Desa. Melalui predikat -
kader PKK ini perintah Desa dapat mengikat dan meningkatkan-
partisipasi masyarakat wanita desa bila dip¥%erlukan, seperti me
wakili Desanya dalam kegiatan-kegiatan perlombaan, mensukses
kan program P2WKSS dan KB .

Organisasi Dharmawanita hanya terdapat di Desa Lancirang. se—
dangkan di Desa Batu hanya merupakan individu-individu anggo
ta yang tergabung dalam Dharmawanita Kecamatan yang berke-
dudukan di Tanru Tedong . Organisasi Dharmawanita adalah
merupakan wadah penampungan kegiatan dan aspirasi dari Pega
wai Negeri wanita dan isteri-isteri Pegawai Negeri dalam rang
ka pertisipasi bersama mensukseskan pembangunan .
Melalui organisasi ini diharapkan peningkatan keikut sertaan ka
um wanita dalam pembangunan secara menyeluruh .

Struktur organisasinya adalah terdiri dari pada Ketuaseker
taris, Bendahara dan seksi-seksi yang m,embidangi usaha terten
tu . Sebagai pusat kegiatannya ialah Balai Desa. Hal ini dimak .
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sudkan agar komunikasinya dengan Kepala Desa bersama apa
ratnya lebih mudah . Karena anggota-anggotanya yang terdiri —
dari isteri-isteri pegawai yang ada di desa tersebut merupakan-
pendamping suaminya dalam melaksanakan tugas sehari-hari.’
Itulah sebabnya yang ditunjuk menjadi Ketua ialah isteri Kepa-
la Desa. Agar dapat terjalin kerja sama yang baik suami isteri.
Kegiatan utama Dbharmawanita di Desa Lancirang selain -
dari pada mengadakan kursus-kursus keterampilan wanita ber
sama dengan PKK juga setiap bulannya diadakan arisan. Maksud
diadakan arisan setiap bulannya ialah untuk mempertemukan -
anggota-anggota dalam rangka memperkokoh kesatuan dan per
satuan antar anggota .
Se: bagai penarik atau pengikat untuk hadir diadakan pula kewa
jiban-kewajiban setiap anggota untuk membayar sejumlah uang
tertentu. Uang tersebut yang berhasil dikumpul dipergilirkan
kepada anggota untuk menggunakannya. Kesempatan mengguna
kan uang tersebut ditentukan melalui undian nama. Yang naik -
pertama namanya itulah yang berhak menggunakan uwang terse-—
but pertama kalinya. Disamping itu juga diadakan ceramah ce
ramah agama oleh Imam Desa atau Lingkungan atau ulama -u
lama yang ada di Desa. Melalui pertemuan-pertemuan arisan i-
ni pemerintah menyampaikan pengumaman yang menyangkut -
pembangunan Desa .
Bidang Keolabragaan .

Olah Raga yang sudah dikenal di Desa Batu dan Lancirang
Sejak dahulu adalah Maggolok ( sepak bola ) dan Maddaga (ma-
in Raga yaitu permainan yang menggunakan bola yang dianyam-
dari rotan ) tetapi pelaksanaannya belum terorganisisr. Tujuan
utama ialah sebagai pengisi. waktu luang setelah panen.

Pada saat ini di Desa Batu telah ada organisasi olah raga -
yang meliputi Sepak bola, Volly dan Takraw ( merupakan hasil
pengembangan dari pada main raga ). Sedangkan di Desa Lanci
rang selain dari pada sepak bola. volly ball dan sepak takraw -
juga telah ada permai nan Bulu Tangkis ( Badminton ).Kegiatan
-kegiatan di bidang keolahragaan ini terutama dialakukan oleh
pemuda desa. Kegiatannya meningkat terutama pada saat-saat’
menyongsong peringatan hari-hari bersejarah atau ulang tahun
,baik yang bersifat nasional maupun daerah. Akhir-akhir ini su-
dah diaktifkan pertandingan olah raga antar kampung dan Desa.

Struktur organisasi keoldh ragaan ini adalah terdiri dari
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ketua, sekertaris, Bendahara dan seksi-seksi. Seksi-seksi terdiri
ri dari seksi perlengkapan. perwasitan dan pertandingan. Tujuan

-utama yang ingin dicapai dalam bidang keolah ragaan ini ialah

membangkitkan gairah dan semangat generasi muda untuk ikut

berpartisipasi bersama untuK mensukseskan program memasyara
katkan olah raga dan mengolah ragakan masyarakat. Hal ini -

penting dalam pembangunan. Manusia patriotik yang sportif un

tuk mewujudkan manusia Indonesia seutuhnya .

Oleh karena pentinganya peranan olah raga dalam pembi-
naan generasi muda pedesaan, maka pada umumnya penunjukan
pimpinannya/ketuanya ditentukan oleh Kepala Desa dengan -
memperhatikan kemampuan ekonomi dan keahlian dibidang olah
raga. Hal ini penting terutama dalam pengadaan peralatan dan
perlengkapan olah raga. Berdasarkan persyaratan tersebut di
atas-maka pimpinan-pimpinan organisasi keolah ragaan dikedua
Desa tersebut umumnya dari pegawai Negeri atau pengusaha -
terutama Volly ' Ball dan Bulu Tangkis .

Bidang Keamanan dan Ketertiban .

Dikedua desa lokasi penelitian telah dijumpai satuan-satu
an Hansip ( Pertahahan Sipil ) yang merupakan anggota dari sa-
tuan pertahanan Sipil Kecamatan. Satuan-satuan pengamanan
bertugas terutama membantu Kepala Desa dalam mengjga ke
amanan dan Ketertiban pelaksanaan program dan instruksi- ins
truksi Desa. Dalam pelaksanaan tugas sehari-hari Hansip meru-
pakan alat yang ampuh bagi Kepala Desa, terutama dalam = hal
pengarahan tenaga ( masyarakat ) untuk ikut berpartisipasi se
cara bersama melaksanakan suatu pekerjaaan.Seperti pembuat
an jalanan kampung, pembersihan pekarangan rumah, perbaikan
jembatan Desa dan lain-lain pekerjaaan di Desa yang memerlu-
kan banyak  tenaga rakyat. Disamping itu juga merupakan a-
lat komunikasi antara 'Kepala Desa dan rakyat .

Pemimpin Hansip Desa ditunjuk oleh Komandan Hansip Keca-
matan atas usul dari Kepala Desa. Pengusulan calon pemimpin-
satuan Hansip ini didasarkan pada Xemampuan phisik/mental
keberanian dan kerja sama yang baik dengan aparat Desa. Oleh
karena itu hampir semua anggota Hansip itu mempunyai hubung
an keluarga dengan salah seorang aparat Desa . _
Disamping Hansip di Desa Batu dan Lancitang juga dijumpaike
. lompok anggota veteran pejuang kemerdekaaan. Mereka ini me
rupakan anggota dari Kantor ranting Veteran RepublikIndonesia
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Kecamatan Dua Pitue yang bermarkas di ibukota Kecamatan-
Tanru Tedong . Kelompok masyarakat Veteran Desa ini meru
pakan pembantu atan konsultan begi Kepala Desa dalam me
laksanakan tugas sehari-hari terutama dalam hal pemberian-
keamanan dan ketertiban Desa. Bahkan di Desa Batu ketua LK
MD nya adalah orang-orang anggota Veteran . Karena mereka
pada umumnya oleh masyarakat Desa dianggap pemuka- pemu._
ka masyarakat yang punyé' jaringan-jaringan kesatuan bukan
hanya di tingkat Desa Kecamatan dan Kabupaten,bahkan sam
pai ditingkat Propinsi .

Bidang Kemasyarakatan .

Organisasi masyarakat yang ada di Desa Batu yang bi-
dang kegiatannya terutama pembanguann Desa adalah Lem-
baga Ketahanan Masyarakat Desa ( LKMD ). Sedangkan di De<
sa Lancirang, selain LKMD juga didapati Kelompok tani dan
panitia pemakaman .

Lembaga Ketahanan Magyarakat Desa ( LKMD ) adalah-
merupakan wadah permusyawaratan/permufakatan pelmuka -
pemuka mas&afakat yang ada di Desa .

Lemabaga ini ‘'bertugas membuat programpembangunaan Desa
,sesuai dengali saran dari masukan-masukan dari kepala -ke
pala Dusun. Rencana tersebut sebelum dijadikan keputusan De
sa , maka terlebih dahulu harus dimusyawarahkan dengan se-
mua pemuka-pemuka masyarakat yang tergabung dalam LK
MD. Jadi pada hakekatnya LKMD adalah wadah yang menam-
pung pemuka-pemuka masyarakat untuk membantu Kepala
Desa melaksanakan tugasnya sehari-hari terutamapenyusunan
program dan pelaksanaannya termasuk pengumpulan dana dari
swadaya masyarakat .

Struktus kepengurusan LKMD terdiri dari Ketua, yang di
jabat sendiri olah Kepala Desa, Sekertaris juga dijabat oleh -
Sekertaris Desa, anggota—anggota terdiri dari pemuka-pemuka
masyarakat, termasuk Kepala-Kepala Dusun setempat.Adanya
ketentuan yang mengharuskan Ketua dan Sekertaris dijabat -
oleh Kepala Desa dan Sekertarisnya menunjukkan bahwa lem
baga ini adalah alat dari Kepala Desa dan Sekertaris
Oleh karena itulah kegiatannya dipusatkan di kantor Kepala -
Desa .

Kelompok Tani adalah merupakan kumpulan beberapa orang
petani yang berdekatan sawah garapannya. Jadi sawahnya ter
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letak dalam satu Lompo .

Kelcmpok  tani seperti ini tujuannya ialah membina para pe
tani agar dapat meningkatkan produksinya, selain untuk  kon
sumsi juga untuk diperdagangkan. Dakam kegiatan yang diada
kan selain yang ada kaitannya sengan teknis-teknis pertanian
juga dalam kaitannya dengan hidup bermasyarakat. Sepertime
ngikuti perlombaan-perlombaan keterampilan dan kecerdasan-
para anggotanya .

Susunan kepengurusan kelompok tani ini terdiri dari Ke-
tua, Sekertaris dan Bendahara. Untuk menjadi pimpinan kelom
pok harus mempimyai kemampuan dan pengalaman kemasya
rakatan yang betul-betul dapat membina kelompoknya .
Penunjukan pimpthan setiap kelompok, didasarkan pada dedika
sinya pada pemerintah Desa, pengalaman dan kekayaannya .
Pada Kkenyataannya bahwa kelompok-kelompok tani ini dija-
dikan alat dari pemerintah Desa dalam mempermudah koor-
dinasi rakyat pedesaan khususnya petani .

Panitia Pemakaman , ini merupakan suatu perkumpulan ma
syarakat khususnya yang beragama Islam. Kegiatan utamanya-
ialah mengurus pemakaman warga masyarakat yang meninggal
dunia. Pengurusan pemakanman ini mulai dari persiapannya ( -
kain kafan, shalat jenazah ), izin penguburan, penggalian liang
lahat sampai pada pengantaran mayat kekkubur. Oleh karena
itu semua anggota pengurusnya diambil dari pegawai syara' di
Desa Lancirang .

Bidang Politik .

Satu-satunya organisasi politik yang ada di Desa Batu

ialah Golongan Karya. Sedangkan di Desa Lancirang disam
ping Golkar juga ada Partai Persatuan Pembangunan ( PPP ) .
Sebeliim munculnya Golongan Karya dikedua Desa ini organi-
sasi . Politik yang berdasarkan Islam cukup kuat. Karena pada-
saat itu masih dijumpai Nahdatul Ulama ( NU ),Partai Syari-
kat Islam ( PSII ) dan Partai Muslimin Indonesia ( Parmusi ) du
lu bernama Masyumi .

Setelah munculnya Golongan Karya maka mulailah orga-
nisasi-organisasi politik seperti tersebut diatas satu persatu
membubarkan diri. Proses pembubaran lebih cepat prosesnya-
setelah ditetapkan Golkar sebagai organisasi politik yang ha -
rus bagiii Pegawai Negeri dan rakyat pada umumnya .



Pada umumnya semua pimpinan "Gdlkar itu adalah orang-
orang yang ditunjuk oleh Pemerintah Dati II bahkan dari Dati I.
Peranan pimpinan Golongan Karya dalam pengelolaan pemerin
tahan daerah khususnya Desa sangat menentukan, terlebih- lebih
lagi setelah Pemilu 1982 dimana Golkar di Desa Batu menang mutlak
mutlak. Sedangkan di Desa Lancirang, sebahagian kecil rakyat -
masih dikuasai oleh PPP .
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BAB V

POLA KEPEMIMPINAN MASYARAKAT PEDESAAN
DIBIDANG EKONOMI

Usaha-usaha ekonomi yang ada di Desa Batu dan Desa Lanci
rang meliputi : '
- Pertanian / Perladangan .
- Pengangkutan .
-~ Pengumpulan Hasil Hutan .
- Perdagangan .
- Pertukangan / Kerajinan Tangan .
Dari masing-masing bidang usaba ekonomi seperti tersebut diatas
tidaklah terpisah satu dengan lainnya melainkan masing-masing -
mempunyai hubungan kait mengait . Demikian puia orang-orang -
yang terlibat dalam satu bidang kegiatan tidaklah berarti bahwa
dibidang lain ia tidak aktif.
Hal ini menyebabkan sukarnya memisahkan antara satu kelompok
pengusaha dengan kelompok pengusaha lainsya, karena ada dianta-
ra mereka yang mengusahakan lebih dari satu bidang usaha, karena
ada diantara mereka yang juga pegawai Negeri.

Seorang petani baik ia petani sawah maupun petani ladang
dalam waktu-waktu tertentu mercka masuk hutan untuk mencari-
rotan atau kayu atau pergi menjual dipasar, bahkan ada juga yang
menjadi tukang kayu atasc tukang emas, ataupun bekerja sebagai-
tukang reparasi sepeda dan lain sebagainya .

Berdasarkan kegiatan seperti ini masyarakat pedesaan tidak tepat
dibagi menurut bidang usaha, karena ada kemungkinan seorang

warga desa melakukan dua atau tiga macam usahamata pencahari-
an ), tergantung pada kesempatan yang dimilikinya.

Dengan demikian yang lebih tepat ialah pengelompokan atas pe-
kerjaan pokok dan pekerjaan sambilan seperti misalnya seorang -

petani pekerjaan utamanya ialah bertani, pekerjaan sambilannya-

tukang kayu. Demikian pula seorang Pegawai Negeri pekerjaan po
koknya sebagai guru sekolahb , pekerjaan sambilannya sebagai pe-

tani dan sebagainya .

Namun demikian babwa setiap bidang usaha itu tidak dapat
dipisab-pisahkan satu dengan lainnya. Di Desa Batu dan Lancirang
dijumpai bahwa setiap bidang usaha mempunyai pemimpin tersen
diri yang mengatur dan mengkoordinir masing-masing bidang ke-
giatan tersebut .
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Untuk lebih jelasnya pola dan sistem kepemimpinan pada masing-
masing bidang tersebut berikut ini diuraikan satu persatu.

1. Bidang usaba Pertanian Sawah / Ladang .

Usaba Pertanian di Desa Batu mmasih lebih banyak yang
berupa perladangan dari pada sawah. Hal ini disebabkan oleh
beberapa faktor antara lain :

- Tanah lahang di Desa Batu masih luas dan masih merupakan
tanah-tanah yang belum terolah .

- Pada umumnya tanah-tanah tersebut merupzakan tanahpegu
nungan yang berbukit-bukit, jadi sukar untuk dijadikan sawah.

Sedangkan di Desa Lancirang 60 % berupa pertanian sawah, ka
rena tanah-tanah lahan di Desa tersebut umumnya datar jadi
mudah dibuat sawah, begitu pula jaringan irigasi sudah ada .
Untuk mengkoordinir kegiatan dalam usaha pertanian ini oleh
para warga masyarakat petani setempat yang berdekatansawah
nya biasanya terdiri dari : 10 s/d 20 orang, ditunjuk seorang
pemimpin yanbg diserahi tanggung jawab dan kekuasaan untuk
mengatur kegiatan-kegiatan pengolahan sawah dan ladang .
Pangelompokan ini didasarkan atas wilayah lompok yaitu sawah
yang berada pada satu lembah atau aliran sungai . Pemimpin -
yang ditunjuk itu disebut Ponggawa ( pemimpin/ ketua ). Bila
yang dipimpin itu petani sawah maka dia disebut Ponggawa pag
galung. Seperti Pongggawa Paggalung di Desa Lancirang ada ju
ga daerah yang memakai istilah llatoa Paggalung .
Tetapi bila yang dipimpin itu petani ladang maka dia disebut -
Pon&gawa Paddare seperti Ponggawa Paddare di Desa Batu.
Sesuai- dengan fungsi dan tugasnya maka ponggawa ini
dapat dibedakan atas Pangulu ( penghulu ) yaitu ponggawayang
bertugas sebagai pemimpin yang menentukan waktu mulainya -
turun sawah atau turun ke ladang untuk bekerja. Orang ini pin
tar ilmu falak, mengetahui tentang peredaran musim.Orang ini
digelar Papananrang atau Pallontarak ( ahli falak atau ahli lon’
tarak ). Sedangkan Ponggawa yang bertugas sebagai Sanro (du
kun ) tani disebut Mado yaitu ponggawa yang memulai mena-
nam padi atau jagung pada waktu musim tanam dan memulai -
menuai pada musim panen . Oran g ini ahli tentang seluk beluk-
tanaman, tahu mengobati tanaman yang sakit dan sebagainya .
Oleh karena cukup berat tugas yang harus dipikul oleh seorang
ponggawa Paggalung maka untuk menjadi seorang Ponggawa ha
rus memenuhi syarat-syarat sebagai berikut :
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- Kaya karena hasil pertanian, dalam bahasa bugisnya :
" Madeceng-deceng atuwo-tuwong rilinona "

- Punya pengalaman dalam bidang pertanian, dalam bahasa Bu
gisnya :
" Maegani pejje nanre riaggalungengnge "

- Punya sawah yang luas atau kerbau/sapi yang banyak, bah-
kan juga sudah menjadi syarat punya trakator mini .

Yang menjadi tugas utama dari seorang ponggawa Paggalung -

ialah mengatur kegiatan pertanian yang meliputi :

- Penentuan waktu turun sawah atau ladang .

- Penentuan waktu menabur bibit .

- Penentuan bibit yang cocok ditanam untuk tahun itu ( seka-
rang bibit ditentukan oleh penyuluh pertanian melalui Kepa
la Desa ).

- Penentuan waktu memulai menuai .

- Mengkoordinir upacara pesta panen ( akhir-akhir ini sudah -
mulai dikoordinir oleh pemerintah setempat ) .

- Membantu petugas pembagi air ( Ulu-ulu ) untuk mengatur -
pembagian air di sawah-sawah. Tugas ini hanya dijumpai di
Desa Lancirang karena di Desa Batu belum ada jaringan iri
gasi .

- Membantu petugas pertanian ( Tugas baru ) dalam penyaluran
bibit dan pupuk .

- Menyelesaikan konflik-konflik yang terjadi antara petaniber

sama-sama Kepala Desa. Masalah semacam ini lebih banyak
dijumpai di Desa Lancirang .

Ketentuan-ketentuan seperti tersebut diatas adalah penting ka
rena ada satu pesan yang diterima turun temurun yang selalu
mereka jadikan pegangan dalam melaksanakan pertanian yai-
tu : bahwa pertanian pangan ( bisase ) akan jadi bila memenuhi
tiga syarat yaitu :

1. Wattunnai ( waktunya tepat) .

2. Massama-samang ( serentak ) .

3. Massidi Ati ( bersatu ) ( H. Malayang, 11-10-1983 ).

Blla tidak sesuai dengan persyaratan tersebut diatas maka -

akan banyak terjadi gangguan, akhirnya tidak memperoleh ha-

sil yang diharapkan. Kewajiban seorang Ponggawa Paggalung ia
lah selalu berusaha memupuk persatuan dan kesatuan antar -
sesama anggota kelompoknya dan sebaliknya seorang warga

tani berkewajiban mengikuti ketentuan yang telab digariskan-
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ponggawanya. Bila tidak dapat mentaati maka dia  akan di
pencilkan dari kelompok tani yang bersangkutan .

Seorang ponggawa paggalung . memperoleh kekuasaan
dan kewenagan dari kelompoknya sendiri. Hal ini‘terjadi ka
rena didasari oleh kepercayaan atas kemampuan yang dimi
liki ponggawa itu .Ponggawa ini tidak mempunyai penghasil-
an tertentu. Sebagai imbalan jasa yang biasa ia terima hanya
lah berupa bantuan tenaga dari anggota- anggota kelompok -
nya seperti pada waktu mengcangkul atau membajak sawah
nya atau pada waktu menuai atau pada waktu selesai panen.
Dia diberikan bantuan berupa tenaga. Dahulu setiap perin-
tah atau instruksi raja (Arung) yang menyangkut pertanian
harus melalui Punggawa, baru diteruskan kepada anggota-
anggotanya. Jadi secara tidak langsung juga di sebagai pe-
nyalur perintah atau instruksi dari raja kepada rakyat.
Bidang Usaba Pengangkutan .

Usaha pengangkutan di Desa Batu lebih banyak dilaku
kan dengan tenaga hewan. Barulah pada tabun 1980 dimulai
pula menggunakan mobil sebagai alat pangangkut disamping-
kuda dan sepeda . Pengangkutan dengan menggunakan tenaga
kuda untuk mengangkut manusia dan barang. Kerbau tenaga
nya digunakan untuk menarik balok kayu dari butan dan un-
tuk menarik bajak di sawah .

Sekelompok Patteke ( pengangkutan dengan tenaga kuc
da ) biasanya terdiri dari 5 s/d 10 orang masing-masing deng
an kuda bebannya yang kesemuanya masih punya hubungan -
keluarga biasanya menunjuk seseorang diantara mereka, se
bagai orang yang dituakan. Bertanggung jawab mengkoordinir
kegiatan kelompoknya .

Orang yang ditunjuk sebagai Ketua kelompok itu disebut -
Ponggawa Patteke ( Pemimpin pengangkutan dengan tenaga
kuda ) .

PonggawaPatteke inilah yang bertugas untuk :
1. Mencari muatan ( langganan ) .

2. Memutuskan sewa ( tampa ) dan menentukan pembagian -
nya kepada anggota kelompcknya .

3. Bertindak sebagai penengah bila timbul perselisiban dian
tara para anggotanya .

4. Menjaga keutuhan kelompok dari gangguan-gangguan dari
luar.

5. Menentukan daerah operasinya .
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3.

Oleh karena itu seseorang yang akan ditunjuk sebagai Pong
gawa Patteke haruslah orang yang :

- Ahli dalam hal pengangkutan dengan kuda .

- Disegani oleh seluruh anggota kelompok .

- Mempunyai banyak relasi di masyarakat .

- Ahli mengobati kuda yang kena penyakit ( guna-guna ) .

- Punya kuda beban sendiri .

Ponggawa sebagai pemimpin kelompok berkewajiban melindu
ngi selurub anggota kelompok terrmasuk kudanya. Disamping
itu pula berhak untuk mendapatkan penghormatan dari ang-
gota-anggota kelompoknya . Daerah operasi kelompok Patte
ke dari Lancirang bukan hanya di wilayah Desanya saja tetapi
sampai ke kacamatan Belawa Kabupaten Wajo ke Desa Tanru
Tedong, ke kacamatan Mari Tengngae dan sebagainya Opera—
si keluar Desa terutama dilakukan pada musim panen .

Pada waktu mereka kalaur dari wilayah desanya untuk mem
permudah pengenalanny4 mereka memakai Gareccang ( alat
bunyi-bunyian yang terbuat dari kuningan yang digantungkan
dileher kuda beban pada waktu sementara berjalan ). Sedang
kan orangnya sendiri memakai seragam hitam, celananya pan
jang sampai dilutut dan memakai topi yang terbuat dari daun
lontar atau bambu dan memakai ikat pinggang dari kain mera
/putih .

Adapun pengangkutan yang mengguanakan mobil atau
motor merupakan usaha perorangan. Jadi mereka itu masing
-masing menjalankan usaha pengangkutannya sesuai dengan -
kemampuan sendiri tanpa pemimpin tertentu . Trayek dan -
terminalnyapun tidak tentu, tergantung kepada kesempatan -
dari sopirnya . Kecuali mobil-mobil yang beroperasi diibukota
kabupaten yaitu: Pangkajene mempunyai terminal tertentu.
Daerah operasi dari pengangkutan dengan mobil yaitu dari
Desa ke Kacamatan dan ibukota Kabupaten dan sebaliknya.
Pada saat hari pasar pada suatu Desa pengangkutan ke Desa-
tersebut akan lebih ramai dibanding dengan hari-hari lainnya

Usabha Pengumpulan Hasil Hutan .

Pengusaha .pengumpul basil hutan hanya didapati di De
sa Batu. Hasil hutan yang banyak terdapat dihutan sekitar De
sa Batu ialah : Peppa ( rotan ) kayu, damar dan tuak manis -
( nira ). Pada mulanya pemcarian rotan dibutan banya dilaku
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kan secara individual sesuai dengan kemampuan masing-ma
sing penduduk . Hasilnya dijual sendiri dipasar terutama ke
Tanru Tedong dengan menggunakan tenaga kuda setiap hari
pasar .

Setelah rotan ini menjadi bahan perdagangan umum, ma
ka mulailah pedagang—:pedagang berdatangan untuk membe-
linya langsung dari penduduk. Dengan demikian bertambah -
banyaklah rakyat yang ikut mencari rotan ke hutan bahkan -
akhir —akhir ini banyak pula orang dari luar Desa yang ikut.
Karena melihat bahwa pasaran rotan itu lebih mudah diban
ding dengan bahan-bahan dagangan lainnya .

Karena makin bertambah banyaknya pencari rotan di  bhutan

maka timbullah usaha mengelompokkan diri yang anggotanya

terdiri 5 s/d 10 orang dan diutamakan yang masih ada hubung

an keluarga. Untuk setiap kelompok ditunjuk seorang sebagai

ketua atau pemimpin kelompok .

Tugas dan fungsi dari ketua kelompok itu ialah :

- Mengkoordinir kegiatan pengumpulan rotan.

- Mencari langganan atau pembeli . '

- Menetapkan harga .

- Mengatur waktu pengumpulan .

- Mempersiapkan baban-bahan kebutuban terutama baban
bahan makanan selama berada di butan .

- Menetukan daerah operasi .

Ketua kelompok disebut Ponggawa Pappeppa ( Ketua Pencari
rotan ).

Untuk diangkat sebagail Ponggawa Pappeppa sesecrang harus
memeliki : .

- Keahlian dibidang mencari rotan ( berpengalaman di hutan)
- Dapat mengadakan hubungan dengan pedagang dan kepala
lingkungan .

- Dipercaya dan disegani oleh anggota kelompoknya .

- Keadaan perekonomiannya lebih baik dari anggota- anggota
nya.

Usaha Perdagangan .
Di Desa Batu sekurang-kurangnya ada tiga orang peda
gang hasil bumi yang terkenal yaitu :
- Sirajur , seorang pensiunan TNI berasal dari Barukku .
- M. Arif , Kepala lingkungan II Desa Batu , berasal dari Ba-
rukku .
- H. Malayang , Imam Desa Batu , berasal dari Barukku .
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Adapun barang-barang dagangan yang diperdagangkan semua
nya berasal dari Desa Batu yaitu : rotan, kayu, damar, dan
gula merah. Sedangkan barang kebutuhan sehari-hari seperti :
garam, gula pasir, ikan , teh, bahan pakaian, pecah belahdan
bahan-bahan plastik selurubhnya didatangkan dari ibukota ke-
camatan Tanru Tedong, dari Lancirang bahkan dari ibukota -
Kabupaten Pangkajene. Dari Tanru Tedong ada 3 orang peda
gang yang merupakan penguasa ekonomi yaitu : - H.Nurbasa,
H. Halide dan H. Waru .

Disamping ketiga orang pedagang tersebut diatas ma-
sih banyak pedagang lainnya yang setiap minggu mendatangi-
pasar-pasar di Desa Batu dan Lancirang. Di Desa Lancirang -

kira-kira ada 81 orang pedagang, tetapi yang terkenal baik
karena modalnya besar maupun karena pengaruhnya dalam -

masyarakat, tidak kurang dari 6 orang pedagang dengan ba-

rang dagangan yang berbeda-beda. Pedagang-pedagang ter-

sebut adalah sebagai berikut :

- H. Pulaengsong, pedagang hasil bumi punya pengilingan pa-
di. Beliau adalah keluarga dari BKD Sidrap, berdomosili di

~ Pangkajene.

- H. Tayyeb, berdagang hasil bumi, asal Lancirang .

- La. Didu, pedagang hasil bumi, asal Lancirang .

- La Nure, pedangan hasil bumi dan pengusaha pengangkutan
asal Lancirang .

- Lakki pedagang barang campuran, berasal dari Lancirang.

- Laseng pedagang barang pecah belah dan plastik asal dari

” Lancirang.
Dari semua nedasanse yang ada di Desa Batu. Lancirang dan
Tanru Tedong menurut pengamatan, pedagang-pedagang da-
ri desa Batu ruang geraknya masih terbatas antar Desa deng
an Kecamatan .. Sedangkan pedagang-pedagang dari Tanru
Tedong dan Lancirang sudah lebih luas sampai ke ibukota
propinsi yaitu Ujung Pandang .
Hal ini mungkin disebabkan karena jenis barang dagangannya
berbeda. Semua pedagang dari desa Batu hanya berdagang -
barang-barang hasil desanya saja, dan barangtersebut sudah
ada orang yang bersedia menerimanya di Kecamatan. Tetapi
pedagang-pedagang dari Tanru Tedong dan Lancirang disam
ping berdagang hasil bumi juga barang-barang hasil industri
dari kota, luar daerah, bahkan ada diantara mereka berusaha -

mendatangkan barang dagangan dari Ujung Pandang dan dari-

Jawa .
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Di Desa Batu pedagang -pedagang seperti yang telah di sebut
kan diatas belum terkoordinir oleh satu organisasi tertentu
Mereka masih berusaha sendiri-sendiri sesuai dengan kemampu:
an dan keuletannya .

Dalam mereka mengembangkan usabanya masing-masing, sering
timbul pertentangan atau konflik terutama dalam mempere but
kan massa pekerjanya { pengumpulan rotan ) di hutan .

Seperti terjadinya pertentangan antara Siraju dengan H. Mala
yang, namun pertentangan itun masih dapat diselesaikan mela
lul musyawarah bersama . Hal ini sesuai dengan informasi dari
Kepala Desa bahwa pertentangan antara warga masyarakat De
sa Batu yang paling sering terjadi ialah karena masalah ekono-
mi / mata pencaharian .

Pedagang-pedagang di Tanru Tedong dan Lancirane ,kare

na bidang usaha mereka bermacam-macam maka jarang terjadi
perebutan untuk menguasai salah satu bidang usaha produksi .
Persaingan mereka lebih banyak bersifat persaingan modal dan
fasilitas.Siapa yang punya modal besar akan melebihi usaha pe-
dagang modal kecil atau istilah sekarang pedagang ekonomi le
mah. Demikan juga dalam masalah fasilitas yang bisa dia dapat
kan, dari pemerintah desa, kecamatan, daerah maupun propinsi
Fasilitas ini sangat ditentukan oleh adanya hubungan kemanusia
an antara pedagang tersebut dengan penguasa setempat. Barang
siapa yang punya bubungan lebib banyak dengan Pak Desa atau
Pak Camat, maka dia juga mendapat kemungkinan yang besar
untuk mempercleh fasilitas, terlebih lagi kalau ada bubungan -
keluarga. Hubungan jaringan tersebut baik secara langsung mau
pun melalui beberapa eknum tertentu, tetap membawa dampak
positif terhadap usaha yang dia kembangkan .
Dari masalah ini juga yang menyebabkan sehingga hampirsetiap
ada pencalonan atau pemilihan Kepala Desa atau Camat dan
sebagainya para pedagangan itu ikut terlibat didalamnya disam
ping dari pada dia sebagai warga masyarakat setempat .

Dibidang perdagangan dikenal juga adanya pemimpin yang
disebut : Ponggawa Padangkan ( pemimpin kelompok pedagang ).
Bedanya dengan bidang lain ialah karena jumlah anggota peng
ikutnya tidak menentu.Jadi keanggotaannya tidak terlalu ter
ikat .

Orang yang dianggap sebagai Ponggawa dibidang Perdagangan -
pada umumnya :
- Mempunyai modal yang besar sehingga dapat menguasai ber-
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5.

macam-macam bidang usaha .
- Sudah punya pengalaman dibidang usaha perdagangan .
- Punya hubungan baik dengan ‘penguasa setempat .
- Disegani dan dipercaya olehipedagang ( Masyarakat penjual )
Seorang Ponggawa dibidang perdagangan punya kewajibanmem
bantu pedagang-pedagang kecil yang masuk dalam kelompokaya
Bantuan-bantuan tersebut ada yang berupa barang kredit arti
nya : nanti dibayar setelah barang itu terjual . Berupa pinjaman
modal yang harus dibayar setiap hari pasar dan ada juga setiap
minggu. Berupafasilitas atau jaminan kepercayaan kepada sese
orang untuk memberi barang dengan kredit .

Pertukangan / Kerajinan Tangan .

Dalam bab. II 4, telah dikemukakan bahwa Desa Batuper
tukangan yang ada ialah : Tukang Kayu ( pembuat rumah ) dan
pengrajin anyam-anyaman dari rotan. Sedangkan di Desa Lanci
rang selain dari pada tukang kayu, pengrajin anyam-anyaman -
dari daun lontar dan bambu juga dijumpai usaha-usaha tukang
las, tukang mas, tukang servis motcr; tukang jahit dan tukang
( bengkel ) sepeda . '

Usaha-usaha pertukangan/kerajian tangan seperti terse
but diatas masih merupakar usaha-usaha individual. Kalaupun
ada yang sudah merupakan kelompok, jumlah anggotanya ha—
nya berkisar 2 sampai 3 orang saja . Dalam usaha seperti ini
istilah pemimpin atau ketua jarang dijumpai kecuali dalam per
tukangan kayu, khususnya pembuat rumah . Dalam bidang tu-
kang rumah di Desa Batu dan Lancirang ini dikenal gelar s
Panre Bola yaitu orang yang pintar membuat rumah kayu .
Seorang Panre Bola dalam melakukan pekerjaannya mempunya
i pembantu 3 s/d 5 orang . Yang diangkat sebagai pembantu di
utamakan orang yang masih ada hubungan kekeluargaan deng
an Panre bola tersebut . 'Hal ini penting karena seorang Pan
re bola disamping bekerja sebagai tukang juga dia berusaha me
ngajar pembantunya itu agar dapat mencapai derajat panre .
Oleh karena itu mengambil pembantu harus dari keluarga sen
diri agar ilmunya tidak jatuh pada orang lain .

Mencapai gelar Panre tidak ada campur tangan orang la-
in apalagi Kepala Desa ( pejabat ) . Karena ia capai karena
betul-betul melalui usaha dan keuletan pribadi dengan memakai
jalur keturunannya .
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Seorang Panre yang betul-betul menguasai pembuatan rumabh,
baik tehnik maupun upacara-upacara yang berkaitan dengan
nya biasa disebut Panrita Bola.

Dalam kenyataannya seorang Panrita Bola pengaruhnya biasa
nya bukan hanya dalam hal pembuatan rumah saja tetapidapat
lebih meluas dalam masyarakat umum. Karena seseorang yang
sudah berstatus Panrita Bola umumnya juga merupakan Sanro

Kampong ( dukun kampung.) .
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BAB VI

POLA KEPEMIMPINAN MASYARAKAT
PEDESAAN DIBIDANG AGAMA

Kepemimpinan dibidang agama mengambil dasar dan pola
dari ajaran Al Qur'an dan bhadist. Al Qur'an adalah merupakan
sumber utama karena merupakan nilai-nilai dan aturan - aturan
yang diwahyukan langsung dari Tuhan kepada ""Nabi Muhammad
SAW.

Sedangkan Hadist ialah merupakan pernyataan-pernyataan dari
Nabi Muhammad SAW berupa kalimat { nasehat/larangan ) perbu
atan-perbuatan atan tingkah laku, merupakan pelengkap.

Disamping kedua sumber tersebut di atas terdapat pula sum

ber nilai yang disebut Ijma dan Kiyas.
Ijma adalah merupakan hasil kebulatan pendapat dari para ulama
tentang suatu masalah. Sedangkan Kiyas adalah merupakan analo
gi tentang sesuatu masalah berdasarkan dalil-dalil yang telah di
nyatakan dalam Al Qur'an .

Atas dasar dari sumber nilai dan aturan-aturan seperti terse
but di atas kemimpinan dibidang agama merupakan kekuasaan ke
wenangan dan pengaruh dalam melaksanakan tugasnya sehari ha
ri.

Struktur kepemimpinan dibidang agama di Desa Batu dan Lanci
rang terdiri dari :

- Imang Desa ( Imam Desa )

- Katte Desa ( Khatib Desa )

- Bilalak Masigi ( Tukang adzan di mesjid )

- Doja Masigi‘( Penjaga mesjid )
Imam Desa diangkat oleh Bupati Kepala Daerah Tingkat II Sidrap
berdasarkan usul dari camat Dua Pitue. Calon yang diz:xjukan oleh
Camat didasarkan atas keahlian dan keturunannya.

Selain dari pada Imam Desa di Desa Batu dan Lancirangjuga
didapati Imam Lingkungan pada setiap Lingkungan yang ada.
Dengan demikian di Desa Batu terdapat 6 orang imam yaitu: 1
orang Imam Desa dan 5 orang imam Lingkungan. Semua imam ter
sebut di atas penduduk asli Desa Batu. Imam Desa Batu sendiri
( H. Malayang ) adalah imam yang turun temurun, mulai dari ne-
neknya dan bapaknya adalah bekas imam di Kampung Barukku .
H. Malayang adalah bekas pelajar pendidikan Islam di Rappang.
Disampisg itu juga dia pernah menjadi pengurus = ( Bendahara )
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"Madrasah DDI ( Daru Bakwa Wal Irsyad ) yang pernah didirikan
di Barukku, oleh Sekertaris Disirik Pitu Riase, Abd. Azissebelum
Revolusi kemerdekaan.

Sayang madrasah tersebut dimasa Revolusi bubar, sampai seka
rang tidak berbekas lagi .

Di Desa Lancirang terdapat 5 orang imam yaitu seorang I
mam Desa dan 4 orang Imam Lingkungan. Satu diantaranya ada
lah berasal dari Enrekang sedangkan yang lainnya penduduk asli
Lancirang.

Imam Desa sebagai anggota perangkat Desa mendampingi Kepala
Desa dalam melaksanakan tugas kemasyarakatan sehari-hari ter
utama dibidang pembinaan mental dan rohani masyarakat.

Jadi dia merupakan penasehat Kepala Desa dalam hal yang ber-
kaitan dengan agama dan sistim kepercayaan masyarakat.

Oleh karena itu kegiatan imam desa berpusat di Balai " Desa. Se
dangkan imam lingkungan tugas utamanya ialah memimpin penye
lenggaraan ibadah di mesjid-mesjid dan kegiatan keagamaam di
lingkungan masing-masing, seperti perkawinan, kematian atau
pesta .

Khatib mémpunyai tugas sebagai Sekretaris dan pembantu I
mam Desa dalam melaksanakan tugasnya sehari-hari seperti da-
lam hal memimpin kegiatan keagamaan dan membaca "~ "Khutbah
pada bhari Jumat di mesjid atau memberikan ceramah - ceramah
keagamaan kepada masyarakat.

Disamping Khatib di mesjid, tugas utamanya ialah membantu I
mam Kampung melayani kegiatan masyarakat dibidang keagama
an seperti : Akad Nikah, upacara Agama, mabbaca doang ( mem
baca do'a ), mabbarazanji ( membaca kitab barzanji )Seorang Kha
tib pengangkatannya ditentukan oleh Kepala Desa  berdasarkan
usul iman’'desa, penunjukannya terutama didasarkan pada pengeta

huan keagamaan dan keturunannya.
Bilalak adalah orang yang tugasnya membacakan Adzan di

mesjid pada setiap waktu sembahyang lima waktu dan mmengajak
orang berdiri untuk sembahyang jamaah dengan membacakan qa
mat .

Istilah Bilalak ini sudah tidak sepopuler dahulu, dan tidak lagi
monopoli satu orang. Hal ini mungkin disebabkan oleh karena per
kembangan pendidikan sehingga dalam setiap lingkungan mesjid,
sudah banyak orang yang dapat melaksanakan tugas itu .

Seorang Bilalak ditunjuk ocleh Imam Lingkungan berdasarkan pe-
ngetahuan agamanya dan kepasihan dalam membaca ayat - ayat
Al Qur'an. Diutamakan yang merupakan keluarga Bilalak terdahu
lu ( keturunan ) .
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Doja ( Penjaga mesjid ) adalah orang yang tugasnya menjaga’
kebersihan mesjid dan lingkungannya, mengisi air kolam mesjid
dan membuka serta menutup pintu / jendela mesjid.

Pengangkatan seorang Doja didasarkan atas -Penudjukan i
mam Lingkungan. Biasanya didasarkan pada usia, ketaatandatang
berjamaah di mesjid dan keturunannya .

Pada zaman dahulu semua pejabat-pejabat Desa dibidang keaga
maan ini tidak mempunyai penghasilan tetap sebagaimana halnya
dengan Pegawai Negeri. Yang menjadi penghasilan bagi’ mereka
hanyalah dari pemberian suka rela dari masyarakat yangbiasanya
diberikan pada waktu ada upacara keagamaan atau padawaktu se
lesai panen .

Biasanya untuk mengumpul pemberian-pemberian masyarakat ini
ditugaskan kepada Doja untuk mengumpulnyapmdengan jalan me
ngunjungi rumah-rumah penduduk satu persatu .

Pada saat sekarang ini sudah ada yang berpenghasilan tetap,
karena yang ditunjuk memang adalah seorang Pegawai Negeri se
perti halnya dengan Imam Desa Batu. Namun pejabat-pejabat di
bidang keagamaan ini tidak mempunyai penghasilan tetap tetapi
mereka dalam melaksanakan tugasnya tetap tekun dan bersung
guh-sungguh. Hal ini mungkin kasena didasari oleh keyakinan 1
man/kepercayaan kepada Tuhan yang maha esa. Mereka berkeya
kinan bahwa melaksanakan nilai—nilai aturan—-aturan agama ada
l1ah melaksanakan amanah Allah. Memasyarakatkan agama Allah
adalah yang menjadi tujuan utama mereka.

Y ang menjadi simbol utama membedakan merekadengan ang

gotamasyarakat lainnya, biasanya dilihat dari segi kesederhanaan
nya. Baik dalam pakaian maupun dalam tingkah laku dalam perga
ulan dengan masyarakat .
Bila tiba waktu sembahyang mereka duluan ke mesjidduduk tafak
kur dibarisan depan. Bila berjumpa dengan sesama anggotamasya
rakat selalu didahului dengan sapaan salam " Assalamu Alaikum "
Taat mengenakan pakaian yang menunjukkan Islam seperti Jas,
sarung dan songkok/ songkok haji ( cipo-cipo ) bagi yang sudah
haji .

Dengan ketaatannya pada sifat-sifat tersebut di atas maka
mereka itu berhak mendapatkan panggilan kehormatan dari ma
syarakat seperti : Puang Imang, Uwak Imang atau Pak Imang, Pu
ang Katte, Puang bilalak dan Puang Doja dan sebagainya.

Bila seorang telah berhasil memperolah gelar kehormatan seper
ti : Puang Imang, Puang Katte dan sebagainya maka wibawanya
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terhadap masyarakat akan lebih mantap sehingga nasehat -nase
hatnya dan petunjuk-petunjuknya lebih ditaati. Hal ini dapat di
lihat di Desa Batu dalam penerapan Instruksi atau perintah-perin
tah dari Bupati atau Camat .

Sebelum instruksi atau perintah-perintah itu diterapkan kedalam
masyarakat maka teriebih dahulu dibahas bersama Imam Desa.

Bagaimana tehnis dan cara penerapan yang sebaik-baiknya agar
mudah diterima oleh masyarakat.

Cara yang paling banyak ditempuh menurut informasi dari Kepala
Desa Batu ialah penyampaian instruksi, perintak atau  pengumu
man melalui mesjid-mesjid pada waktu sembahyang jamaah / jum
at oleh Imam-imam Lingkungan. Ini salah satu bukti bahwa penga
ruh pemimpin agama di Desa lokasi penelitian sangat besar terha
dap masyarakat .

Dalam kenyataannya tugas formal dari pada “pemimpin dibi

dang keagamaan ialah menjadi petugas pencatat nikah, talak dan
rujuk ( P3NTR ), membantu Kepala Desa dalam pembinaan roha
ni.
Jadi sesuai dengan fungsi yang diembangnya maka sebenarnya pe
mimpin-pemimpin agama di tingkat Desa itu mempunyai tugas
ganda yaitu : sebagai pemimpin yang bekerja berdasarkan nilai -
nilai dan aturan-aturan agama Islam dan dilain fihak iasebagai pe
mimpin Nasional yang bekerja menurut aturan-aturan dan nilai -
nilai Nasional yang berdasarkan Pancasila dan UUD 1945.

Salah satu hak dari pemimpin-pemimpin dibidang agama { pe
gawail Syara' ) ialah : Pada setiap kegiatan-kegiatan masyarakat
di kampung, mereka harus diundang, karena dianggap dapat mem
bawa berkah.

Dengan mengharapkan kehadiran Pak Imang atau Pak Katte dapat
menyebabkan acara ditunda pembukaannya .
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BAB VI
POLA KEPEMIMPINAN MASYARAKAT PEDESAAN

DIBIDANG PENDIDIKAN

Sebelum masuknya Islam di Desa Batu dan Lancirang pendidi
kan dilaksanakan secara Tradisional yaitu : melalui nasehat —nase
hat, pesan-pesan dan pemberian contoh-contoh yang baik.
Dengan melalui anjuran-anjuran, perintah-perintah dan larangan-
larangan bermacam-macam pemali-pemali serta pemberian con
toh-contoh tentang hal-hal yang baik maka generasi tua {orang tu
a ) berhasil mewariskan nilai-nilai dan aturan-aturan hidup berma
syarakat kepada generasi muda atau anak-anak mereka.

Pada masa itu proses pendidikan berlangsung secara tidak disada
ri baik yang bertindak sebagai pendidik maupun yang menjadi sa
saran pendidikan .

Pendidikan seperti ini berlangsung baik dirumah-rumah keluarga
maupun dimasyarakat kampung atau desa .

Di rumah-rumah yang bertindak sebagai pendidik ialah orang
tua, terutama ibu karena ibulah yang paling dekat dengan anak
dan‘paling lama waktunya tinggal di rumah. Sedangkan ayah lebih
banyak waktunya digunakan diluar rumah untuk mencari rezeki.
Bapak biasanya hanya melatih anaknya dalam kekuatan dan kete
rampilan fisik atau mengikutkan anak-anak mereka ke hutan men
cari rotan atau kayu atau mengikutkan bekerja di kebun dan di
sawah .

Sejak kecil anak-anak sudah dilatih dan diajar sopan santun
terhadap orang tua dan terhadap kakak dan saudara - saudaranya
begitu pula terhadap tetangga-tetangga. Di masyarakat yang ber
tindak sebagai pendidik ialah pemuka-pemuka masyarakat atau
orang yang dituakan dalam kampung itu. Orang seperti ini mempu
nyai kelebihan terhadap warga masyarakat lainnya seperti : ahli
dalam ilmu-ilmu gaib, mengetahui macam-macam ketangkasan
bela diri dan ilmu-ilmu pengobatan penyakit, disebut Sanro ( du
kun ).

Dia akan ditaati dan didengar petuahnya selama dia tetap dalam
tingkah laku dan perbuatan yang benar. Oleh karena itu dia harus
selalu menjauhkan diri dari segala perbuatan dan hal-hal yang ter
cela.

Bila sekali waktu ia berbuat tercelah maka ‘masyarakat tidak a
kan mengakuinyalagi sebagai panutan atau pimpinan . "
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Setelah masuknya Islam maka mulailah nilai~nilai vang di

ajarkan itubertambah luas dengan adanya nilai-nilai dan aturan -
aturan Islam .
Pendidikan di rumab-rumah selain mengajarkan nilai-nilai adat
juga mengajarkan nilai-nilai dan aturan—aturan Islam. Pendidikan
belajar membaca Al Qur'an pun mulailah dirumah-rumah terten
tu. Karena menurut anggapan mereka bahwa untuk menjadi um -
mat Islam vang baik syaratnya ialah harus pandai membaca Al
Qur'an. Hal ini erat kaitannya dengan ibadah Shalat.

Pendidikan membaca Al Qur'an dibeberapa tempat antara lain :

1. Di rumah, pendidikan Al Qur'an dipimpin sendiri oleh ibu ru
" mah tangga. Juga biasanva dibantu cleh ayah atau anak vang
tertua. Diadakan pada waktu selesai sembahyang magrib atau
asar.

2. Mendatangi guru-guru mengaii ke rumahnya. Di pusat- pusat
kerajaan ada pula sebaliknva vaitu guru—guru mengaji itu vang
mendatangi istana untuk mengajar anak-anak bangsawan mem
baca Al Qur'an .

Guru Ngaji seperti ini digelar Gurunna Andi ( Guru anak bang
sawan ). Yangdiajarkan bukan hanya membaca Al Qur'an saja,
tetapi juga pelajaran keterampilan bela diri { pencak silat ), ke
tangkasan menungpang Kuda dan ilmu-~ilmu kekebalan dan lain
sebagainva.

Memilih guru mengaijil diutamakan orang yang memang keturu
nan guri, orang vang masih ada hubungan keluarga dengan a
nak vang akan diajar dan orang vang ah'i membaca Al Qur 'an.
Jadi guru—-guru ngaji itu umumnya mengajar anak—-anaknva ata
u kemenakan-kemenakannya atau cucunva.

Di Desa Batu ada 5 orang guru mengaji yang terkenal satu o-
rang diantaranya berasal dari Rappang yaitu Mahmud Mide .
Disamping dia mengajar mengaji dirumahnya, juga dia menga
jar agama di SD No. 1 Batu. Mengajar ngaji dirumah ia dibantu
oleh isterinya. Mahmud Mide adalah anak dari Katte Mide dari
desa Bulo ( Rappang ). Di Desa Lancirang ada tidak kurang 8
orang guru mengaji yang terkenal, diantaranya ada satu orang
yang berasal dari Enrekang .

3. Mengaji di Mesjid. Yang memimpin pengajian di Mesjid ialah
imam mesjid sendiri atau orang yang ditunjuk olehnya .Di Desa
Batu ada 11 buah mesjid yang menjadi tempat belajar mengaji.

sedangkan di Desa Lancirang tidak kurang dari 7 buah mesjid
ditambah pula dengan madrasah ysngh diasuh oleh organisasi
Muhammadivah dan As Adiyah .
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Guru-guru mengaji ini tidak mempunyai penghasilan -
tertentu seperti Pegawai Negeri kecuali guru-guru mengaji-
Di Madrasah Muhammadiyah dan As Adiyah. Sebagai imbai-
an jasa, mereka hanya biasa dibantu tenaga oleh murud- mu
ridnya mencangkul di kebun / di sawah, membersihkan hala-
man rumah, mengangkat air dari sungai, atau mengambil ka
yu bakar . Sekali setahun mereka menerima zakat Fitrah da
ri anak-anak mengaji dan keluarganya yaitu pada bulan Ra-
madhan. Namun demikian guru-guru mengaji tersebut tetap
tekun dan patuh melaksanakan tugasnya., karena didorong -
oleh bayangan pahala yang akan diperoleh kelak .

Menjadi hak bagi seorang guru mengaji ialah diundang pada
setiap ada upacara-upacara di kampung atau di desa, lebih-
lebih bila ada acara keagamaan, karena seorang guru meng
aji di Desa itu dianggap orang yang mengandung berkah .
Terutama acara-acara dari keluarga anak mengajinya .

Adapun tingkat-tingkat kelas { kelompok ) anak-anak
yang belajar mengajji pada seorang guru dapat dibedakan -
atas :

- Tingkat mengeja yaitu mengenal huruf Al Qur'an.

- Tingkat membaca bentuk-bentuk kalimat .

- Tingkat Juz Amma yaitu membaca Jus—juz Al Qur'an vang
lebih panjang .

- Tingkat melagu yaitu belajar membaca dengan memperha-
tikan ilmu Tajwid-dan irama lagunya.

Dalam rangka peningkatan pengajian AT Qur'an di Desa Batu
maka oleh kepala Desa Batu pada bulan Desember 1983 un-
tuk memasuki tahun 1984 diinstruksikan kepada semua Kepc
la Lingkungan untuk membentuk kelompok pengajian anak-
anak pada setiap RT yang ada di wilayahnya .

Instruksi ini dikeluarkan melatui rapat LKMD pada hari Sab-
tu 3 Desember 83 yang sempat dihadiri oleh penulis .
Selanjutnya di Desa Batu dan Lancirang didapatim pula ben-
tuk pendidikan yang diadakan sesudah sembahyang subuhdan’
sembahyang magrib. Materi yang diberikan pada setiap cera
mah seperti itu berkisar pada peningkatan pemahaman ten-
tang ajaran agama Islam, seperti ibadahymuamalah dan soal
soal mengenai hukum-hukum Islam yang berhubungan deng-
an kehidupan masyarakat . Pidato atau ceramah-ceramah se
perti ini pada bulan Ramadhan lebih ditingkatkan frekwensi-
nya . Karena itu biasanya di bulan Ramdhan di undang vlama-
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ulama dari luar Desa untuk memberikan ceramah, terutama-
dari Pangkajene, Tanru Tedong dan Rappang . Mubalig -mu
balig yang didatangkan dari luar desa itu karena tempatnya-
jauh maka bagi mereka biasanya setelah selesai melaksana
kan tugas diberikan uang transport yang sebesar antara Rp
1.000 dan Rp. 2.000.-

Biasa juga dijamu di rumah Kepala Desa atau imam Desa se
bagai pertanda keakraban . .

Untuk emenjadi penceramah pada mesjid-mesjid yang
ada dikedua Desa tersebut harus terlebih dahuiu dipilih cleh
Panitia mesjid yang bersangkutan terutama ulama-ulama -
yang berasala dari luar Desa .

Dalam pemilihan ini diutamakan orang yang sudah tergolong
sebagai Ulama / Kiayi ( Panrita ) baik ilmunya maupun ting
kah lakunya ( masipa nabi } artinya bertingkah seperti Nabi .
Lebih baik lagi bila Ulama yvang akan dipanggil itu mempu-
nyai bekas murid dikampung itu . Jadi secara langsung ada
yang mengetaliui identitasnya dan riwayat hidupnya .
Melalui ceramah seperti itu secara langsung dapat mening -
katkan ketakwaan terhadap Allah SWT .

Selain dari pada itu Desa Batu juga dijumpai bentuk
pendidikan berupa diskusi/dialog . Pendidikan seperti ini
terutama dilaksanakan oleh kelompck masyarakat yang ter
golong anggota Tareka Khalawatiah .

Dialog itu diadakan pada setiap selesai shalat lima waktu se
cara berjamaah. Materi dialognya terutama bertujuan untuk
pemahaman tentang hakekat sesuatu berdasarkan konsep Is-
lam. Jadi bersifat Tasauf ( Filasafat Islam ) . Setiap dialog
yang diadakan dipimpin langsung oleh Ketua Kelompoknya -
yang disebut Khalifah (( di Desa Batu hanya ada satu orang -
khalifah ), Khalifah biasa dipanggil Puang Lompo .

Untuk diangkat ( ditunjuk ) sebagai khalifah harus betul- be
tul menguasai ilmu tasauf, bermoral tinggi, bertingkah laku
yang baik dan dapat menjadi contoh kepada seluruh anggota
nya .

Penganut tarekat Khalawatiah ini sangat patuh dan
fanatik terhadap Khalifahnya sehingga sewaktu—-waktu dia
dapat dicium kakinya deimd untuk mendapatkan berkah.
Khalifah adalah model manusia yang paling baik di dunia, ka
rena itun dari padanya terpancar selalu sinar berkah.Menjadi -
Khalifah sama halnya dengan menjadi guru mengaji, tidak -
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mempunyai penghasilan tetap . Yang biasa mereka terima
hanyalah sumbangan-sumbangan suka rela dari anggotanya
atau murid-muridnya berupa benda ataupun lainnya .

Namun demikian kenyataannya, hidup seorang Khalifah itu
lebih makmur dibanding dengan warga masyarakat lainnya
yang sehari-harinya membanting tulang mencari rezeki =

Dengan predikat Khalifah seorang mempunyai kekuatan
kekuasaan dan wewenang untuk mengatur dan menguasai je
maahnya. Semua kegiatami.dan upacara dari anggota harus
di lapor kepada Khalifah untuk mendapatkan restu. Penggan
tian seorang Khalifah bersifat turun-temurun, paling sedikit
pengganti itu ada hubungan keluarga dari khalifah terdahulu
oleh karena itu biasanya sebelum meninggal, khalifah itu
sudah mempersiapkan calon penggantinya .

Dari uraian—uraian yang telah dikemukakan diatas da-
pat disimpiulkan bahwa pola atau sistem yang mereka guna
kan dalam melaksanakan pendidikan dalam arti mewariskan-
nilai-nilai budaya dan bentukan kepribadian generasi muda
nya adalah sistem demokrasi .

Si Guru mengaji sebagai pemimpin dapat melayani anak di-

diknya yang mempunyai kepentingan dan kemampuan berbe

da-beda demikan juga halnya Muballig atau Khalifah yang

memimpin jemaahnya dari bermacam-macam tingkat peng

etahuan. Mereka memberikhn kesempatan untuk memajukan-
pertanyaan-pertanyaan ataun masalah-masalah untuk di ba

has bersama. Jadi dari sistem kepemimpinan yang tanpa -

struktur kenyataannya dapat lebih efektif dan efisien dalam

arti pencapaian tujuan dapat menyatu dengan individu anggo

ta atau anak didiknya .

Y ang menjadi hak seorang pemimpin dibidang pendidi-
kan non formal iniiialah dihormati oleh murignya atau anak
didiknya dan mendapatkan imbalan materi dan non materi .
Sedangkan dia berkewajiban untuk mewariskan nilai- nilai
ilmu dan keterampilan-keterampilan yang ia miliki kepada
murid atau anak didiknya. Sebagai konsekwensi seorang pe-
mimpin dalam melaksanakan tugas dan kewajibannya ialah
bahwa ia betul-betul harus dapat dicontoh baik ilmunya mau
pun tingkah lakunya. Dia betul-betul harus memelihara diri
dari tingkah laku yang tercela karena cela sedikit saja dapat
menghapuskan kekuasaan dan wewenangnya terhadap masya
rakat. Seorang guru yang betul-betul bersih dari segala ma-
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cam hal yang tercela itulah yang menurut mereka yang ber
hak diberi gelar Gurutta/ Anregurutta ( guru kita ) .
Seorang yang sudah mendapatkan gelar Gurutta itu berarti
dia betul-betul sudah bersih dari perbuatan tercela dan su-
dah dapat dijadikan contoh tauladan dunia akhirat .

Istilah Bugisnya :
" RITUDANGI PAJJELLONA RI PABBANUAE "

Maksudnya ¢ Segala petua, saran-saran serta pendapatnya di
ikuti oleh orang banyak .

Sedangkan istilah Gurue ( guru ) ini biasanyadiperuntuk
kan bagi pegawai-pegawai Syara' yang biasa dipanggil mem
baca barzanji atau membaca do'a pada pesta—pesta.

Seorang pemimpin agama yang sudah bergelar Guruttapenga
ruhnya bukansaja terbatas pada wilayah Desanya tetapi bisa
lebih luas lagi sampai ketingkat propinsi seperti contohnya :
Gurutta H.Abd. Muin Yusuf di Sidrap, Gurutta K.H Yunus .
Maratang di Sengkang .

Disamping pendidikan non formal seperti yang disebutkan di
atas yang seluruh proses pertumbuhannya dari masyarakat -
itu sendiri, masih dijumpai pula bentuk pendidikan vyang di
atur dari atas. Maksudnya ialah bahwa baik pimpinannyamau
pun jenis kegiatannya dan mata-mata pelajarannya ditentu -
kan dari atas seperti : Pendidikan Kesejahteraan Keluarga -
( PKXK ) dan Pramuka .

Perkembangan PKK dan Pramuka di Desa Lancirang ke
lihatan lebih berkembang dibanding dengan di Desa Batu.Hal
ini mungkin karena pola perkampungannya yang terpencar -
pencar dan hubungan satun kampung dengan kampung  lain
nya sulit sehingga kegiatan yang dilakukannya masih terba-
tas pada ibukota Desa saja yaitu Barukku dengan ibukota ke
camatan Tanru Tedong lebih mudah, karena sudakh ada mobil
yang datang setiap waktu dari kota .

Pendidikan formal dikedua Desa yaitu Batu dan Lanci
rang meliputi : Taman kanak-kanak ( TK ), hanya terdapat -
di Lancirang, Sekolah Dasar ( SD ), dan Sekolah Menengah -
Pertama ( SMP ) . Seluruh kurikulum, jenis-jenis kegiatan ,
waktu belajar, jam belajar dan sarana dipersiapkan oleh peme
merintah. Kepala Sekolah dan guru-gurunya semuanya di
angkat oleh pemerintah dengan persyaratan-persyaratan -
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yvang ditentukan sendiri oleh Pemerintah .
Persyaratan-persyaratan yang harus dipenuhi untuk diangkat
menjadi Guru SD atau SMP berlaku umum untuk seluruh In
donesia yaitu :

i. Harus berijazah kependidikan .

2. Lulus Test menjadi Pegawai Negeri .

Cara pengangkatannva ialah : dengan melalui SK sebagai Ca
lon Pegawai Negeri Sipil yang diterbitkan oleh Depdikbud -
atau Pemda bila yang bersangkutan itu adalah Pegawai dae:
rah ,. Setelah mereka itu diangkat dengan SK maka mere
ka berkewajiban mengabdi sebagai Pegawai Negeri Sipil .
Atas dasar pengabdiannya itu dia berhak menerima gaji seti
ap bulan, naik pangkat pada wakiu tertentu dan mendapatkan
pelayanan kesejahteraan bersama keluarganya . %

Oleh karena itun pemimpin ( guru ) dibidang pendidikan
formal dalam melaksanakan tugasnya selalu harus berfihak -
kepada atasannya . Karena mereka sebenarnya adalah seba,~
gai pelaksana perintah/instruksi dari atasannya yaitu pemerin
tah.

Secorang guru sekolah di Desa Batu dan lancirang oleh
masyarakat dipanggil dengan gelar Pak Guru atau Tuan Guru.
Umumnya guru-guru yang bertugas dikedua desa ini berasal-
dari luar. Di Desa Batu diantara 6 buah SD hanya satu yang
dikepalai oleh penduduk asli Desa Batu, sedangkan di Desa -
Lancirang terdapat 1 buah Taman Kanak-Kanak, 10 buah SD
dan 2 buah SMP { satu diantaranya diasuh oleh Muhhmmadi-
yah).
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BAB VII.
BEBERAPA ANALISA .

1. PENGARUH KEBUDAYAAN TERHADAP SISTEM KEPEMIMPI
NAN DI PEDESAAN.

Pada uraian di bab III telah disinggung bahwa : Kepemim
pinan itu muncul bersamaan dengan munculnya kehidupan ma-
nusia secara bersama ( bermasyarakat ), yang bermula di gua-
gua sejak dahulu kala . Bahkan didalam ajaran Islam dikatakan-
bahwa kepemimpinan itu muncul sejak Adam dan Hawa  hidup
bersama. Pada saat itu seseorang yang diangkat menjadipemim
pin harus memiliki kekuatan fisik dan mental yang kuat dan pu
nya keistimewaan menundukkan mahluk-mahluk gaib yang se-
ring mengangggu kehidupan manusia. Karena tugas dan kewaji
ban seorang pemimpin ialah melindungi dan mensejahterahkan
rakyatnya lahir batin serta menjaga keseimbangan kehidupan
dan lingkungan alamnya .

Kepemimpinan sebagai salah satu unsur kebudayaan manu-
sia, senantiasa berkembang mengikuti perkembangan masyara-
kat dan kebudayaannya. Makin maju dan berkembang suatu ma-
syarakat, makin komplek dan banyak jenisnya pemimpin.
Perkembangan kepemimpinan suatu masyarakat itu meliputi
segala aspeknya.

Oleh karena itulah pada masyarakat yang masih sederhana
akan dijumpai pula kepemimpinan yang sedrhana,baik persyara-
tan, hak dan kewajiban-kewajibannya maupun tugas-tugasnya.
Seseorang pemimpin walaupun dia mendapatkan ~ kedudukan
yang istimewa tetapi ia tetap dipandang sebagai anggota masya
rakat biasa. Dia dibutuhkan oleh masyarakat hanya karena dia
memiliki kelebihan-kelebihan dari anggota masyarakat biasa
berupa kepandaian kekuatan gaib .

Seorang pemimpin pada saat itu memegang pemerintahan-
tidak secara mutlak, atau aristokrasi.

Dalam perkembangan selanjutnya, munculiah type kepemimpi-
nan yang bersifat mutlak, dimana kekuasaan tertinggi berada
ditangan raja. Bentuk-bentuk kepemimpinan seperti tersebut
diatas dijumpai pada saat munculnya kerajaan dibeberapadaerah
di Sulawesi Selatan, termasuk kerajaan Sidenreng Rappang.

Pada saat itu ada anggapan atau kepercayaan dari kalangan rak
vat bahwa : Arung (raja ) itu adalah orang dari keturunan To ma
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nurung yaitu orangyang merupakan asal mula nenek moyang raja

raja di Sulawesi Selatan yang turun dari kayangan atauwsatu tem

pat yang tinggi.

Oleh karena itulah raja-raja itu dianggap tidak samadengan
orang-orang biasa. Berdasarkan kepercayaan dan anggapan itu -
lah seorang raja sangat dihormati oleh rakyatnya.

Di kerajaan Sidenreng dan Rappang pada saat itu sesuai dengan

yang tertulis dalam lontarak terkenal ikrar ( pernyataan kesetia

an ) rakyat kepada Arung atau raja yang memegang pemerinta -
han. Ikrar tersebut sebagai berikut :

" Tenri Cacca mupojie, Tenri poji mucaccae. Angikkokiraukkaju,
Solokko nikibatang. Lompok-lompok mutettongi Lompok-Lom
pok kilewo .

Bulu-Bulu mutettongi, bulu-bulu kilewo. Makkedako mutenri-
bali, mettekko mutenri Sumpalak "

Maksudnya :

Takkan kami tolak apa yang engkau sukai. Takkan kami sukai
apa yang engkau tolak.
Engkau adalah arus, sedang kami adalah batang kayu.
Lembah tempat engkau berpijak, lembah pula yang engkau pa
gari. Bukit tempat engkau berpijak, bukit yang kami pagari.
Sabdamu kami junjung, titahmu kami patuhi.
Pernyataan kesetiaan rakyat kepadanya hanya sepanjang ia da
pat memegang dan mengembangkan nilai-nilai adat yang di ke
ramatkan oleh masyarakatnya. Bila hal itu tidak ada pada  diri
nya maka serentak rakyat akan melaknatnya.

Ikrar kesetiaan itu erat sekali kaitannya dengan syarat-sya
rat yang harus dimiliki oleh seorang calon Arung (raja). Menu
rut adat di kedua kerajaan tersebut di atas syarat-syarat yang
harus dipenuhi oleh seorang pemimpin adalah sebagai berikut :

1. To Malebbi artinya orang mulia. ini terutama dilihat dari ketu
runannya ( bangsawan atau bukan ).
2. To Acca artinya orang pandai.
3. To Warani artinya orang berani .
4. To Sugi artinya orang kaya .
( Desa Batu dan Lancirang, 10-10-1983 )
Persyaratan-persyaratan seperti tersebut di atas dimaksud
kan agar seorang pemimpin betul-betul mempunyai kelebihan da
ri pada rakyat yang dipimpinnya.
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Bila seorang pemimpin yang menurut penilaian betul-betul telah
memenuhi persyaratan menurut nilai-nilai dan nama-nama yang
dijunjung tinggi oleh masyarakat maka kepada pemimpin seperti
itulah ditujukan iktar ( pernyataan kesetiaan ) seperti tersebut
di atas. Bahkan bukan hanya sampai disitu saja kalau betul-betul
raja itu berlaku seperti apa yang diharapkan maka kepadanya di
perlakukan ikrar :

" Polo pang Polo panni
maksudnya : Kalau perintah raja, tidak ada alasan menolak,sega
' lanya dikerahkan untuk melaksanakan .

" Napo Sirii ajjoarengnge, Napomatei Joae "
Maksudnya : Kalau raja dipermalukan, kami rakyat lebih  baik
mati saja .

Pernyataan-pernyataan seperti tersebut di  atas mendnjukkah
bahwa bila sesuatu itu telah memenuhi persyaratan yang dite -
tapkan oleh adat, apapun yang akan terjadi harus dilaksanakan /
dijalankan .

Pernyataan-pernyataan seperti tersebut di atas juga sekali
gus menjadi kontrol bagi tindakan-tindakan raja ( pemimpin). Se
bab bila seorang pemimpin sudah tidak dapat menjadi panutan
rakyat maka dia akan serentak diturunkan oleh rakyatnya seper
ti halnya yang dialami oleh salah seorang Arung Rappang yang
pernah mengadakan kerja sama dengan Arung Pammana yang di
anggap merugikan rakyat maka ia serentak diturunkan dari tah
tanya . Karena menurut adat Bugis bahwa pemimpin tana (pe -
merintah ) itu adalah merupakan pusat ( tumpuan ) harapan rak
yat untuk tetap terpeliharanya nilai-nilai dan norma - norma
yang menjadi pedoman hidup masyarakat. Jika hal seperti ini
sudah tidak dimiliki oleh seorang pemimpin maka pada saat itu
lah tiba saatnya diadakan penggantian .

Sebagai pasangan pernyataan dari rakyat seperti tersebut
diatas maka oleh Arung (raja) dibalas pula dengan pernyataan
sebagai berikut :

" Assama iyyako muabbulo sipeppa, Mupenrekengak Nanre ma -
nasu "

Maksudnya : Bermusyawarah dan bermufakatlah > karena apa
yang telah kamu mufakati, itulah yang akan aku jalankan.

" Pura taro Arung, teppura taro adek. Pura taro adek teppura
taro maranang "
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Maksudnya : Keputusan raja dapat dirobah, Keputusan adat ti -
dak dapat dirobah. Keputusan adat dapat “dirobah,
Keputusan bersama tidak dapat dirobah .

Setelah masuknya égama Islam di Sidenreng Rappang mraka di
tambah pula menjadi :

" Pura taro maranang teppura taro syarak ( Agama ) "

Maksudnya : Keputusan bersama dapat dirobah, Keputusan aga
ma tidak dapat dirobah.

" Teccau Maegae, tebbakke tongengnge "

Maksudnya : Yang banyak tak pernah tersisihkan, yang *:-henar
tak pernah kalah.

Dengan pernyataan-pernyataan timbal balikseperti terse
but diatas suatu pertanda bahwa di Sidenreng Rappang sejak da
hulu sudah dikenal Sistem Pemerintahan yang bersifat Demokra
si . Dalam bahasa Bugis pemerintahan seperti ini dikenal dengan '
istilah Mangolc Pasang, maksudnya ada komunikasitimbal balik
dari raja kepada rakyat dan dari rakyat kepada raja.

Dari uraian-uraian seperti tersebut diatas jelas “~ “férlthat

bahwa sistem nilai adat mempunyai peranan penting dalaminter
aksi rakyat dengan pimpinannya dan sebaliknya. Juga dapat dili
hat bahwa seluruh kegiatan pemerintahan/politik didasarkan pa
da sistem masyarakat mufakat.
Keputusan-keputusan yang harus dilaksanakan terlebih dahulu
melalui musyawarah. Hal ini jelas dilihat pada ikrar raja seperti
yang telah disebutkan diatas yang berbunyi " Assama iyyako mu
abbulo sipeppa mupenrikengak nanre manasu " yang “maksudnya
bermusyawarahlah untuk mengambil keputusan, karena keputu
san itulah yang akan aku laksanakan .

Disamping itu juga dapat dilihat bahwa, sejak masuknya Is
lam di Sidenreng Rappang yaitu kira-kira tahun 1908/1909 maka
nilai—nilai Islampun mulai berbaur dengan nilai-nilai adat untuk
dijadikan pedoman hidup bermasyarakat. Ini dibuktikan dengan
ikrar raja seperti tersebut diatas, setelah masuknya Islam disem
purnakan dengan menambahkan nilai-nilai Islam sehingga berbu
nyi sebagai berikut :

" Pura taro marang teppura taro Syarak "

Maksudnya : Keputusan bersama dapat dirobah, Keputusan aga
ma tidak dapat dirobah.
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Di Kerajaan Sidenreng dan Rappang jabatan pemimpin { A
rung ) tidak merupakan warisan atau turunan saja. Tetapi ia me
rupakan jabatan yang tersedia bagi siapa saja yang memenuhi
persyaratan dan terpilih dalam musyawarah pemilihan,

Hal ini terbukti bahwa dalam sejarah kedua kerajaan tersebut a
da beberapa orang raja yang merangkap sebagai Arung pada dua
kerajaan dalam waktu yang bersamaan, bahkan dengan kerajaan
Sawittopun pernah terjadi Arung Rappang merangkap sebagai A
rung Sawitto. Dalam hal ini bukan berarti bahwa salah satu dian
tara kerajaan itu yang menjadi daerah takluk. Tetapi raja yang
telah memangku jabatan di Rappang itu terpilih pula untuk men
jadi raja di Sawitto. Hal tersebut sudah menjadi tradisi yang ber

laku sejak dahulu kala .
Ini mungkin terjadi karena kerajaan-kerajaan tersebut sub - sub

sistem dari suatu sistem yang lebih besar yang terkemal dengan
istilah : Lima Ajattapareng . Lima Ajattappareng imi meliputi
wilayah-wilayah Barru, Pare-pare, Pinrang, Sidenreng dan Rap
pang .

Eratnya hubungan antara kerajaan Sidenreng dan Rappang
dapat dilihat pernyataan dalam lontarak yang maksudnya seba
gai berikut :

1. Tidak ada batas antara Sidenreng dan Rappang. Hanya dapat
diketahui pada musim panen. Yang mengangkut padinya ke u
tara itulah rakyat Rappang, yang mengangkut padinya ke se
latan itulah rakyat Sidenreng.

2. Apabila Rappang menghadapi bahaya pada sore harinya maka
selambat-lambatnya Sidenreng akan memberikan bantuan e
sok paginya, demikian pula sebaliknya.

3. Apabila kursi kerajaan Rappang lowong dan tidak ada yang
mendudukinya, maka pemangku adat dapat memilih salah sa
tu tenaga dari Sidenreng.

Dari uraian seperti tersebut diatas jelaslah eratnya  hubu
ngan antara Rappang dan Sidenreng, sehingga dari segi ppimpi
namnpun seolah-olah tidak ada batas antara keduanya.

Y ang membedakannya hanyalah istilah kerajaan dan addatuang.
Kerajaan Rappang Addatuang Sidenrang .

Kedua kerajaan pada zaman pemerintahan Belanda masing-ma
sing menjadi Swapraja Sidenreng dan Swapraja Rappang. Setelah
proklamasi kemerdekaan 17 Agustus 1945 keduanyadigabungkan
menjadi satu daerah tingkat II dengan nama Kabupaten Siden
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reng Rappang disingkat Kab. Sidrap. Pembentukannya mmenjadi
Dati II didasarkan pada Peraturan No. 29/1959.

Sejak proklamasi kemerdekaan 17 Agustus 1945 itu maka
nilai-nilai dan aturan-aturan Nasional Indonesia yang * berdasar
kan Pancasila dan UUD 45 mulai memasuki wilayah pedesaan
Dati II Sidenreng Rappang.

Telah disinggung pada bab II bahwa wilayah Dati I Sidenreng
Rappang dibagi atas 7 buah kecamatan, 32 buah Desa.

Dengan masuknya nilai-nilai dan aturan-aturan Nasional
keseluruh wilayah Desa-desa maka mulai pula terjadi pembau
ran antara ketiga nilai tersebut yaitu adat, Islam dan Nasional
Indonesia atau Pancasila dan UUD 45.

Dari hasil persentubhan ketiga sistem nilai tersebut terjadilah pe
rubahan-perubahan dan pergeseran nilai dalam bidang - bidang
kehidupan masyarakat pedesaan. Khususnya dibidang kepemimpi
nan pergeseran-pergeseran dapat dilihat misalnya dalam hal
persyaratan seorang calon pimpinan seperti yang telah disebut
kan pada permulaan uraian ini. Ada diantara persyaratanitu me
ngalami pergeseran dan ada pula yang sama sekali dihilangkan .

Setelah masuknya nilai Pancasila dan UUD 45 maka persya
ratan—-persyaratan itu menjadi lebil sederhana seperti yang ber
laku sekarang di kedua Desa lokasé: penelitian sebagai berikut :

1. To Malebbi artinya orang mulia, terutama dilihat dari akhilak
budi pekertinya. Jadi tidak lagi dari segi keturunan.

2. To Acca artinya orang pintar atau mampu.

3. To riatepperi artinya orang dipercaya. Ini biasanya dibukti -
kan dari adanya dukungan dari golongar: tertentu atau instan
si tertentu .

Jadi dengan demikian dapat dilihat bahwa persyaratan -persya
ratan itu lebih disederbanakan atau dengan kata lain telah me
ngalami pergeseran—-pergeseran .

Hal ini mungkin pula disebabkan oleh perkembangan -perkemba
ngan yang telah dicapai terutama dibidang pendidikan .

Namun demikian dapat dilihat bahwa persyaratan -persya
ratan resmi yang didasarkan pada nilai-nilai Nasional Indonesia
sebagaimana tercantum dalam UU No. 5 tahun 1979 lebih dipe
rinci lagi persyaratan yang harus dipenuhi oleh seorang calon
pimpinan. Hal ini mungkin disebabkan karena persyaratan -per
syaratan administrasipun sudah termasuk didalamnya sehingga
, point-poirt persyaratan itu lebih banyak. ( lihat uraian pada
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bab II tentang persyaratan untuk seorang pemimpin formal ).

Dalam aspek yang menyangkut hak, kewajiban dan tang
gung jawab seorang pimpinanpun telah mengalami pengemba
ngan. Sehingga perlu diatur dengan Undang-Undang yaitu: Un -
dang-Undang No. 5 tahun 1976G.

Pada zaman dahuluy, bila terjadi sengketa atau koflik antar war
ga masyarakat, penyelesaiannya selalu diusahakan melalui mu -
syawarah dan mufakat bersama. Penyelesaian tersebut didasar
kan pada prinsip yang diterima turun temurun yang disebut " Si
taro Riale " artinya penyelesaian dengan perdamaian kedua be
lah pihak .

Pada saat ini penyelesaian masalah-masalah seperti itu le
bih banyak dilakukan melalui prosedure hukum yang berlaku. Se
hingga seolah-olah tugas-tugas pemimpin masyarakat itu seba
hagiannya dialibhkan kepada pemimpin-pemimpin yang diatur
berdasarkan nilai-nilai Nasional Indonesia. Dengan katalain bah
wa nilai—nilai adat dan agama telah mengalami kemerosotan se
dangkan nilai Nasional Indonesia semakin mantap. Walaupun de
mikian besar dan luasnya perubahan-perubahan yang terjadi itu
pada setiap bidang kehidupan masyarakat itu tidak sama. Mak
sudnya perubahan dibidang sosial, ekonomi, politik, pendidikan
tidaklah sama luas dar besarnya.

Perubahan-perubahan dimaksud kelihatannya lebih besar dibi-
dang politik { kepemimpinan )dibanding dengan bidang-bidang la
innya.

Dengan kestabilan keamanan dan hasil pembangunan yang
dicapai pada saat ini khususnya di wilayah Dati II Sidrap mem-
punyai dampak positif terutama dibidang komunikasi Desa dan
kota kecamatan dan kabupaten bahkan dengan ibukota propinsi.
Pengaruh keterbukaan desa-desa sekarang ini mempunyai dam-
pak yang besar terhadap sistem kepemimipinan baik tugas mau-
pun jenis-jenis pemimpin.

Makin terbukanya desa makin banyak pemimpin dan jenis pe-

mimpin, tertutupnya Desa makin besar kecenderungan bahwa
wewenang hanyalah hanyalah ditangan orang saja (Astrid.S.Su-

santo ) .

Keadaan seprti ini dapat dilibat di Desa Batu dan Lanci-
rang. Jenis pemimpin di Desa Lancirang lebih banyakmacamnya
bila dibanding dengan yang dijumpai di Desa Batu. Karena Dsa
Lancirang lebih dahuiu terbuka ( lancar ) komunikasinya dengan
kota dari pada desa Batu yang praktis baru terbuka setelah ber-
akhirnya kekacauan vaitu pada tabun 1965.
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Sejak proklamasi kemerdekaan sampai saat ini tidak adalagi De
sa diwilayah Sulawesi Selatan yang tidak dicapai atau dijangkau
oleh nilai dan norma-norma Nasional Indonesia.

Dengan demikian praktis diseluruh Desa-desa di Sulawesi

Selatan sekurang-kurangnya ada tiga macam sumber nilai atau
aturan yang menjadi sumber pcla tingkah laku masyarakat seha
ri-hari.
Adanya tiga macam sistem nilai yang menjadi pola tingkah laku
masyarakat pedesaan sekarang ini, dalam kenyataannya menjadi
penyebab terjadinya konflik dikalangan masyarakat. Konflik da
lam diri sendiri dan konflik dalam interaksi antar warga masya
rakat termasuk dengan pimpinannya. Konflik dalam dirfiya tim
bul terutama dalam mengambil keputusan tentang nilai apa
yang ia pakai sesuai dengan masalah yang dihadapi. "Sédangkan
konflik dengan rakyat terjadi bila dalam menghadapi svatu ma
salah masing-masing menggunakan nilai yang berbeda. Seperti
contohnya dalam masalah Keluarga Berencana ( KB) di Desa
Batu.

Program KB ini pada umumnya oleh rakyat dita nggapi de -
ngan dasar nilai adat dan agama. Dalam adat dan agama anak
adalah merupakan pembawa rezeki. Jadi banyak anak itu berar
ti banyak rezeki, bahkan menurut keyakinan Islam bahwa anak
itu lahir bersama rezekinya sendiri.

Dari pihak pemerintah ( Kepala Desa ) membawa KB itu ke
Desanya dengan dasar nilai Nasional. KB adalah merupakan pro
gram Nasional yang harus dilaksanakan oleh seluruh rakyat Indo
nesia termasuk yang ada di pedesaan. Dengan demikian terjadi
lah gap dalam komunikasi.

Bila telah ada informasi melalui kepala—kepala lingkungan bah
wa petugas KB akan datang ke Desa, maka serentak rakyat me
ninggalkan rumahnya pergi bekerja di kebun atau masuk hutan
untuk mencari rotan atau kayu. Mereka baru pulang setelah pe
tugas KB pulang ke Kecamatan. Hal ini bisa terjadi karena ma
sih tetap berpegang pada nilai adat dan agama. Untuk mengeta
hui hal ini maka oleh Kepala Desa sebagai penguasa tunggal di
Desanya, mencari jalan untuk mengatasinya. Yaitu dengan me
ngadakan pendekatan melalui pemuka-pemuka masyarakat yang
terdiri dari Kepala-Kepala Dusun/Kampung, Ketua RK dan RT
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Sejak proklamasi kemerdekaan sampai saat ini tidak ada lagi
Desa diwilayah Sulawesi Selatan yang tidak dicapai atau dijang
kau oleh nilai dan norma-ncrma Nasional Indonesia.

Dengan demikian praktis diseluruh Desa-desa di Sulawesi

Selatan sekurang-kurangnya ada tiga macam sumber nilai atau
aturan yang menjadi sumber pola tingkab laku masyarakat seha
ri-hari .
Adanya tiga macam sistem nilai yang menjadi pola tiingkah la-
ku masyarakat pedesaan sekarang ini, dalam kenyataannya men
jadi penyebab terjadinya konflik dikalangan masyarakat.Konflik
dalam diri sendiri dan konflik dalam interaksi antar warga ma-
syarakat termasuk dengan pimpinamnya .

Konflik dalam diri sendiri dan konflik dalam intoraksi antar war
ga masyarakat termasuk dengan pimpinannya. Konflik dalam di
ri nya timbul terutama dalam mengambil keputusan tentang ni-
lai apa yang ia pakai sesuai dengan masalah yang dihadapi.
Sedangkan konflik dengan rakyat terjadi bila dalam menghadapi
suatu masalah masing-masing menggunakan nilai yang berbeda.
Seperti contoh dalam masalah Keluarga Berencana ( KB ) di De
sa Batu.

Program KB ini pada umumnya oleh rakyat ditanggapi de
ngan dasar nilai adat dan agama. Dalam adat dan agama anak
adaiah merupakan pembawa rezeki., Jadi banyak anak itu berar
ti banyak rezeki, bahkan menurut keyakinan Islam bahwa anak
itu lahir bersama rezekinya sendiri .

Dari pihak pemerintah ( Kepala Desa ) membawa KB itu ke
Desanya dengan dasar nilai Nasional. KB adalah program Nasio
nal yang harus dilaksanakan cleh seluruh rakyat Indonesia ter
masuk yang ada di pedesaan. Dengan demikian terjadilah gap da
lam komunikasi.

Bila telah ada informasi melalui kepala-kepala lingkungan bah
wa petugas KB akan datang ke Desa, maka serentak rakyat me
ninggalkan rumahnya pergi bekerja di kebun atau masuk hutan
untuk mencari rotan atau kayu. Mereka baru pulang setelah pe
tugas KB pulang ke Kecamatan. Hal ini bisa terjadi karena me
reka masih tetap berpegang pada nilai adat dan agama. Untuk
mengatasi hal ini maka oleh Kepala Desa sebagai penguasa tung
gal di Desanya, mencari jalan untuk mengatasinya. Yaitu de
ngan mengadakan pendekatan melalui pemuka-pemuka masyara
kat yang terdiri dari Kepala-Kepala Dusun/Kampung, Ketua RK
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dan RT, serta pemimpin-pemimpin dibidang agama yang terdiri
dari Imam Desa dan Imam Kampung.

Dengan menggunakan tenaga-tenaga pemuka —nmmsyarzkat
dan pemuka agama diadakanlah penjelasan-penjelasan kepada
seluruh rakyat melalui mesjid-mesjid pada waktu sembahyang
berjamaah atau sembahyang jumat. Melalui cara ini barulah tim
bul saling pengertian.

Jadi jelas dapat dilihat bahwa kekuasaan di Desa lebih banyak
ditangan Kepala Desa, tetapi pengaruh sebahagian besar dita
ngan pemimpin informal.

Berdasarkan hal tersebut diatas maka seorang pemimpin u
tamanya Kepala Desa sekarang ini memikul tanggung jawab
yang jauh lebih besar dibanding dengan tugas dan tanggung ja -
wab seorang pemimpin pada masa lalu. Karena pada masa dahu
lu pemimpin dengan rakyatnya masing-masing hanya berpegang
pada adat saja. Sedangkan sekarang sebagaimana telah dikemu
kakan diatas bahwa di Desa Batu dan Lancirang sudah ada tiga
macam nilai sekaligus yang menjadi pedoman atau pegangan .
Oleh karena itu pemimpin formal dipedesaan termasuk Kepala
Desa, harus taat melaksanakan instruksi dan perintah Bupati
dan Camat tetapi disamping itu pula dia harus tetap menghor
mati pemuka-pemuka masyarakat setempat.

SISTEM KEPEMIMPINAN PEDESAAN SEHUBUNGAN DENGAN
SISTEM ADMINISTRASI POLITIK NASIONAL .

Secara teoritis dapat dikatakan bahwa sejak setelah prok
lamasi kemerdekaan 17 - 8 - 1945 seluruh wilayah Republik In
donesia sudah terjangkau oleh nilai-nilai dan aturan-aturan Na
sional melalui jaringan-jaringan administrasi pemerintah. Kare
na sejak itulah berakhirnya pengaruh kolonial secara resmi.

Secara praktis dapat diduga bahwa pengaruh nilai-nilai Nasi
onal di Desa-desa diwilayah Dati II Sidenreng Rappang  sudah
mantap sejak pembentukan Dati II tersebut pada tahun1959. Ka
rena diduga pada saat itulah mulainya pengaruh pemerintah ( pe’
jabat ) negara akan lebih intensif keseluruh wilayah kekuasaan
nya sesuai dengan wewenang otonomi yang diterimanya. Tetapi
dalam kenyataannya tidak demikian di Desa-desa wilayah Kabu
paten Sidenreng Rappang.
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Hal ini disebabkan antara lain ialah karena hambatan komu
nikasi desa-desa terpencil dan ditambah pula dengan kekacauan
yang melanda daerah tersebut yang berlangsung kurang lebih 15
tahun. Yaitu kekacauan yang disebabkan oleh gerombolan Tenta
ra Keamanan Rakyat {TKR) dan Darul Islam/Tentara Islam Indo
nesia ( DI/TI ) yang berlangsung dari tahun 1951 s/d 1965. Se -
dangkan kekacauan yang disebabkan oleh pemberontakan G 30
S/PKI berlangsung dari tahun 1965 s/d 1966.

Akibat dari kedua macam hambatan diatas maka dalam ke
nyataannya hahwa pengaruh nilai-nilai dan aturan-aturan Nasi
onal Indonesia barulah mulai mantap pada kira-kira tahun 1966.
Pada tahun inilah dimulainya fungsionalisasi semua aparat pe
merintahan Dati I Sidenreng Rappang secara maksimal merata
keseluruh Desa dan kampung-kampung yang ada di wilayahnya.
Walaupun sebelumnya secara administratif resmi semua kam
pung/lingkungan dan desa-desa itu telah mempunyai pimpinan
masing-masing. Tapi karena faktor gangguan keamanan belum
dapat berfungsi sebagaimana mestinya.

Untuk Desa Batu hubungannya dengan kota barulah mulai
normal kembali setelah berakhirnya kekacauan yang melanda da
erah tersebut pada tahun 1965. Sedangkan Desa Lancirang hubu
ngan dengan kota tetap lancar karena letaknya diporos jalan
yang menghubungkan ibukota kecamatan dengan ibukota kabupa
ten. Sebagai akibat dari perbedaan waktu mulainya komunikasi
kedua desa tersebut dengan kota maka desa Lancirang kelihatan
lebih maju dan lebih terbuka dibanding dengan Desa Batu. Hal
ini dapat dilihat dalam beberapa hal antara lain, dibidang ekono
mi, Sosial, Politik dan Budaya.

Dibidang ekonomi, ternyata pranata ekonomi di Desa Lan

cirang lebih komplek dibanding dengan di Desa Batu. Di Desa
Lancirang pada saat ini kita sudah menjumpai pranata-pranata

ekonomi moderen seperti BRI, Koperasi, BUUD, KUD, Toko -to
ko dan warung-warung kopi dan es. Demikian pula dibidang per
tanian sudah ada jaringan-jaringan pengairan teknis yang tera
tur baik.
Dibidang pengangkutan/Jasa sudah menggunakan bus, bus mini,
truk dan motor serta bendi. Sedangkan di Desa Batu pranata -
pranata seperti itu kita belum menjumpainya.

Dibidang Sosial di Desa Lancirang pada saat ini kita men
jumpai organisasi-organisasi sosial masyarakat yang bergerak
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didalam kegiatan kemasyarakatan tertentu seperti : Tudang Si
pulung yang sudah dilembagakan dan dikoordinir langsung oleh
Kepala Desa dan aparatnya, Kelompok Usaha Tani, Panitia pe
makaman. Di Desa Batu kegiatan dibidang kemasyarakatan se

perti tersebut diatas belum terkocordinir dengan baik.

Dibidang Politik, dapat dilihat bahwa di Desa Lancirang se
karang ini selain dari pada Golkar masih kita jumpai Partai Per
satuan Pembangunan ( PPP ) yang menguasai sebahagian rakyat
Dengan masih adanya PPP disamping Golkar yang merupakan
wadah masyarakat dalam menyalurkan aspirasi politiknya, ini
menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan dan pengertian rakyat
tentang kandungan isi UUD 45 sudah lebih mendalam dibanding-
kan dengan di desa Batu. Karena pengertian rakyat tentang ni
lai-nilai dan norma-norma politik yang terkandung dalam UUD
45 di Desa Batu belum begitu mendalam menyebabkan mereka
dapat menerima dengan relah wadah politik satu-satunya ialah
Golkar sehingga pada pemilu tahun 1982 yang baru lalu Golkar
di Desa Batu menang mutlak.

Dibidang Budaya juga dapat kita lihat bahwa orientasi nilai
_hidup bermasyarakat dikedua Desa tersebut berbeda. Di desa Ba
tu yang mengalami akibat kekacauan lebih parah dan masa iso
lasi yang lebih lama dibanding dengan Desa Lancirang, menye -
babkan orientasi hidup rakyat terlalu banyak kepada orang - o
rang ( pemimpin ) yang dianggap dapat memberikan manfaat ke
pada mereka. Terutama dalam pemberian bukts kerja yang nya
ta pada masyarakat.
Kepada pemimpin-pemimpin seperti inilah mereka menumpah
kan segala harapan untuk menuju masa depan yang baik.
Akibatnya semua gagasannya dapat diterima tanpa reserve de
ngan istilah Bugisnya " Polo pang polo panni " artinya kalau pe
rintah dari atasan itulah mutlak dilaksanakan. Hal inilah juga
mungkin penyebab utama sehingga Golkar menjadi partai tung
gal di Desa Batu.

Dari uraian singkat seperti diatas ini dapat kita simpulkan
bahwa pengaruh nilai-nilai Nasional Indonesia dikeedua desa ini
berbeda. Di Desa Lancirang lebih mendalam dan lebihluas diban
ding dengan di Desa Batu. Di Desa Lancirang dapat dilihat bah
wa hampir semua unit administrasi yang ada di kecamatan su -
dah punya jaringan sampai ke desa. Sedangkan di Desa Batu ma
sih banyak jaringan-jaringan administrasi di kecamatan yang be
lum ada jaringannya sampai ke desa.
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Administrasi politik Masional yang merupakan salah satu un
sur dari administrasi Nasional Indonesia berpusat di ibukota ne
gara Jakarta, jaringan—jaringannya bermuara di Desa yang meru
pakan unit pemerintahan terendah dibawah camat. jadi dengan
demikian Desa adalah merupakan titik akhir dari semua jari -
ngan administrasi Nasional Indonesia. Dengan kata lain Desa a
dalah merupakan lapangan garapan dari semua unit pemerinta
han yang ada di Indonesia. Apa yang dilaksanakan di Desa harus
sesuai dengan peraturan dan perundang-undangan yang telah di
tetapkan dari pusat pemerintahan. Kepala Desa adalah aparat
pelaksana administrasi terdepan dari negara Republik Indonesia.

Struktur pemerintahan Negara Republik Indonesia terdiri

dari pada pusat pemerintahan negara, Daerah Tingkat I, Daerah
Tingkat II, kecamatan dan desa/kelurahan.
Dalam pembagian jaringan administrasi wilayah kegiatan kerja
maka dapat kita lihat bahwa secara struktural unit-unit adminis
trasi itu hanya sampai di kecamatan saja. Hal ini dapat kita li
hat bahwa pada setiap kecamatan termasuk kecamatan Dua Pi
tue Dati I Sidrap dijumpai : Camat dengan aparatnya, Koramil,
Dansek, Jawatan Vertikal yang terdiri dari : Agraria, 'Agama,
Pendidikan dan Kebudayaan, Penerangan, PMD dan sensus Sta -
tistik, Dinas-dinas terdiri dari : Pertanian, Perikanan, perindus
trian, kesehatan, Dipenda, Kehutanan dan PUK. Jadi dengan de
mikian secara administratif unit-unit tersebut hanya sampai di
kecamatan-kecamatan tetapi secara operasionalnya semuanya
sampai ke desa-desa. Dengan kata lain seorang Kepala Desa/Ke
lurahan harus mampu melayani/melaksanakan semua program
yang berasal dari unit-unit administrasi yang ada di kecamatan.
Walaupun pada prakteknya seolah-olah Kepala Desa itu hanya
merupakan pelaksana perintah/program-program dari camat sa
ja.

Kekuasaan camat kelihatannya memang melebihi Se€mua
kepala-kepala Dinas jawatan tingkat kecamatan . Hal ini di se-
babkah karena ia berfungsi sebagai koordinator kegiatan .
Fungsi camat sebagai Kepala Wilayah pemerintahankecamatan
dalam Undang-Undang No. 5/1974 tentang Poko-Pokok Peme-
rentah di Daerah, pasal 81 yang sebagaimana juga dikutif oleh
Hasan Walinono dalam bukunya Tanete, halaman 138 ditegaskan
bahwa camat adalah Kepala Wilayah yang wewenang tugas dan
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kewajibannya adalah :

a. Membina ketenteraman dan ketertiban diwilayahnya sesuai
dengan kebijaksanaan ketentuan dan ketertiban yang di te-
tapkan oleh pemerintah .

bL. Melaksanakan segala kegiatan dibidang pembinaan ideologi -
Negara dan politik dalam negeri serta pembinaan kesatuan -
bangsa sesuai dengan kebijaksanaan yang di tetapkan oleh
pemerintah .

c. Menyelenggarakan koordinasi atas kegiatan-kegiatan Instansi
instansi Vertikal ddengan Dinas-dinas daerah baik dalam pe
rencanaan dalam pelaksanaan untuk mencapai day:n guna
vang sebesar-besarnya . ‘

d. Mdmbimbing dan mengawasi penyelenggaraan pemerintah da
erah.

e. Mengusahakan secara terus menerus agar segala peraturan -
perundang-undangan dan peraturan daerah dijalankan oleh
instansi-instansi pemerintah dan pemerintah daerah serta pe
jabat-pejabat yang di tugaskan untuk itu serta mengambil
ségala tindakan yang dianggap perlu untuk menjamin kelan-
caran penyelenggaraan pemerintahan .

f. Melaksanakan segala tugas pemerintah yang dengan atau ber
dasarkan peraturan perundang-undangan yang diberikan ke
padanya .

g. Melaksanakan segala tugas pemerintahan yang tidak terma-

~suk dalam tugas suatu: instansi lainnya .

Dengan dasar peraturan inilah maka dalam pelaksanaan
tugas, camat memiliki wewenang yang melebihi dari kepala-
kepala jawatan dan Dinas yang ada di tingkat kecamatan .

Sebagai pelaksana tugas unit pemerintah terendah diba-
wah camat maka Kepala Desa juga merupakan koordinator ke
giatan pemerintahan Desa . Kedudukan, tugas dan fungsi Kepa-
la Desa telah ditegaskan dalam peraturan Menteri Dalam Nege
ri No. 1 tahun 1981 bagian II pasal 3 yang berbunyai sebagai be
rikut :

1. Kepala Desa berkedudukan sebagai alat Pemerintah, alat pe
merintah Daerah dan alat pemerintah Desa yang memimpin-
penyelenggaraan Pemerintahan Desa .

2. Kepala Desa mempunyai tugas :

a. Menjalankan urusan rumah tangganya sendir: .
b. Menjalankan urusan Pemerintahan, pembanguaan baik dari
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pemerintah maupu pemerintah dacrah dan kemasvarakatan
alam rangka penvelenggaraan pemerintahan desa terma-

suk pembinaan ketenteraman dan ketertiban (h zvi]av,:\l= de—-
sanva .

¢« Menumbuhkan serta men: o nbangkar sermangat gotong re =
yong masyarakat dschagar wondi utama pelas ~aniaan . peme

rintahan dan pembangunan Desa
3. Untuk melaksanakan tugas scbagaimana dim .!:_sudrlailnn: avat

( 2 ) Kepala Desa mempuny 11 fungsi :

a. Melaksanakan kegiatan 4 lam rangka pouvelenggaraan u-
rusan rumah tangga desanva sendiri .

b. Menggerakkan partisipasi masyarakat dalam wilayah desa
nya .

c. Melaksanakan tugas dari pemerintah dan pemerintah daerah

d. Melaksanakan tugas dalam rangka pembinaan ketenteram-
an dantketertiban masyarakat desa .

e. Melaksanakan koordinasi jalannya pemerintahan;pembangu
nan dan pembinaan kehkidupan masvarakat desa .

f. Melaksanakan urusan pemerintahan lainnva yang tidak ter
masuk dalam tugas sesuatu instansi dan tidak termasuk u-
rusan rumah tangga desanva sendiri .

Dari tugas dan fungsi seoranp Kepala Desa seperti tersebut
diatas maka secara garis besarnva dapat disimpulkan bahwa Ke
pala Desa adalah sebagai :

1. Administrator pemerintahan Desa, termasuk kegiatan pemba
ngunan .

2. Pemeliharaan keamanan dan ketertiban dalam desanya.

3. Pelaksana Instruksi-instruksi dari Kepala Daerah dan camat.

4. Pengawas terhadap pelaksanaan instruksi-instruksi dan pera
turan-peraturan dalam wilayah desanya.

Tetapi disamping tugas dan fungsi Kepala Desa seperti ter
sebut diatas yang resmi dan formal dari pejabat atasan yang me
ngangkatnya. Juga masih banyak tugas-tugas lainnya yang ber
kaitan dengan statusnya pemimpin dari masyarakat Desa vyang
langsung memilihnya untuk menduduki jabatan Kepala Desa. Se
hubungan dengan peranannya wakil rakyat maka dia harus peka
terhadap masalah-masalah yang dihadapi oleh rakyat, dia harus
gesit untuk mencarikan cara pemecahan dari semua masalah -
niasalah vang terjadi dalam masyarakat. Disamping itu dalam
melaksanakan tugasnya sehari-hari maka dia harus memperhati
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kan semua saran-saran/keritikan-keritikan dari masyarakat. Be
gitu pula dalam mengambil keputusan-keputusan yang menyang
kut kepentingan desanya ia harus mengikut sertakan pemuka-pe
‘muka masyarakat yang ada di desanya.

Tugas—tugas yang merupakan keharusan bagi seorang Kepala De
sa merupakan tugas-tugas yang tak tertulis. Disinilah letak per
bedaannya penugasan dari pejabat atasannya pada umumnya me
rupakan tugas-tugas tertulis.

Dalam pelaksanaan tugas kedua Kepala Desa di " ‘l1okasi pe
nelitian banyak mempunyai persamaan disamping juga perbeda
an-perbedaan. Hal ini mungkin disebabkan  karena keduanya
mempunyai latar belakang professi yang sama sebelum jadi Ke
pala Desa yaitu : dari ABRI. AD.

Kepala Desa Batu karier militernya lebih banyak di pasukan ata
u dilapangan, sedangkan Kepala Desa Lancirang lebih banyak di
bidang administrasi dan keuangan .

Menurut pengamatan bahwa Kepala Desa Batu dalam me -
laksanakan tugasnya selalu tegas, terbuka dan ramah. Karena
dia selalu berprinsip bahwa kalau program ini sukses bukan un
tuk saya saja tetapi untuk rakyat seluruhnya.

Dalam menerima perintah/instruksi dari bupati dan Camat
maka sebelum diteruskan kepada rakyat melalui struktur kepe
mimpinan Desa yang lebih rendah yang terdiri dari Kepala Ling
kungan/dusun, RK dan RT, terlebih dahulu dimusyawarahkan de
ngan pemuka-pemuka masyarakat yang tergabung dalam LKMD
tentang cara-cara pelaksanaannya.

Kalau memang menurut pertimbangan pemuka—-pemuka masyara
kat itu berat maka dicarikan jalan pelaksanaan sesuai denganke
mampuan rakyat. Hal ini dapat dilihat seperti pelaksanaan pem
bangunan pertanian khususnya pembukaan sawah-sawah baru di
desa Batu., Kalau program ini hanya diinstruksikan kepada rak
vat akan terasa berat melaksanakannya karena peralatan masihr
sukar didapat. Untuk mempermudah pelaksanaan tersebut maka
atas inisiatif Kepala Desa diusahakan pengadaan sebuah buldo
zer, walaupun tentunya secara ekonomis dia lebih dahulu akan
menikmati hasilnya, karena sistemnya dipersewakan kepada rak
vat .

Demikian juga halnya dengan pengembangan perkebunan
cengkeh dan coklat. Soal tanah tidak ada masalah karenatanah-
tanah perkebunan masih cukup luas. Yang menjadi masalahialah
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lah bibit. Untuk pengadaan bibit oleh beliau diambil inisiatif un
tuk menghubungi dinas pertanian untuk mempermudah memper
oleh bibit .

Bibit-bibit tersebut oleh rakyat dapat dibeli dengan sistem kre*
dit melalui Kepala Desa .

Bagi rakyat yang mengusahakan kebun dapat mengurus ser
tifikat tanah seluas tanah yang ia garap. Sedangkan rakyat yang
tidak punya kebun tidak akan diladeni permohonan setifikat ta
nahnya. Penegasan ini dikemukakan pada rapat LKMD tanggal 3
Desember 1983 di balai desa Batu yang dihadiri pula oleh penu
lis. Dengan tegas dikatakan bahwa kalau tokh masih ada rakyat
yang tidak mau bekerja untuk kepentingannya sendiri maka le
bih baik minta pindah saja ke Desa lain .

Kepala Desa Lancirang dalam melaksanakan tugas sehari -
hari kurang tegas tetapi disiplin, terbuka dan ramah. Dalam me
nerima instruksi/perintah dari Bupati atau Camat sebelum dite
ruskan kepada rakyat terlebih dahulu dimusyawarahkan dengan
pemuka masyarakat untuk mencarikan tehnik pelaksanaannya .
Setelah itu barulah diteruskan kepada rakvat. Namun demikian
dalam pelaksanaannya sering diperlukan kontrol yang berulang
kali, Menurut beliau tugas yang paling sukar ditepati target dan
waktunya ialah penagihan IPEDA .

Disamping itu satu hal yang perlu pula diperhatikan ialah :
bahwa sikap dan mental rakyat di kedua desa ini berbeda.Ini ter
utama disebabkan oleh akibat kekacauan yang pernah dialami. <
Akibat kekacauan lebih parah di Desa Batu dibandingdengan De
sa Lancirang. Karena Lancirang pada masa kekacauan masih
mendapat kontrol pengamanan dari ibukota kecamatan dan ka
bupaten. .

Karena Desa Batu betul-betul mengalami kehancuran total
maka rakyat betul-betul dituntut oleh keadaan untuk bekerja ke
ras membangun disegala bidang. Jadi memang bekerja untuk
membangun merupakan niat seluruh rakyat di desa Batu, ditam
bah pula bahwa Kepala Desanya adalah bekas pasukan yang per
nah berkuasa didaerah itu semasa kacau.

Lain halnya di Desa Lancirang dimana pembangunan berja
lan terus, hal ini menyebabkan mereka merasakan bahwa tanpa
didorong atau diperintah untuk bekerja, kita sudah lama memba
ngun.

Sikap-mental rakyat Lancirang sudah mengarah kepada bekerja
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setelah ada instruksi/perintah tanpa ada inisiatif. Hal ini terbuk
ti dari daya saingnya dalam berlomba menurun sekali sejak ta
hun 1977. Pada tahun 1968 Desa Lancirang keluar sebagai juara
I Lomba Desa sedangkan pada tahun 1977 kejuaraannya menu -
run menjadi juara IIl.

Jadi dengan kenyataan ini berarti bahwa dalam masa 9 tahun
itu sudah tidak dapat meningkatkan diri dalam pembangunan.

Dari uraian singkat seperti tersebut diatas dapatlah diam
bil beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1. Kepala Desa sebagai Top Management di Desa adalahmerupa
kan titik temu antara sistem administrasi Nasional yang ber
dasarkan Pancasila dan UUD 45 dari atas dengan sistem kepe
mimpinan yang lebih banyak berdasarkan nilai-nilai adat dari
rakyat.

Titik temu ini lebih dipertajam oleh adanya LKMD pada seti
ap desa. Karena pada Kepala Desalah bersama LKMD nya se
hingga segala sesuatunya yang datang dari penguasadan dari
rakyat dimatangkan sebelum diteruskan kebawah atau kea -
tas. Seperti misalnya rencana pembangunan yang dituangkan
dalam repelita. Pertama-tama bahannya itu harus dimatang
kan di desa dalam musyawarah LXMD, kemudian ke kecama
tan, ke kabupaten ( Bappeda Tk.Il ) , ke propinsi  ( Bappeda
Tk. I') dan seterusnya ke pusat ( Bappenas ).

Setelah matang di pusat ( Bappenas ) kemudian dikembalikan
ke propinsi, untuk diteruskan ke kabupaten, kecamatan dar}

desa - desa .
Kemudian oleh Kepala Desa program tersebut dimusyawarah

kan kembali melalui LKMD. Untuk mencarikan tehnis pelak
sanaannya di lingkungan-lingkungan/dusun-dusun yang ada di
wilayahnya masing-masing .

2. Kepala Desa Batu dalam melaksanakan tugas, tegas dan ber
inisiatif mencarikan cara-cara sesuai dengan kondisi Desa
dan rakyatnya.

Sedangkan Kepala Desa Lancirang dalam pelaksanaan tugas
nya, disiplin tetapi kurang inisiatif sehingga lebih cenderung
sebagai pelaksana instruksi/ perintah saja.

3. Kepala Desa berdama dengan LKMD, perangkat Desa yang
terdiri dari Sekertariat desa dan Kepala-kepala Dusun,Ketua
ketua RK dan Ketua-ketua RT nya merupakan sub sistem -
vang lebih kecil dari satu sistem yang lebih besar yaitu Pc-
merintahan Nasional Indonesia .
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3. SISTEM KEPEMIMPINAN PEDESAAN DALAM PEMBANGU -
NAN NASIONAL.

Desa-desa Sulawesi Selatan pada mulanya disebut Wanua,

kepala desanya disebut Kepala Wanua. Keadaan ini berlangsung
sampai kira-kira tahun 1965, karena pada tahun ini  keluar SK
Gubernur Sulawesi Selatan No. 450/XII/1965 tanggal 20 Desem
bex 1965 tentang pembentukan Desa-desa gaya baru diwilayah
Propinsi Sulawesi Selatan .
Ini dimaksudkan untuk menertibkan batas-batas wilayah dan me
ngetahui jumlah Desa secara pasti. Namun beberapa Desa ma
sih diperbolehkan menggunakan nama yang lazim di daerah-se
tempat. Sehingga pada saat itu sudah banyak yang menggunakan
nama Desa tetapi masih ada pula yang tetap memakai nama wa
nua .

Untuk Desa Batu dan Lancirang masih tetap menggunakan
istilah wanua. Jadi ada wanua Batu dan ada pula wanua Lanci -
rang. Nanti pada tahun 1969 barulah kedua Desa tersebut diatas
memakai nama Desa dan Kepala pemerintahannya disebut Kepa
la Desa .

Dahulu sebelum proklamasi Kemerdekaan disetiap Desa di
Sulawesi Selatan ini dikenal kelompok kepemimpinan Parewa
Wanua yaitu Kepala Wanua beserta semua aparat pembantunya
dan Parewa Syarak yaitu Imam wanua bersama dengan pemban
tu-pembantunya. Golongan dari kedua kelompok pimpinan Desa
seperti tersebut diatas disebut Parewa tana atau aparat pengua

sa Negeri ( Mattulada, 1978 ).

Aparat Parewa wanua inilah yang merupakan kelompok pe
mimpin ditingkat Desa yang mengatur dan menjalankanpemerin
tahan disetiap desa meising—masing.

Setelah Proklamasi Kemerdekaan 17 Agustus 1945 dimulailah
mengatur seluruh wilayah Indonesia ini termasuk Sulawesi Sela

tan dengan sistem administrasi Nasional Indonesia.

Dengan sistem administrasi Nasional ini maka wanua - wanua
vang tadinya merupakan kerajaan-kerajaan kecil diangkat dan
dijadikan sebagai unit pemerintahan terendah langsung dibawah
camat.

Dengan demikian pemerintahan Desa adalah merupakan sub sis
tem dari pemerintahan Nasional Indonesia vang berdasarkan
Pancasila dan UUD 45.
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Sebagai satu sistem, maka apabila salah satu unsurnya ata
u sub sistemnya mandek maka akan mempengaruhi keseluruhan
si.tem yang lebih besar yaitu Sistem Nasional Indonesia.
*ac- untuk mencapai tujuan pembangunan Nasional yaitu masya
+ wnat adil dan makmur maka pembangunan pedesaan perlu men
dapatkan perioritas pertama.

Secara geografis 81,2 % wilayah indonesia merupakan De
sa ( Bintarto, 1983 ) oleh karena itu menurut sensus penduduk di
katakan bahwa 80 % penduduk Indonesia bermukim di Desa.
Berdasarkan hal iniibahwa pembangunan Indonesia ini harus diti
tik beratkan pada wilavah pedesaan.Karena pembangunan pada
hakekatnya adalah oleh manusia dan untuk manusia.
Sebagian besar rakvat Ilndsonesia berdiam di desa maka wajar
2pabila pembangunan dimular di lesa.

Dewasa ini terdapat paling: sedikit 63.058 buah desa vang
i.rsebar pada 3.329 buah kccamatan, 295 buah kabupaten /kota
mnadya di dalam 27 buah propinsi discluruh Nusantara Indonesiz
{ Bintarto, 1983 ). »

Berdasarkan kenvataan seperti tersebut diatas itulah makad~da-
lam GBHN menyangkut bidang pembangunan daerah ditegaskan
bahwa perhatian sebesar-besarnya perlu diberikan kepada pe-
ningkatan pembangunan pedesaan terutama melalui peningkatan
prakarsa dan swadaya masyarakat Desa serta memanfaatkan se—
cara maksimal dana-dana yang langsung maupun tidak langsung
diperuntukkan bagi pembangunan pedesaan seperti: Inpres, ban-
tuan desa dan lain-lain. Jadi jelas bahwa Desa adalah merupakan-
obyek pembangunan yang paling penting dalam rangka mewujud
kan negara Indonesia sebagai negara kesatuan yang adil dan mak
mur berdasarkan Pancasila dan UUD 45 .
Hal ini disadari oleh pemerintah karena Desa mempunyai -
fungsi yang sangat penting sebagai berikut :
1. Desa merupakan hinterland ataun daerah dukung pemberi ba-
han makanan pokok baik dari nabati maupﬁn hewani .
2. Desa merupakan lumbung bahan mentah dan tenaga kerja .
3. Dari segi kegiatan kerja ( occupation ) desa dapat merupakan
desa agraris, manufak tur,industri dan nclayan ( Bintarto,
1983 ). ' '

Dalam Surat Keputusan Menteri Dalam Negeri No. 42 tahun 19-
69 ditetapkan bahwa di indonesia ada tiga tingkatan Desa yaitu:
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1. Desa Swadaya atau desa tradisional .
2. Desa Swa karya atau desa peralihan .
3. Desa Swa Sembada atau desa maju.

Menurut kwalifikasi seperti tersebut diatas maka desa swa
daya adalah Desa yang masih memerlukan pembinaan untuk me-
nuju ketingkat desa Swakarya. Desa Swakarya yaitu Desa pera-
lihan dari Swadaya untuk menuju Swasembada. Jadi perkembang.
annya sudah melampaui keadaan Desa Swadaya. Sedangkan Desa
Swasembada -adalah desa yang telah berkembang, artinya keada
an masyarakatnya tanpa bimbingan sudah mempu melaksana -
kan kegiatan-kegiatan pembanguann untuk menuju terwujudnya-
desa dan masyarakat Pancasila .

Di Sulawesi Selatan yang wilayahnya meliputi 21 buah ka-
bupaten , 2 buah kotamadya, 169 buah kecamatan, 1.169  buah
Desa oleh pemerintah telah diusahakan pembangunan Desa-desa
untukm menuju terciptanya Desa Swasembada. Namun demikian- -
akibat kekacauan yang melanda daerah ini kurang lebih 15 tahun
maka usaha-usaha tersebut barulah mulai. nampak hasilnya se-
telah ‘pulihnya keamanan pada kira-kira tahun 1965 .

Sejak tahun 1965 mulailah diintensifkan pembangunan Desa

melalui pelaksanaan perlombaan desa untuk mengejar ketingga-
lan-ketinggalan yang disebabkan oleh akibat kekacauan .
Usaha pembangudh seperti tersebut diatas bukan hanya diadakan
ditingkat Desa saja tetapi juga ditingkat kecamatan, dengan ada
nya perlombaan pembangunan kecamatan. Kesemua kegiatan -
kegiatan perlombaan seperti tersebut diatas bertujuan - - a-
gar desa-desa itu dapat terdorong dan timbul semangatnya untuk
membangun agar potensi yang dimilikinya dapat bermanfaat ba-
gi dirinya dan untuk masyarakat secara keseluruhan . '

Pembangunan Pedesaan lebih bersifat bimbingan dan pem-
binaan. Ada dua faktor yang perlu dibina dalam sebuah Desa vyai
tu : Masyarakat Desa termasuk lingkungannya dan Pamong De-
sa. Sedangkan yang menjadi pembina ialah semua jawa;.tan, instan
si dan Dinas, dengan koordinasi oleh Bupati, camat dan Kepala -
Desa . Kepala Desa scbagai penguasa tunggal di Desanya . me-
. rupakan eselon terbawzh dari sistem administrasi Nasionai .De-
ngan demikian nyata bahwa pusat dari segala kegiatan adalah
Kepala Desa itu sendiri. Ini sesuai dengan kedudukannya sebhagai-
unit pemerintahan terendah dari sistem Nasional Indonesia .
Semua ujung jaringan kekuasaan dan administrasi terpusat kepa-
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danya. Hal ini diperkuat pula oleh Peraturan Menteri Dalam Ne-

geri No. 1 th 1981 pasal 3 yang berbunyai :

1. Kepala Desa berkedudukan sebagai alat pemerintah, alat pe-
merintah daerah dan alat pemerintah Desa yang memimpin
penyelenggaraan pemerintahan Desa .

2. Kepala Desa mempunyai tugas :

a. Menjalankan urusan rumah tangganya sendiri . .

b. Menjalankan urusan pemerintahan, pembangunan , baik dari
pemerintah maupun pemerintah daerah dan kemasyarakatan
dalam rangka penyelenggaraan pemerintahan Desa termasuk
pembinaan ketenteraman dan ketertiban diwilayah desanya

Cc. Menumbuhkan seta mengembangkan semangat gotong ro-
yong masyarakat sebagai sendi utama pelaksanaan pemerin
tahan dan pembangunan Desa .

3. Untuk melaksanakan tuga sebagaimana dimaksud dalam ayat
( 2) Kepala Desa mempunyai fungsi :

a. Melaksanakan kegitan dalam rangka penyelenggaraan urus-

~an Tumah tangga desanya sendiri .

b. Menggperakkan partisipasi masyarak.it dalam wilayah Desa
nva .

c. Melaksanakan tugas dari pemerintah dan pemerintah  dae-
rah.

d. Melaksanakan tugas dalam rangka pembinaan ketenteraman
dan ketertiban masyarakat desa .

e. Melaksanakan koordinasi jalainnya pemerintahan pembangun
nan dan pembinaan kehidupan masyarakat desa .

f. Melaksanakan urusan pemerintahan lainnya yang tidak ter-

masuk urusan rumah tangga desanya sendiri .

Dari tugas dan fungsi Kepala Desa seperti tersebut diatas nyata
bahwa Kepala Desa adalah merupakan Top Manejemen dan peng-
uasa tertinggi di desanya . Hal inipulalah yang menyebabkan se-
hingga dalam kenyataanya kekuasaaan Kepala Desa itu melebihi
kekuasaan dari:semua pemlmpm unit yang ada di Tingkat Desa ..
Oleh karena itulah daris” egi administrasi / pemerintahan Nasio-
nal dapat‘.dikatakan bahwa sukses atau tidaknya pembanguan di
suatu Desa adalah sangat ditentukan oleh keulctan dari  Kepala
Desa bersangkutan. Karena secara formal semua kckuasaan ada-
ditangannya namun demikian penerapan kckuasan oleh Kepala De
sa sering mengalami hambatan .

Suatu hal yang perlu diperhatikan sekaran;: ial.ah kebanyak
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an Desa sekarang walaupun formalnya kekuasaan ada pada Ca-
mat dan Kepala Desa tetapi pengaruh terhadap masyarakat ma-
sih sebahagian besar berada pada pemuka=pemuka masyarakat se
tempat. Hal ini berlaku pula pada kedua Desa lokasi penelitian
bahwa pelaksanakan program pembangunan desa kalau hanya di
dasarkan pada kekuasaaan dan wewenang yang ada pada Pak De-
sa saja maka pelaksanaannya akan banyak mengalami hambatan.
Terlebih-lebih lagi bila program itu menyangkut langsung deng-
an sistem kekerabatan/kekeluargaan atau kepercayaan masyara-
kat seperti halnya masalah keluarga Berencana ( KB) .
Pelaksanaan program KB ini sangat memerlukan pendekatanpada
pemuka-pemuka masyarakat utuamanya pemuka masyarakat di
bidang agama. Karena di kedau Desa ini nilai adat dan nilai aga
ma masih tetap dijadikan pegamngan dalam bidang-bidang terten
tu seperti dalam hal kekeluargaan, dan kepercayaan, walaupun -
dalam bidang politik, ekonomi dan pendidikan sudah didominasi -
oleh nilai-nilai Nasional Indonesia Pancasila dan UUD 45 .

Bila pendekatan terhadap pemimpin-pemimpin i nformal -
sukses maka ini merupakan salah satu jaminan akan suksesnya -
pembangunan di pedesaan . Di Desa lokasi penelitian utamanya -
di Desa Batu rakyat pada umumnya masih banyak yang berorienta
tasi apda pemimpin-pemimpin 1nformalnya utamanya yang sudah
termasuk kategori orang tua kempung Dalam ebeberapa masa-
lah tidak adan tawar menawar. Hal ini mungkin karena keadaan -
masyarakatnya masih serba tertutup dibanding dengan desa-desa
lainnya seperti Desa Lancirang yang sudah pernah menjuarai lom
ba desa dua kali yaitu tabhun 1968 dan 1977, masyarakatnya sudah
lebih banyak berfikir rasional sehingga cenderung kepada hal-hal
yang lebih bermanfaat saja. Oleh karena itulah Desa Batu sangat
memerlukan seorang Kepala Desa yang betul-betul dapat meng-
etahui secara mendalam keadaan dan kondisi masyarakat dan
potensi Desa tersebut termasuk potensi budayanya agar betul-
betul dapat menjadi pelopor pembangunan yang kreatif.

Sebenarnya rakyat di Desa itu kuat dan ingin bekerja untuk
melaksanakan pembangunan, asalkan terlebih dahulu diberikan -
pengertian tentang tujuan dan manfaat dari pada pembangunan -
@sebut melalui pemdekatan adat dan tradisi setempat
Olek laxena itu kitasharus melilat-budaya mana yang paling me-
nonjol disuatu masyarakat ( Astrid Sutanto, 1980 ) .

Ada suatu keyakinan dari rakyat di Desa lokasi penelitian
bahwa semua pekerjaan itu akan diridhoi oleh Tuhan asalkan ti-
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dak merusak, utamanya adat dan tradisi masyarakat yang meru-
pakan warisan turun temurun. Karena bila suatu pekerjaan di
laksanakan tetapi merusak adat atau tradisi maka itu akan ber-
akibat turunnya bencana yang menimpa seluruh rakyat . Seperti
misalnya tanaman tidak jadi, ternak tidak berkembang, wabah pe
nyakit berjaﬁgkit dan sebagainya .

’ Bekerja memenag kita punya warisan dari nenek moyang ,
karena itu siapa yang malas itu akan dilaknat oleh Tuhan . Menu-
rut mereka orang yang dilaknat oleh Tuhan karena malasnya ma-
ka dia akan menjadi monyet, istilah bugié setempat Mancaji lan-
cengngi yaitu orang yang tinggal di hutan maka tanpa kerja .

Di daerah ini ada suaru perinsip yang dijadikan pegangan turun
temurun sejak dahulu kala, bahkan sekarang ini oleh pemerintah
daerah tingkat II Sidenreng Rappang sudah dilembagakan yaitu

berupa pesan orang tua yang berbunyi : " Resopa Temmangingngi

Naletei Pammase Dewata ", artinya : Hanya dengan kerja keras
dengan niat yang baik akan di berkahi oleh Tuhan. Prinsip ‘inilah
yang menjadi pegangan rakyat Dati II Sidrap sehingga berhasil -
mewujudkan ‘daerahnya menjadi daerah lumbung pangan untuk
Indonesia bahagian timur.

Salah satu usaha yang perlu diintensifkan dalam rangka
mensukseskan pembanguan di desa ialah : mengfungsikan LKMD
yang ada disetiap desa sebagaimana mestinya. Karena melalui -
LKMD inilah dapat dicapai kata sepakat antara pimpinan formal
atau dalam hal ini Kepala Desa dengan aparatnya , denga‘n pe-
mimpin informal ( Pemuka-pemuka masyarakat setempat ) .
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BAB 1IX
PENUTUP.

A. KESIMPULAN .

1. Masyarakat Desa Lancirang lebih terbuka dibanding dengan
masyarakat Desa Batu . Hal ini disebabkan karena komuni-
kasi Desa Lancirang lebih dahulu terbuka dan lancardengan
kota dan daerah sekitarnya . Oleb karena itu jumlah danje-
nis kepemimpinan di Desa Lancirang lebih beragam di ban-
ding dengan Desa Batu .

2. Karena masyarakat Desa Batu masih bersifat tertutup ma-
ka kegiatan -kegiatan pembangunan di Desa tersebut lebih
banyak memerlukan inisiatif Kepala Desa di bandingdengan
Desa Lancirang . Hal inilah mungkin yang menyebabkan se-
hingga Kepala Desa Batu lebih banyak berinisiatif dalam
menerima perintah atau instruksi dari camat dibanding de-
ngan Kepala Desa Lancirang .

3. Jabatan Kepala Desa dikedua Desa lokasi penelitian, ter-
buka bagi siapa saja yang memenuhi syarat dan mempunyai
kemampuan. Ini terbukti bahwa Kepala Desa dikedua Desa
tersebut semuanya orang pendatang.

4. Kepala Desa adalah merupakan titik temu dari sistemkepe-
mimpinan lokal yang didasari nilai-nila adat dan agama Is-
lam . Dengan sistem kepemimpinan Nasional yang didasari
oleh nilai-nilai dan aturan-aturan Pancasila dan UUD 45.
Namun dalam kenyataanya kepemimpinan Nasional sering
mendominasi kepemimpinan lokal melalui kekuasaan for-
mal .

5. Walaupun prosedure pengangkatan kedua Kepala Desa ter-
sebut sama. Namun kenyataannya bahwa rakyat Desa Lan-
cirang lebih rajin menggunakan'\?-.Hak kontrol sosialnya di
banding dengan rakyat Desa Batu . Hal ini mungkin disebab
kan oleh sifat masyarakatnya atau watak Kepala Desanya -
‘ang berbeda .

7. Sersuai dengan hasil pengamatan dikedua Desa lokasi pene-
litian . Disimpulfx’hn bahwa dalam masalah-masalah terten-
tu sistem politik lokal dasn sistem politik Nasional dapat
berjalan bersama dan saling menunjang .
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Tetapi dalarn masalah-masalah tertentu terutama me
nyangkut keluarga dan agama sering muncul pcrtentangan.

B.SARAN SARAN.

Untuk kegiatan inventarisasi dan dokumentasi ke-
budayaan daerah selanjutnya, perlu dipertimbangkan ten-
tang penelitian kepemimpinan dalam masyarakat pedesaan
dari aspek tertentu, misalnya dari aspek pembangunan dan
sebagainya .
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